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Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalat 

sebagai penolongmu, Sesungguhnya Allah  

beserta orang-orang yang sabar. 

 (QS. Al-Baqarah: 153) 
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ABSTRAK 
 
Yayuk Muniroh, 2008, Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Shalat Berjamaah. 
Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam 
Negeri (UIN) Malang. Dr. H. Baharuddin, M.Pd.I 
 

Rusulullah Muhammad saw adalah pendidik sejati bagi umat manusia, 
yang senantiasa membimbing, mengarahkan dan meluruskan pertumbuhan dan 
perkembangan budaya serta peradaban umat manusia berdasarkan Al-Quran. 
Setiap ajaran yang beliau sampaikan, dinamakan syariat Islam. Dan syariat Islam 
akan ditemui dalam pendidikan Islam. Pendidikan Islam adalah usaha yang 
dilakukan orang dewasa muslim yang bertaqwa secara sadar mengarahkan dan 
membimbing pertumbuhan serta perkembangan kemampuan anak didik melalui 
ajaran Islam ke arah titik maksimal pertumbuhan dan perkembangan. Pendidikan 
merupakan sumber daya yang terpenting. Penemuan-penemuan baru dalam bidang 
ilmu  dan teknologi telah membawa pengaruh yang sangat besar dalam bidang 
pendidikan. Dalam ilmu pengetahuan banyak lembaga pendidikan yang secara 
pesat terlihat nyata dalam pengembangan ilmu pengetahuan siswa. Namun banyak 
juga lembaga pendidikan yang mengesampingkan adanya pendidikan yang benar-
benar mau mendidik secara lahir bathin. Pendidikan yang mampu membimbing 
siswa ke arah yang terbaik dan mampu mencapai tujuan pendidikan berupa 
kebahagiaan dunia dan akhirat. Dari sini penulis ingin menawarkan solusi melalui 
pembahasan dalam bentuk skripsi dengan mengangkat judul Nilai-Nilai 
Pendidikan Islam Dalam Shalat Berjamaah. 

Penulisan skripsi ini bertujuan guna menggali Nilai-Nilai Pendidikan 
Islam yang terkandung dalam shalat berjamaah. Dan kemudian dapat digunakan 
sebagai pedoman dalam bersikap dan berperilaku setiap harinya. 

Adapun penulisan skripsi ini termasuk dalam penelitian pustaka (library 
research). Teknik yang dilakukan dalam penulisan ini adalah melalui analisis 
teks, yakni pembahasan yang bersumber dari informasi dalam bentuk teks yang 
dalam hal ini sumber primernya adalah Fathul Muin, Psikologi Shalat, Pedoman 
Shalat, dan Rahasia Shalat Bagi Penyembuhan Fisik dan Psikis. Dan sumber 
skundernya adalah buku-buku yang berhubungan dengan dunia pendidikan Islam 
terutama buku-buku pendidikan shalat diantaranya; Ilmu Pendidikan Islam, 
Kapita Selekta Pendidikan, Filsafat Nilai dan lain sebagainya. Penulis berusaha 
menganalisis isi (Content analysis) dari shalat berjamaah guna mencari nilai-nilai 
pendidikan Islam yang dapat diambil dari shalat berjamaah tersebut. 

Hasil dari pembahasan yang dapat penulis sampaikan dalam pembahasan 
kali ini bahwa terdapat banyak nilai-nilai pendidikan Islam dalam shalat 
berjamaah. Namun sebelumnya perlu adanya penjelasan lebih dahulu bagaimana 
hubungan antara nillai-nilai pendidikan Islam dengan shalat berjamaah. Hubungan 
antara nilai-nilai pendidikan Islam dengan shalat berjamaah yakni, pendidikan 
Islam merupakan wadah dimana masyarakat memperoleh sebuah pendidikan 
hingga mampu membedakan yang baik dan buruk. Shalat berjamaah merupakan 
sebuah materi pendidikan Islam yang akan memunculkan sebuah nilai-nilai 
keislaman. Sedangkan nilai-nilai merupakan kesimpulan dari penilaian 
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masyarakat yang diperolehnya melalui pelaksanaan shalat berjamaah tersebut. 
Dan kemampuan manusia menilai sesuatu juga bersumber kepada pendidikan 
Islam yang pernah ditempuhnya baik melalui lembaga pendidikan maupun 
melalui kehidupan bersosial. 

Nilai-nilai pendidikan dalam shalat berjamaah terdapat dalam tiga sub, 
pertama dari syarat-syaratnya, kedua dari bacan shalat berjamaah, ketiga dari 
gerakan shalat berjamaah. Dari ketiga sub tersebut didapati nilai-nilai pendidikan 
Islam berupa keihlasan, kesabaran, keteguhan hati, ukhuwah Islamiyah dan lain 
sebagainya. Dan Nilai pendidikan Islam yang paling utama dalam shalat 
berjamaah adalah nilai-nilai kemasyarakatan diantaranya; kebersamaan, 
keselarasan, ukhuwah islamiyah, dan lain sebagainya yang di dalamnya perlu 
adanya pendidikan Islam supaya nilai-nilai kemasyarakatan tersebut bisa 
terbentuk.  

Kebenaran pendidikan shalat tidak bisa diragukan lagi karena perintah 
shalat langsung dari Allah SWT melalui Nabi Muhammad saw. yang merupakan 
Nabi terakhir dan Nabi pilihan. Di dalamnya juga banyak terkandung nilia-nilai 
pendidikan-pendidikan lainnya, di mana umat manusia seyogyanya memiliki 
berbagai pendidikan yang terkandung di dalamnya. Semua nilai-nilai tersebut 
diambil dari suri tauladan yang diberikan Nabi Muhammad saw. Di dalam 
memberikan pengajaran kepada para kerabat dan sahabat beliau yang digali dari 
penyampaian beliau terhadap perintah shalat berjamaah. Dengan menegakkan 
shalat berjamaah penulis menawarkan solusi alternatif untuk mengatasi dunia 
pendidikan di Indonesia yang mulai hancur khususnya pendidikan akhlaq. 
Kalaupun ada alternatif yang lebih baik yang disampaikan, maka hal itu dapat 
dijadikan sebagai suatu masukan agar pembahasan skripsi ini terus berkembang 
dan tidak berhenti sampai di sini. 
 
Kata Kunci: Nilai-Nilai, Pendidikan Islam, Shalat Berjamaah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam kehidupan era modern seperti sekarang ini sedikit banyak 

manusia telah  berbaur dengan kehidupan yang ada, semua pikiran terus 

berkembang dan selalu dikembangkan menuju teknologi yang canggih dan 

mutakhir, semua jerih upaya selalu disandarkan kepada kepuasan hidup tak 

peduli walau saling tumpang tindih. 

Islam datang ditengah-tengah masyarakat dengan membawa kebaikan 

dunia dan akhirat dan penyelamat umat manusia. Tatkala Islam menguasai 

sepertiga dunia, seluruh ilmu dan pengetahuan telah dibuat dalam berbagai 

bahasa, sehinga dengan mudah manusia mengembangkan ilmu 

pengetahuannya yang semakin bersaing demi kemewahan hidup. Manusia 

semakin lupa akan tujuan utama Allah SWT menciptakan manusia tiada lain 

adalah supaya mereka beribadah kepada-Nya. Sebagaimana firman-Nya 

dalam QS. Adz-Dzariyat ayat 56 yang berbunyi: 

$ tΒ uρ àMø)n=yz £ Ågø: $# }§ΡM}$#uρ āω Î) Èβρß‰ç7 ÷èu‹Ï9 ∩∈∉∪ 

  
Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku. (QS. Adz-Dzariyat : 56)1 
 

Tujuan  Allah SWT menciptakan manusia tersebut banyak terlupakan 

dalam dunia modern serta era yang penuh dengan persaingan seperti saat ini. 

                                                 
1 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul Aziz Ali Masud, Alquran dan 

Terjemahannya (Al-Madinah Al-Munawwarah: Kompleks Percetakan Al-Quran Raja Fahd, 1971), 
hlm. 862 
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Banyak manusia yang bekerja berdalih untuk mencukupi keluarga. Manusia 

juga tidak lagi merasa bahwa dalam dunia kerja ia sering melupakan hal yang 

sudah menjadi kewajibannya. Segala macam cara dilakukan demi 

menghasilkan uang yang banyak, bahkan manusia juga melupakan hal inti, 

hal yang menjadi tiangnya agama yakni shalat wajib lima waktu. Ia tidak 

sadar bahwa kehidupan dunia hanya sesaat sedang kehidupan akhiratlah yang 

kekal. Dimana manusia akan dimintai pertanggung jawaban dari apapun yang 

telah ia perbuat di dunia bahkan sampai sekecil biji dzarrah sekalipun. Dalam 

QS. Al-Zalzalah ayat 7 difirmankan: 

 yϑsù ö≅ yϑ÷ètƒ tΑ$ s)÷WÏΒ >ο§‘sŒ # \�ø‹ yz … çνt� tƒ ∩∠∪   tΒ uρ ö≅ yϑ÷ètƒ tΑ$ s)÷WÏΒ ;ο§‘sŒ # v� x© … çνt�tƒ ∩∇∪    

  
Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, 
niscaya Dia akan melihat (balasan)nya. Dan Barangsiapa yang mengerjakan 
kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya pula. 
(QS. Al-Zalzalah: 7-8)2 

 
Walau berbagai peringatan sudah dijelaskan oleh Allah SWT melalui 

firman-Nya, namun manusia semakin lalai akan kewajiban intinya yakni 

shalat wajib lima waktu.  Para jemaah di Masjid semakin punah. Padahal 

orang yang lalai akan shalatnya, ia akan menemui kesesatan. Sebagaimana 

firman Allah SWT: 

yy# n=sƒm� .ÏΒ öΝÏδ Ï‰÷èt/ ì# ù=yz (#θ ãã$ |Ê r& nο4θ n=¢Á9 $# (#θ ãèt7̈?$#uρ ÏN≡ uθ pκ¤¶9 $# ( t∃ öθ|¡sù tβöθ s)ù=tƒ 

$ †‹xî ∩∈∪     

  

                                                 
2 Ibid., hlm. 1087 
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Artinya: Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang 
menyia-nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya, Maka mereka 
kelak akan menemui kesesatan.(QS. Maryam: 59)3 
 

Kehidupan manusia memang merupakan perjalanan, kadang-kadang di 

bawah kadang di atas. Tidak jarang juga kehidupan manusia yang melewati 

jalan yang sempit, dan sepanjang jalan menemui halangan dan rintangan. 

Satu-satunya perbekalan yang sangat diperlukan adalah kekuatan badan dan 

keteguhan hati serta pembinaan rohani yang kuat. Dan salah satu alat 

pembinaan mental adalah dengan shalat.4 

Melihat kehidupan manusia yang sedemikian rupa, untuk menghadapi 

semua itu tidak ada yang lebih berguna, selain dari kekuatan jiwa dan 

teguhnya bathin antara manusia dengan Tuhannya, manusiapun akan sanggup 

berdiri tegak menghadapi berbagai peristiwa.5 Allah SWT berfirman: 

$ tΒ uρ u’Í< Iω ß‰ç7 ôãr& “Ï%©!$# ’ ÎΤt� sÜ sù Ïµø‹ s9 Î)uρ tβθ ãèy_ ö�è? ∩⊄⊄∪     

Artinya: Mengapa aku tidak menyembah (tuhan) yang telah menciptakanku 
dan yang hanya kepada-Nya-lah kamu (semua) akan dikembalikan?.(QS. 
Yasiin: 22)6 
 

Sebagai makhluk Allah SWT kita harus berupaya bagaimana bisa 

merubah jalan kehidupan kita yang penuh rintangan ke arah kehidupan yang 

mudah dan sedikit rintangan, yakni melalui berbagai pendidikan dan selalu 

mendekatkan diri pada Allah SWT. Salah satu cara mendekatkan diri kepada 

                                                 
3 Ibid., hlm. 469 
4 Fachruddin HS, Pembinaan Mental Bimbingan Al-Quran  (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

1992), hlm. 50 
5 Ibid, hlm. 51 
6 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul Aziz Ali Masud, Op. Cit., hlm. 708 
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Allah SWT yaitu dengan melaksanakan shalat lima waktu dengan berjamaah. 

Firman Allah SWT dalam QS. Ar-Rad ayat 28 yang berbunyi: 

tÏ% ©!$# (#θãΖtΒ#u ’ È⌡uΚ ôÜ s?uρ Ο ßγ ç/θ è=è% Ì� ø.É‹ Î/ «!$# 3 Ÿωr& Ì�ò2É‹Î/ «!$# ’ È⌡yϑôÜ s? Ü>θè=à)ø9 $# ∩⊄∇∪     

Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-
lah hati menjadi tenteram. (QS. Ar-Rad ayat: 28)7 
 

Namun di samping kewajiban untuk shalat manusia juga harus 

berikhtiar dalam menghadapi berbagi ujian dari Allah SWT sebagai bekal di 

kehidupan yang akan datang. Karena Allah SWT tidak akan merubah 

hambanya tanpa adanya usaha atau ikhtiar dari seorang hamba tersebut. 

Sayang sekali, pada umumnya manusia kurang memahami akan doa dan 

ikhtiar, banyak pula manusia yang hanya pasrah tanpa adanya usaha, ada pula 

yang selalu berusaha hingga melupakan shalatnya yang merupakan amal 

pertama kali dihisab di akhirat kelak. Oleh karena itu manusia perlu 

menyeimbangkan antara kehidupan dunia dan akhirat dengan melalui 

beberapa pendidikan.8 

Terjun ke dunia pendidikan, ada pendidikan yang berorientasi pada 

kehidupan akhirat ada pula pendidikan yang berorientasi pada dunia semata. 

Misalnya pendidikan agama dan pendidikan pengetahuan umum, dari sini 

banyak manusia beranggapan bahwa pendidikan agama hanya pembinaan 

untuk berhadapan dengan Tuhan yang berorientasi pada kehidupan akhirat 

saja. Padahal manusia perlu hidup di dunia yang di dalamnya penuh dengan 

                                                 
7 Ibid., hlm. 373 
8 Departemen Agama RI. Al-Quran Dan Terjemahannya. (Bandung: P.T Syamil Media 

Cipta), hlm. 250 
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tantangan untuk bisa mengikuti kemajuan zaman tanpa harus meninggalkan 

kepentingan akhirat. Namun bagi manusia yang sadar, mereka akan 

memahami bahwa dalam shalat berjamaah banyak nilai-nilai pendidikan 

Islam yang berorientasi terhadap kesuksesan seseorang dalam berikhtiar 

untuk kehidupan duniawinya. 

Untuk itu perlu adanya penjelasan lagi bahwa Allah SWT tidak akan 

salah dan tidak perlu diragukan lagi dengan memerintah manusia supaya 

melaksanakan shalat lima waktu dengan berjamaah. Dengan kesungguhan 

shalat berjamaah, maka hal tersebut akan jadi kebutuhan bagi manusia itu 

sendiri. Karena sesungguhnya untuk mencetak generasi Islam yang siap 

menghadapi tantangan dan godaan dunia global, tidak hanya melalui lembaga 

yang formal yang di dalam terdapat berbagai ilmu teknologi dan pengetahuan 

umum. Tetapi dalam shalat berjamaah secara istiqomah manusia juga akan 

mendapatkan berbagai pendidikan khususnya pendidikan Islam. Pendidikan 

yang matang juga tidak hanya terletak pada canggihnya alat atau sarana 

pendidikan, tetapi kesanggupan manusia bermasyarakat dengan baik dan 

sukses merupakan anggapan masyarakat bahwa manusia tersebut adalah 

manusia yang berhasil dunia akhirat. Demi keberhasilan tersebut, manusia 

harus selalu berusaha dan berdoa melalui shalat berjamaah. Jangan sampai 

dunia ini rusak dan rapuh karena sudah tidak adanya orang yang melakukan 

shalat berjamaah. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis memilih judul 

NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM SHALAT 
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BERJAMAAH , dengan harapan semoga karya tulis ini bisa memberikan 

sumbangan pemikiran bagi semua pembaca untuk berusaha mengembangkan 

pendidikan Islam seoptimal mungkin untuk dapat difungsikan sebagai sarana 

bagi pemecahan masalah-masalah kehidupan. Pengembangan ilmu 

pengetahuan dan budaya manusia, serta pengembangan sikap iman dan taqwa 

kepada Allah SWT. 

 

B. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang dirumuskan berikut ini berdasarkan atas asumsi 

bahwa Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Shalat merupakan permasalahan 

yang sangat penting bagi generasi Islam dalam menghadapi era globalisasi 

yang tentunya berorientasi terhadap kehidupan yang kekal yakni kehidupan 

akhirat. Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Dimana letak nilai-nilai pendidikan Islam dalam shalat berjamaah? 

2. Apa saja nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam shalat 

berjmaah? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berpijak dari pokok permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini secara umum sebagai berikut: 

1. Menggali nilai metodologis dalam shalat berjamaah. 

2. Menggali nilai-nilai pendidikan Islam dalam bershalat. 
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Adapun manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi di dunia pendidikan Indonesia pada umumnya, mahasiswa UIN 

Malang dan peneliti pada khususnya. Dan diharapkan penelitian ini dapat 

bermanfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

� Menambah wawasan penulis mengenai nilai-nilai pendidikan Islam, 

untuk selanjutnya digunakan sebagai pedoman dalam bersikap dan 

berperilaku. 

� Sebagai bahan informasi dan latihan mengembangkan ilmu 

pengetahuan dalam rangka memperluas khazanah keilmuan. 

2. Bagi Lembaga Pendidikan 

� Sebagai masukan guna meningkatkan kualitas lembaga yang ada,  

termasuk para pendidik yang ada di dalamnya, dan penentu 

kebijakan dalam lembaga pendidikan, serta pemerintah secara 

umum. 

� Dapat menjadi pertimbangan untuk diterapkan dalam dunia 

pendidikan terutama lembaga pendidikan Islam. 

3. Bagi Ilmu Pengetahuan 

� Menambah khazanah tentang nilai-nilai pendidikan Islam yang 

terkandung dalam shalat sehingga mengetahui betapa besar perhatian 

Allah SWT terhadap hambanya dalam pendidikan. 

� Sebagai bahan referensi dalam ilmu pengetahuan Islam sehingga 

dapat memperkaya dan menambah wawasan dibidang tersebut. 
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D. Batasan Masalah 

Untuk memudahkan pembahasan ini dan tidak terlalu meluas yang bisa 

menimbulkan kekeliruan, maka perlu adanya pembatasan masalah. Dalam hal 

ini peneliti membatasi pembahasan yang akan dibahas yakni, peneliti 

membatasi permasalahan yang lebih ditekankan pada nilai-nilai pendidikan 

Islam dalam shalat berjamaah dari shalat wajib lima waktu. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Sejauh penelitian yang dilakukan penulis saat ini, belum didapati hasil 

pembahasan terhadap nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam 

shalat berjamaah dalam lingkungan Universitas Islam Negeri (UIN) Malang. 

Peneliti hanya mendapat tiga pembahasan9 yakni: 

1. Nilai-Nilai Ajaran Islam Dalam Paket Wayang Syadat Di Gentong 

Singosari Malang. 

Ditulis oleh Saiful Asrori masiswa UIN Malang jurusan PAI. Dalam 

penulisannya masih sedikit yang didapat sebagai solusi pendidikan 

karena kebanyakan dalam wayang syadat hanya sebatas pagelaran seni 

yang tujuannya hanya menghibur masyarakat setempat bukan merupakan 

ajang pendidikan. 

2. Niali-Nilai Pendidikan Dalam Novel Merpati Biru Karya Achmad Munif. 

Ditulis oleh Anisyah Diana Fitri mahasiswi UIN Malang yang juga 

jurusan PAI. Dalam penulisaanya belum cukup untuk dijadikan solusi 

                                                 
9 Katalog Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Malang tahun 2001-2008 
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pendidikan karena novel hanya merupakan hiburan yang banyak 

mengaplikasikan bahasa-bahasa satra bukan suatu pendidikan. 

3. Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Hadist Al-Arba’in Al-Nawawi 

Ditulis oleh Andik Yudiawan mahasiswa UIN Malang juga jurusan 

Tarbiyah. Dalam penulisannya hanya menguak nilai-nilai pendidikan 

yang hanya dari satu hadist Rasulullah yang terdapat dalam Al-Arba’in 

Al-Nawawi. Padahal  nilai-nilai pendidikan Islam masih banyak terdapat 

dalam permasalahan lain yang perlu lebih banyak diketahui oleh manusia 

terutama umat islam. 

Sedangkan pembahasan mengenai nilai-nilai pendidikan Islam dalam 

shalat berjamaah sampai saat ini belum pernah dilakukan, hanya saja 

mengenai nilai-nilai pendidikan Islam penulis mendapat urutan yang kedua 

setelah pembahasan yang dilakukan oleh Andik Yudiawan. 

Adapun obyek pembahasan berupa perintah Allah SWT yang tidak 

perlu diragukan lagi hikmah dan manfaat dari shalat berjamaah. Nabi sebagai 

utusan-Nya juga memerintah umatnya untuk shalat berjamaah yang tentunya 

kapasitas beliau dalam dunia pendidikan lebih tahu dari sekian manusia yang 

ada. Sehingga hasilnya lebih memberikan solusi terhadap masalah-masalah 

pendidikan yang sedang dialami oleh bangsa Indonesia, melalui nilai-nilai 

pendidikan Islam yang dapat digali dari shalat berjamaah. 
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F. Desain Penelitian 

1. Metode Penelitian 

Dalam penelitian karya ilmiah ini, peneliti menganalisis mengenai 

nilai-nilai pendidikan Islam dalam shalat berjamaah.  Penelitian ini 

merupakan penelitian yang bersifat kualitatif yaitu penelitian menurut 

Jane Richie penelitian kualitatif adalah upaya untuk menyajikan dunia 

sosial dan perspektifnya dalam dunia dari segi konsep, perilaku, persepsi, 

dan persoalan manusia yang diteliti.10   

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian jenis 

deskriptif kualitataif dengan library research, yakni bersifat statement 

atau pernyataan serta oposisi-oposisi yang dikemukakan dalam syariat 

Islam oleh para cendekiawan atau para ulama sebelumnya11. Oleh karena 

itu penelitian ini merupakan telaah atau kajian pustaka yang merupakan 

data verbal, hal ini peneliti melakukan dengan cara menuliskan, 

mengklasifikasikan dan mengkajinya dengan metode deskriptif analisis 

dan deskriptif kualitatif.  

Sesuai dengan jenis dan data yang diperlukan, maka teknik yang 

diperlukan adalah “Content Analysis” atau analisis isi. Dengan data ini, 

maka data kualitatif tekstual yang diperoleh akan dipilah-pilah untuk 

kemudian dilakukan pengelompokan atas data yang sejenis dan 

selanjutnya dianalisis isinya secara kritis untuk mendapatkan suatu 

                                                 
10 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung : PT Rosdakarya, 2005), 

hlm. 6 
11 Ibid, hlm. 164 
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informasi yang kongkrit dan memadai. Menurut Nasution, analisa data 

adalah proses menyusun data agar dapat ditafsirkan12.  

Karena penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka data-data 

yang diperlukan tentunya bukan data kuantitatif (angka-angka) sehingga 

dalam analisis ini yang dominan adalah interpretasi, berarti menyusun 

dan merangkai unsur-unsur yang ada dengan cara yang baru, 

merumuskan hubungan baru antara unsur-unsur lama dan melakukan 

proyeksi terhadap apa yang ada. Jadi penelitian ini harus 

bereksperimentasi, bermain dengan ide-ide dan mencoba mentransfer 

atau analog agar dapat memandang data dari segi yang baru.13 

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Metode Dokumentasi 

Merupakan laporan tertulis suatu peristiwa yang isinya 

penjelasan pemikiran atau peristiwa dan ditulis dengan sengaja untuk 

menyimpan atau meluruskan mengenai peristiwa tersebut.14 

2. Metode Desekripsi 

Metode analisis deskriptif yaitu usaha untuk mengumpulkan 

dan menyusun suatu data kemudian dilakukan analisis pada data 

                                                 
12 S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif  (Bandung: Tarsito, 1998), 

hlm.126 
13 Ibid., hlm. 126 
14 Winarno Surahman, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1980), hlm. 162 
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tersebut.15 Untuk mempermudah dalam tulisan ini, maka sangat 

diperlukan untuk melakukan pendekatan-pendekatan seperti: 

� Deduksi 

Yaitu suatu cara menarik kesimpulan dari yang umum ke 

yang khusus, hal ini merumuskan cara atau proses berpikir, 

dimana suatu yang dianggap benar secara umum kelas tertentu 

telah berlaku juga kebenarannya pada semua peristiwa yang 

terjadi pada setiap yang termasuk dalam kelas itu. Proses 

berpikir berdasarkan pada pengetahuan yang umum untuk 

mencapai pada pengetahuan yang khusus16. 

� Induksi 

Yaitu berangkat dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa 

khusus dan kongrit, kemudian digeneralisasikan menjadi 

kesimpulan yang bersifat umum.17  

� Komparasi 

Yaitu meneliti faktor-faktor tertentu yang berhubungan 

dengan situasi atau fenomena yang diselidiki dan 

membandingkan satu faktor dengan faktor yang lain, dan 

melakukan penyelidikan bersifat komparatif.18 

 

                                                 
15 Winarno Surahman, Penelitian Ilmiah: Dasar,Metode,Teknik  (Bandung: Tarsito, 1990), 

hlm. 139 
16 Muhammad Ali, Penelitian Pendidikan Prosedur Strategi (Bandung: Angkasa, 1987), 

hlm. 16 
17 Sutrisno Hadi, Metode Research I (Yogyakarta: Afsed, 1987), hlm. 36 
18 Winarno Surahman, Op. Cit., hlm. 142 
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3. Metode Pendekatan Sosial Historis 

Kajian yang bertujuan untuk memahami dan menemukan 

generalisasi yang berguna dalam usaha memahami kenyataan sejarah 

yang dapat digunakan dan meramalkan perbandingan yang akan 

datang berdasarkan sosiologi pada saat itu.19 Pengertian lain 

penelitian historis yaitu usaha untuk menetapkan suatu fakta dan 

mencapai kesimpulan mengenai hal-hal yang telah lalu.20 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Kepustakaan yang berwujud kitab-kitab fiqh karangan ulama salaf, 

yakni: 

1. Fathul Qarib. Juz I, karangan Syekh Muhammad Bin Qasim Al-

Ghazy.  

2. Fathul Mu’in. Juz I, karangan Syekh Zainuddin bin Abdul Aziz 

Al-Malibari.  

3. Rahasia Shalat Bagi Penyembuhan Fisik Dan Psikis, Cet V, 

karangan Imam Musbikin.  

4. Pedoman Shalat, karangan Teungku Muhammad Hasbi Ash 

Shiddieqy  

b. Data Skunder 

Semua kepustakaan berwujud buku-buku yang sesuai dengan judul 

yang diangkat, yakni diantaranya: 

                                                 
19 Winarno Surahman, Dasar dan Tekhnik Research,  (Bandung: Tarsito, 1978), hlm. 56 
20 Arief Furchan, Pengantar Penelitian Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional), hlm. 438 
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1. Shalat Empat Mazhab, Abdul Qodir Ar-Rohbawi.  

2. Ilmu Pendidikan Islam, Zakiah Daradjat, dkk.  

3. Kapita Selekta Pendidikan Agama Islam, M. Ali Hasan, Mukti 

Ali.  

4. Dasar-Dasar Kependidikan Islam, Tim Dosen IAIN Sunan Ampel 

Malang. 

5. Filsafat Nilai, Risieri Frondizi.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Penulisan ini bersifat kajian pustaka, maka dalam pengumpulan 

data penulis menggunakan teknik dokumentasi; data dikumpulkan dari 

berbagi dokumen yang berkaitan dengan judul yang diangkat oleh 

penulis baik yang berbentuk buku, jurnal, majalah, artikel maupun karya 

ilmiah lainnya. 

4. Analisa Data 

Analisa data merupakan hal terpenting dari sebuah penulisan, 

karena pada tahap ini bisa dikerjakan dan dapat dimanfaatkan sedemikian 

rupa sehingga menghasilkan sebuah penyampaian yang benar-benar 

dapat digunakan untuk menjawab persoalan-persoalan yang telah 

dirumuskan. Secara definitif, analisa data merupakan proses 

pengorganisasian dan pengaturan data ke dalam kategori dan suatu uraian 

dasar, sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis 

kerja seperti yang dirumuskan.21 

                                                 
21 Lexy J. Moleong, Op. Cit, hlm. 247 
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Menurut Miles dan Huberman,analisis data dalam penelitian dalam 

penelitian kualitatif dapat dilakukan baik selama proses pengumpulan 

data maupun setelah pengempulan data selesai dengan melalui tahap 

analisis sebagai berikut: 

1. Reduksi data 

Diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan tranformasi data mentah yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 

2. Penyajian data 

Sekumpulan informasi tersusun yang member kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan . 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 

Yaitu kegiatan yang menghasilkan kesimpulan dari analisis 

yang dilakukan dan mengkaji kembali kesimpulan tersebut.22 

Komponen-Komponen Analisis Data: Model Interakatif 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

Sumber: Miles dan Huberman, 1992: 20 
 

 

                                                 
22 Mathew B Miles dan A Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif; Buku Sumber 

Tentang Metode-Metode Baru (Jakarta: PT. Remaja Rosdakarya, 1992), hlm. 16-21 

Reduksi Data 

Penarikan Kesimpulan 
Dan Verifikasi 

Pengumpulan Data Penyajian Data 
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Berdasarkan skema diatas, maka pelaksanaann analisis data secara 

teknis dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Pencarian data berupa teori-teori yang sesuai dengan permasalahan 

yang ada. 

2. Pembacaan secara cermat tentang data dan teori yang terkumpul. 

3. Mereduksi data-data dan teori-teori yang terkumpul sesuai dengan 

permasalahan yang ada. Artinya adalah proses ini memerlukan 

kemampuan untuk menyeleksi, pemilihan-pemilihan data-data secara 

teliti sesuai dengan kebutuhan peneliti guna mendapatkan data yang 

akurat. 

4. Penafsiran kembali secara deskriptif verifikatif dari kesimpulan yang 

ada. Artinya adalah menjelaskan apa adanya secara objektif kemudian 

dikorelasikan dengan teori-teori yang ada untuk mendapatkan sebuah 

kesimpulan. 

5. Pengulasan kembali langkah satu sampai dengan empat. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan sekripsi yang berjudul nilai-nilai pendidikan islam 

dalam shalat berjamaah ini, penulis membagi dalam lima bab, setiap bab 

menjelaskan masalah yang saling terkait dari bab satu sampai dengan bab 

lima. Sehingga hasil yang diharapkan dalam penulisan ini bisa tercapai. 

Adapun gambaran pembahasan disetiap babnya yaitu: 
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Bab Pertama terdiri dari pendahuluan yang berisi tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, batasan masalah, 

tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.  

Bab kedua terdiri dari kajian teoritis tentang Nilai-Nilai Pendidikan 

Islam yang menyangkut tentang pengertian nilai-nilai dan pengertian 

pendidikan Islam.  

Bab ketiga terdiri dari kajian teori mengenai objek yakni berupa shalat 

berjamaah, pada bab ini ada tiga pokok pembahasan. Pertama mengenai 

pembahasan sekitar shalat berjamaah seperti; hikmah shalat, tujuan shalat dan 

lain sebagainya. Kedua mengenai syarat dan rukun shalat berjamaah. Ketiga 

mengenai cara shalat berjamaah seperti adzan dan iqamah, sunnah-sunnahnya 

dan seterusnya. 

Bab keempat terdiri dari pembahasn inti yang akan memaparkan hasil 

penelitian dan gambaran dari apa yang didapat oleh peneliti yaitu mengenai 

nilai-nilai pendidikan Islam dalam shalat berjamaah.  

Bab kelima merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan hasil 

penelitian dan saran untuk permasalahan. 
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BAB II 

NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM  

 

A. Pengertian Nilai-Nilai 

Menurut bahasa yang tertuang dalam kamus bahasa Indonesia, bahwa 

nilai diartikan sebagai berikut:23 

1. Harga 

2. Ukuran 

3. Angka yang mewakili prestasi 

4. Sifat-sifat penting bagi manusia dalam menjalani hidupnya 

Dari pengertian di atas nilai tidak hanya mempunyai arti satu, tetapi 

mempunyai banyak arti yang mana dari empat arti tersebut hanya bermuara 

pada satu arti yakni ukuran. Dimana ukuran merupakan suatu kadar yang 

biasanya dinyatakan dalam bentuk angka-angka. 

Dipandang dari sisi sosiologi, nilai adalah nilai merupakan sesuatu yang 

abstrak yang dijadikan pedoman serta prinsip-prinsip umum dalam bertindak 

dan berperilaku.24 Dari pengertian tersebut dapat dibentuk tiga kata kunci 

yaitu: sesuatu yang abstrak, sebagai pedoman dan prinsip umum, untuk 

bertindak atau berperilaku. Dari ketiga kunci tersebut dapat dipahami bahwa 

nilai dapat dibuat sebagai pedoman dalam berperilaku yang mempunyai 

ukuran beda-beda tergantung penilaian masyarakat setempat yang tentunya 

berorientasi pada hal yang baik bukan pada hal yang buruk. Karena tentunya 

                                                 
23 Daryanto, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia  (Surabay: Apollo, 1998), hlm. 412 
24 Basrowi, Pengantar Sosiologi (Bogor: Ghalia Indonesia, 1998), hlm. 79 
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manusia akan menganggap sesuatu sebagai prinsip adalah hal yang baik 

bukan yang buruk. 

Robin William menyebutkan empat macam kualitas dari nilai-nilai, 

sebagaimana berikut:25 

1. Nilai-nilai mempunyai sebuah elemen konsepsi yang lebih mendalam 

dibandingkan hanya sekedar sensasi, emosi atau kebutuhan. Jadi nilai 

dianggap sebagai abstraksi yang ditarik dari pengalaman-pengalaman 

seseorang. 

2. Nilai-nilai menyangkut penuh dengan semacam pengertian yang 

memiliki suatu aspek emosi. Emosi boleh jadi tidak diutarakan dengan 

sebenarnya, tetapi ia merupakan potensi. 

3. Nilai-nilai bukanlah merupakan tujuan kongkrit daripada tindakan, tetapi 

ia tetap mempunyai hubungan dengan tujuan, sebab nilai-nilai tersebut 

berfungsi sebagai kriteria dalam memilih tujuannya. Seseorang akan 

berusaha mencapai segala sesuatu yang menurut pandangannya 

mempunyai nilai-nilai. 

4. Nilai-nilai merupakan unsur penting dan sama sekali tidak dapat 

diremehkan bagi orang yang bersangkutan. Dalam kenyataanya, terlihat 

bahwa nilai-nilai tersebut berhubungan dengan pilihan dan pilihan itu 

merupakan prasarat untuk mengambil suatu tindakan. 

Dalam pengertian lain yang masih dari sisi sosiologi, nilai adalah 

patokan normatif yang mempengaruhi manusia dalam menentukan pilihannya 

                                                 
25 Sanapiah Faisal, Sosiologi Pendidikan  (Surabaya: Usaha Nasional, 1987), hlm. 345 



 

 20 

diantara cara-cara tindakan alternatif. Definisi ini memiliki tekanan utama 

pada norma sebagai faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku manusia. 

Sedang dipandang dari psikologi, nilai adalah keyakinan yang membuat 

seseorang bertindak atas dasar pilihannya. Definisi ini dikemukakan oleh 

Gordon Allport sebagai seorang ahli psikologi kepribadian. Seperti para ahli 

psikologi lainnya, keyakinan ditempatkan pada wilayah psikologis yang lebih 

tinggi dari wilayah lainnya seperti hasrat, motif, sikap, keinginan, dan 

kebutuhan. Karena itu keputusan banar-salah, baik-buruk, indah-jelek pada 

wilayah ini merupakan hasil dari serentetan proses psikologis yang kemudian 

mengarahkan individu pada tindakan dan perbuatan yang sesuai dengan nilai 

pilihannya. 

Nilai menurut Scheler adalah kualitas yang tidak tergantung pada 

benda, seperti patung, lukisan tetapi juga menyangkut tindakan manusia 

sekalipun tindakan manusia terhadap benda dan nilai. Misalnya sekalipun 

pembunuh tidak di nilai jahat dan yang baik tidak dinilai baik, itu akan terus 

jahat bagi si pembunuh dan baik bagi yang melakukan kebaikan.26 

Scheler tidak dapat menerima bahwa semua nilai itu tergantung objek 

sebagaimana yang diungkapkannya: 

Kita terbiasa dengan kasus yang di dalamnya nilai dari suatu hal tersaji 
kepada kita secara jelas dan tegas, tanpa dihadapkan dengan pengemban nilai. 
Jadi misalnya seorang individu mungkin menjadi menyebalkan dan tampak 
menjijikkan, tetapi dimata orang lain dia tampak menyenangkan dan bagus, 
tanpa kemampuan kita untuk menunjukkan apa sebenarnya yang terjadi.27 

 

                                                 
26 Risieri Frondizi, Filsafat Nilai (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007). Cet II, hlm. 144 
27 Sebagimana yang dikutip Risieri Frondizi dalam bukunya Filsafat Nilai, hlm. 117 
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Dari pendapat Scheler tersebut menyimpulkan bahwa nilai adalah kualitas 

yang tidak hanya tergantung terhadap objek. Rohmat Mulyana mengartikan 

nilai adalah suatu pilihan yaitu; rujukan dan keyakinan dalam menentukan 

pilihan.28 Sehingga kalau dipadukan dengan pengertian nilai menurut Scheler 

mengandung kemiripan, dimana nilai tidak memilih itu baik atau benar. 

Tetapi kalau perbuatan itu tidak baik, maka tanpa dipilih masyarakat untuk 

menilainya baik, dengan sendirinya perbuatan baik akan bernilai baik. 

Nilai juga diartikan, suatu seperangkat keyakinan atau perasaan yang 

diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan corak khusus kepada pola 

pemikiran, perasaan, keterikatan maupun perilaku.29 Jadi nilai suatu konsep 

yang mengandung tata aturan yang dinyatakan benar oleh masyarakat karena 

mengandung sifat-sifat kemanusiaan yang pada gilirannya merupakan 

perasaan umum, identitas umum, yang kemudian menjadi syariat umum dan 

akan jadi cerminan dalam bertingkah laku. 

Nilai adalah suatu pengertian atau penafsiran yang digunakan untuk 

memberikan penghargaan terhadap benda atau barang. Manusia menganggap 

suatu bernilai karena ia merasa memerlukannya dan menghargainya. Dengan 

akal dan budinya manusia menilai dunia dan alam sekitarnya untuk 

memperoleh kepuasan diri baik dalam arti memperoleh apa yang diperlukan 

dan menguntungkannya atau apa yang menimbulkan kepuasan batinnya. 

Manusia sebagai subjek budaya, maka dengan cipta, rasa, karsa, dan karyanya 

                                                 
28 Rohman Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai (Bandung: Alfabeta, 2004),  

hlm. 11 
29 Abu Ahmadi, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam  (Jakarta: Bumi Aksara, 1991),  

hlm. 202 
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menghasilkan di dalam masyarakat bentuk budaya-budaya yang 

membuktikan keberadaan manusia dalam kebersamaan dan semua bentuk 

budaya itu mengandung nilai.30 

Definisi nilai yang berlaku umum tanpa terikat dengan sudut pandang 

tertentu, dikemukakan oleh Hans Jons bahwa nilai adalah sesuatu yang 

ditunjukkan dengan kata “ya”. Kata “ya” dapat mencakup nilai keyakinan 

individu secara psikologis maupun nilai patokan normatif secara sosiologis.  

Supaya gambaran mengenai nilai lebih jelas lagi, berikut pendapat 

Huky mengenai implikasi nilai yaitu:31 

1. Nilai menyumbangkan seperangkat alat yang siap dipakai untuk 

menetapkan harga sosial dari pribadi dan grup. Nilai memungkinkan 

membentuk stratifikasi secara menyeluruh yang ada pada masyarakat. 

2. Cara berfikir dan bertingkah laku secara ideal dalam sejumlah 

masyarakat diarahkan atau dibentuk oleh nilai. Hal ini terjadi karena 

anggota msyarakat selalu dapat melihat cara bertindak dan bertingkah 

laku yang terbaik, dan ini sangat mempengaruhi dirinya. 

3. Nilai merupakan penentu terakhir bagi manusia dalam memenuhi 

peranan-peranannya sebagi solsialnya. Mereka menciptakan minat dan 

memberi semangat kepada manusia untuk mewujudkan apa yang diminta 

dan diharapkan oleh peranan-peranannya menuju tercapainya sasaran 

masyarakat. 

                                                 
30 M. Ali Hasan, Mukti Ali, Kapita Selekta Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Pedoman 

Ilmu Jaya, 2003), hlm. 146 
31 Basrowi, Op. Cit., hlm 83 
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4. Nilai dapat berfungsi sebagai alat pengawas dengan daya tekan dan daya 

mengingat tertentu. Mereka mendorong, menuntun dan kadang-kadang 

menekan manusia untuk berbuat baik. Nilai menimbulkan perasaan 

bersalah yang cukup menyiksa bagi orang-orang yang melanggar perkara 

yang baik dan dipandang berguna bagi masyarakat. 

5. Nilai dapat berfungsi sebagai alat solidaritas dikalangan anggota 

kelompok masyarakat. 

Kesimpulan yang disampaikan oleh Huky, ada beberapa fungsi nilai 

yakni; sebagai acuan, sebagi pengarah cara berfikir, cara bertingkah laku 

secara ideal, penentu peranan sosial, alat pengawas, dan sebagi alat 

solidaritas. 

Brameld dalam bukunya Landasan-Landasan Budaya Pendidikan juga 

mengungkapkan beberapa dari implikasi nilai, yakni: 

1. Nilai merupakan bentuk yang melibatkan proses kognitif dan proses 

afektif. 

2. Nilai selalu berfungsi secara potensial, tetapi selalu tidak bermakna 

apabila diverbalisasi. 

3. Apabila hal itu berkenaan dengan budaya, nilai diungkapkan dengan cara 

yang unik oleh individu atau kelompok. 

4. Kehendak tertentu bisa bernilai atau tidak, maka perlu diyakini bahwa 

nilai pada dasarnya disamakan daripada diinginkan. Ia didefinisikan 

berdasarkan sistem kepribadian dan sosio budaya untuk mencapai 

keteraturan atau untuk menghargai orang lain dalam kehidupan sosial. 
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5. Pilihan diantara nilai-nilai alternatif dibuat dengan konteks ketersediaan 

tujuan dan tujuan akhir. 

6. Nilai itu ada, ia merupakan fakta alam manusia, budaya dan pada saat 

yang sama ia adalah norma-norma yang disadari. 

Dari berbagai pengertian nilai, maka dapat diambil kesimpulan nilai 

adalah sebagaimana yang diungkapkan oleh Scheler yakni; kualitas yang 

tidak tergantung pada benda, seperti patung, lukisan tetapi juga menyangkut 

tindakan manusia sekalipun tindakan manusia terhadap benda dan nilai itu 

sendiri yang sangat diperlukan dan dihargai manusia karena dengan akal dan 

budinya manusia menilai dunia dan alam sekitarnya untuk memperoleh 

kepuasan diri baik dalam arti memperoleh apa yang diperlukan dan 

menguntungkannya atau apa yang menimbulkan kepuasan batinnya. 

 

B. Pendidikan Islam 

1. Pengertian Pendidikan Islam 

Mustahil kita memahami pendidikan Islam tanpa memahami Islam 

itu sendiri, suatu kekuatan yang memberi kehidupan bagi suatu 

peradaban yang berbuahkan pendidikan. Pendidikan Islam wujud karena 

orang-orang yang membawanya bernafas di dalam jagat yang penuh 

dengan udara Islam. Jadi yang menjadi bahan mentah di mana dibina 

suatu bentuk intelektual dan spiritual baru yang disebut pendidikan Islam 

itu adalah hasil perkawinan antara semangat Al-Quran dengan 
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peradaban-peradaban yang wujud sebelum negara-negara Islam 

terdahulu.32 

Sedangkan Islam sendiri mengandung banyak arti, dari kata aslama 

diantaranya diartikan menyerahkan diri, menyelamatkan diri, taat patuh 

dan tunduk. Dan dari kata salima sejahtera, selamat, sentosa, bersih, dan 

bebas dari cacat atau cela. 

Secara teoritis, pendidikan mengandung arti memberi makan 

kepada jiwa anak didik sehingga mendapatkan kepuasan rohaniah, juga 

sering diartikan dengan menumbuhkan kemampuan dasar manusia. Bila 

ingin diarahkan kepada pertumbuhan sesuai dengan ajaran Islam, maka 

harus berproses melalui sistem pendidikan Islam, baik melalui 

kelembagaan maupun melaui sistem kurikuler.33 

Pendidikan juga diartikan sebagai usaha sadar untuk menyiapkan 

peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan bagi 

peranannya di masa yang akan datang, maka pendidikan adalah proses 

pembimbingan, pembelajaran dan pelatihan terhadap anak, generasi 

muda, agar nantinya manusia bisa berkehidupan dan melaksanakan 

peranan serta tugas-tugas hidupnya dengan sebaik-baiknya. Dengan 

demikian pendidikan Islam secara sederhana dapat diartikan sebagai 

proses pembimbingan, pembelajaran dan pelatihan terhadap manusia 

agar nantinya menjadi orang Islam, yang berkehidupan serta mampu 

                                                 
32 Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam  (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1988). Cet 

II, hlm. 27 
33 H. M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam: Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan 

Pendekatan Interdisipliner  (Jakarta: Bumi Aksara,  2003), hlm. 22 
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melaksanakan peranan dan tugas-tugas hidup sebagai Muslim yang jika 

di Indonesia menjadi orang Muslim. Jadi dengan singkat pendidikan 

Islam dapat dikatakan, proses pembimbing, pembelajaran, dan pelatihan 

agar manusia menjadi Muslim atau orang Islam.34  

Pengertian lain pendidikan Islam adalah suatu usaha bimbingan dan 

asuhan terhadap anak didik agar nantinya selesai dari pendidikan dapat 

memahami apa yang terkandung dalam Islam secara keseluruhan, 

menghayati makna dan maksud serta tujuannya dapat mengamalkannya 

serta menjadikan ajaran-ajaran Islam yang telah dianutnya sebagai 

pandangan hidupnya sehingga dapat mendatangkan keselamatan dunia 

dan akhirat kelak.35 

Untuk mencapai keselamatan dunia dan akhirat, dalam pendidikan 

Islam terdapat titik pusat dan lingkaran proses pendidikan Islam sampai 

dengan tercapainya tujuan pendidikan. Titik pusat tersebut berupa empat 

potensi dinamis yang esensial dalam diri manusia yakni keimanan, 

keyakinan, akhlaq dan pengalaman.36 

Menurut Zarkowi Soejoeti pendidikan Islam terbagi dalam tiga 

pengertian. Pertama, “Pendidikan Islam” adalah jenis pendidikan yang 

pendirian dan penyelenggaraannya didorong oleh hasrat dan semangat 

cita-cita untuk mengejawantahkan nilai-nilai Islam, baik yang tercemin 

dalam nama lembaganya, maupun dalam kegiatan-kegiatan yang 

                                                 
34 Tim Dosen IAIN Sunan Ampel Malang, Dasar-Dasar Kependidikan Islam  (Surabaya: 

Karya Abditama, 1996), hlm. 6 
35 Daradjat Zakiah, dkk. Ilmu Pendidikan Islam  (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hlm. 88 
36  Sebagimana yang dikutip H. M. Arifin, Op. Cit., hlm. 22 
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diselenggarakan. Disini kata Islam ditempatkan sebagai sumber nilai 

yang akan diwujudkan dalam seluruh kegiatan pendidikan. Kedua, jenis 

pendidikan yang memberikan perhatian sekaligus menjadikan ajaran 

Islam sebagi pengetahuan untuk program studi yang diselenggarakan. Di 

sini kata Islam ditempatkan sebagai bidang studi atau ilmu yang 

diperlakukan sebagai ilmu yang lain. Ketiga, jenis pendidikan yang 

mencakup dua pengertian, dimana Islam ditempatkan sebagai sumber 

nilai sekaligus sebagai bidang studi yang ditawarkan melalui program 

studi yang diselenggarakan.37 

Umar Yusuf menyimpulkan unsur-unsur pokok dari Tarbiyah Islam 

sebagai berikut:38 

1. Memelihara fitrah anak dan memantapkan dengan penuh perhatian. 

2. Menumbuhkan aneka ragam bakat anak dan kesiapannya. 

3. Mengarahkan fitrah dan bakat anak menuju yang lebih baik dan 

mengupayakan kesempurnaanya. 

4. Melakukan itu semua secara bertahap. 

Berdasarkan konsep tersebut, kemudian Umar Yusuf 

menyimpulkan pendidikan Islam mengandung arti:39 

1. Pendidikan yang sesungguhnya adalah dari Allah SWT. 

2. Pendidikan yang berpegang kepada syari’at Islam dan sesuai dengan 

hukum-hukum serta kebaikannya. 

                                                 
37 Sebagimana yang dikutip oleh Ali Hasan dan Mukti Ali,  Kapita Selekta Pendidikan 

(Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 2003), hlm. 45  
38 Ibid., hlm. 46 
39 Ibid. 
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3. Pendidikan Islam merupakan kegiatan yang memiliki tujuan. 

4. Pendidikan Islam adalah meniscayakan adanya pentahapan yang 

merupakan satu kesatuan. 

5. Aktifitas pendidikan Islam mengikuti penciptaan dan aturan-aturan 

Tuhan. 

Dari kedua pendapat pakar di atas dapat dipahami bahwa 

pendidikan Islam mempunyai dua ciri: (1) Membentuk individu menjadi 

bercorak diri tertinggi menurut ukuran Allah SWT. (2)  Isi 

pendidikannya: Ajaran Allah SWT yang tercantum dengan lengkap di 

dalam Al-Quran yang pelaksanaanya dalam praktek hidup sehari-hari 

yang sudah dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw. 

Telaah sederhana yang diungkapkan oleh Baharuddin dan 

Muhammad Makin, pendidikan Islam dapat dimaknai sebagai praktek 

pendidikan menurut ajaran Islam. Kata Islam berfungsi sebagai kata sifat 

dari perkataan pendidikan. Sebagaimana perumpamaan baju hijau, yakni 

baju yang berwarna hijau. Dengan demikian pendidikan Islam adalah 

pendidikan yang berwarna Islam. Dari persepsi sederhana tersebut, cukup 

kiranya untuk membicarakan pendidikan Islam. Pendidikan Islam adalah 

kegiatan pendidikan seperti madrasah atau pesantren? Atau pendidikan 

Islam suatu kegiatan pendidikan yang diselenggarakan oleh instansi 
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Islam atau suatu praktek kependidikan yang bernaung di bawah 

organisasi Islam tertentu.40 

Maka dari itu sudah barang tentu nilai-nilai pendidikan dalam 

shalat akan diperoleh di bawah lembaga-lembaga yang berinstansi Islam, 

karena tidak akan mungkin shalat berjamaah diperintahkan kapada orang 

non-Islam yang lebih banyak mengemban melakukan kegiatan 

pendidikan di lembaga non Islam. 

Dari uraian tersebut dapat kiranya disimpulkan bahwa pendidikan 

Islam adalah bimbingan dari Al-Quran agar manusia mampu hidup dan 

berkehidupan serta mampu melaksanakan tugas kekhalifahannya di muka 

bumi. Bimbingan tersebut diberikan Allah SWT melalui rasul-Nya yang 

telah diutus sepanjang sejarah. Untuk membimbing, mengarahkan dan 

meluruskan pertumbuhan dan perkembangan budaya serta peradaban 

umat manusia.41 

Pendidikan Islam adalah usaha yang dilakukan orang dewasa 

muslim yang bertaqwa secara sadar mengarahkan dan membimbing 

pertumbuhan serta perkembangan kemampuan anak didik melalui ajaran 

Islam ke arah titik maksimal pertumbuhan dan perkembangan.42 

Pendidikan Islam tidak hanya terbatas pada pendidikan akhlaq saja, 

ada juga beberapa aspek lain di dalam pendidikan Islam yaitu ada 

sembilan aspek pendidikan bagi umat Muslim yang dibawa oleh Nabi 

                                                 
40 Baharuddin, Moh. Makin,  Pendidikan Humanistik; Konsep, Teori, dan Aplikasi Praktis 

dalam Dunia Pendidikan  (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), hlm. 138-139 
41 Tim Dosen IAIN Sunan Ampel Malang, Op. Cit., hlm 12 
42 H.M. Arifin, Op. Cit., hlm. 22 
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Muhammad saw. Tak ada guru sehebat Nabi Muhammad saw, umat di 

dunia ini tidak akan menjadi baik kecuali dengan apa yang membuat 

menjadi baik pada generasi pertama itu. Nabi sebagai guru terbaik tidak 

berkata-kata, bersikap, dan bertindak kecuali dengan bimbingan dari 

Allah SWT. Sedangkan para sahabat mengisi hari-harinya dengan semua 

keteladanan gurunya yakni Nabi Muhammad saw. itu secara kreatif dan 

independen. Berbagai usaha dilakukan para ulama dari berbagai zaman 

untuk menggali keteladanan Nabi Muhammad saw guna mandidik 

muslim generasi menjadi manusia-manusia unggulan sepanjang masa.  

Dalam pendidikan beliau tersebut, ada sembilan aspek pendidikan 

Islam yang dibawa yakni pendidikan imaniyah, pendidikan ruhaniyah, 

pendidikan fikriyah, pendidikan perasaan, pendidikan khuluqiyah, 

pendidikan bermasyarakat, tarbiyah keinginan atau menggapai cita-cita, 

pendidikan jasmani, dan pendidikan seks. Dari kesembilan pendidikan 

Islam tersebut akan diperoleh bagi seorang hamba yang mau 

mengerjakan shalat berjamaah dengan sungguh-sungguh. Namun dalam 

penelitian kali ini penulis tidak akan pmenjelaskan satu persatu dari 

kesembilan aspek pendidikan Islam tersebut. Peneliti akan menjelaskan 

secara global nilai-nilai pendidikan Islam dalam shalat berjamaah yang 

bisa dikatakan identik pada pendidikan akhlaqiyah. Sebenarnya dari satu 

aspek pendidikan akhlaqiyah sudah mencakup berbagai pendidikan yang 

lain seperti pendidikan imaniyah, pendidikan ruhaniyah, pendidikan 

fikriyah, pendidikan perasaan, pendidikan bermasyarakat dan pendidikan 
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menggapai cita-cita. Sedangkan pada aspek pendidikan jasmani 

sebenarnya juga terkandung dalam shalat. Namun penulis tidak akan 

membahas pendidikan jasmaniyah karena akan berkaitan dengan ilmu 

kedokteran mengenai kesehatan badan seseorang. Dari sinilah penulis 

akan memaparkan berbagai nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung 

dalam shalat berjamaah. 

2. Unsur-Unsur Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam dikatakan sebagai proses pendidikan karena ada 

unsur-unsur pendidikannya,43 yakni sebagai berikut:  

a. Tujuan Pendidikan Islam 

Mengenai tujuan pendidikan Islam, para ahli mengemukakan 

tujuan pendidikan Islam dalam redaksi yang berbeda-beda. Imam 

Ghozaly berpendapat bahwa tujuan pendidikan Islam ialah 

kesempurnaan insani dunia dan akhirat.44 

Muhammad ’Athiyyah al-Abrasyi berpendapat bahwa tujuan 

pendidikan Islam adalah tercapainya akhlaq yang sempurna atau 

keutamaan.45 

Muhammad Munir Mursa mengemukakan bahwa tujuan 

terpenting pendidikan Islam ialah tercapainya kesempurnaan insani. 

 

                                                 
43 Heri Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam. (Ciputar: PT Logos Wacana Ilmu, 1999), hlm. 51 
44 Fathiyyah Hasan Sulaiman, Alam Pikiran al-Ghazali Mengenai Pendidikan Dan Ilmu 

(Bandung: Diponegoro, 1986), hlm. 31 
45 Heri Noer Aly, Op. Cit., hlm. 77 
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b. Pendidik Dalam Pendidikan Islam 

Ada beberapa pengertian pendidik yang dirumuskan para ahli 

pendidikan, yakni pertama Sutari Imam Barnadib mengemukakan 

bahwa pendidik Islam adalah tiap orang yang dengan sengaja 

mempengarui orang lain yang bertanggung jawab tentang 

kedewasaan anak. Selanjutnya ia menjelaskan diantara pendidik 

ialah diri sendiri, orang tua, orang dewasa lainnya. Kedua Ahmad D. 

Marimba mengartikan pendidik sebagai orang yang memikul 

pertanggung jawaban untuk mendidik, yaitu manusia yang karena 

hak dan kewajibannya bertanggung jawab tentang pendidikan si 

terdidik.46 Pendidik diri sendiri sebagaimana yang dilakukan orang 

yang melaksanakan shalat berjamaah. 

c. Peserta Didik Dalam Pendidikan Islam 

Peserta didik dalam pendidikan Islam adalah setiapa manusia 

yang sepanjang hayatnya selalu berada dalam perkembangan. Jadi 

peserta didik dalam Pendidikan Islam bukan hanya anak-anak yang 

sedang dalam pengasuhan dan pengasihan orang tua, bukan pula 

anak-anak dalam usia sekolah.47 Jadi orang yang sedang 

melaksanakan shalat berjamaah juga dinamakan peserta didik karena 

apa yang telah dilaksanakan tiada lain guna mencapai kesempurnaan 

manusia secara utuh. 

                                                 
46 Ibid., hlm. 81 
47 Ibid., hlm. 113 
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d. Alat-Alat Pendidikan Islam 

Alat-alat pendidikan Islam ialah segala sesuatu yang 

digunakan untuk mencapai tujuan dalam pendidikan. Alat sebagai 

pembantu guna mempermudah usaha mencapai tujuan pendidikan 

Islam. Diantara macam-macam alat pendidikan Islam ialah gedung 

sekolah, perpustakaan, Masjid dan lain sebagainya.48 

e. Kurikulum Pendidikan Islam 

Kurikulum pendidikan Islam adalah rencana pendidikan yang 

memberi pedoman tentang jenis, lingkup, dan urutan isi, serta proses 

pendidikan. Dalam kurikulum pendidikan Islam ada beberapa prinsip 

diantaranya: memperhatikan fitrah manusia, mengacu kepada tujuan 

pendidikan Islam, disusun sesuai perkembangan zaman dan sesuai 

kebutuhan manusia, terstruktur, realitas, fleksibel, efektif untuk 

mencapai tingkah laku yang positif.49 

  Dalam pendidikan agama Islam kurikulum diatur menjadi 

empat mata pelajaran yaitu aqidah, fiqih, al-Quran dan SKI. Dengan 

shalat berjamaah, maka seseorang akan mendapatkan pelajaran dari 

dua mata pelajaran yaitu aqidah dan fiqih.  

f. Metode Pendidikan Islam 

Dalam metode pendidikan Islam ada beberapa metode yakni, 

pertama metode keteldanan, metode keteladanan sebagaiman 

terdapat dalam pribadi Nabi Muhammad saw baik dalam perilaku 

                                                 
48 Ibid., hlm. 139 
49 Ibid., hlm. 161-165 
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beliau maupuan syariat ibadah seperti keteladanan dalam shalat 

berjamaah. Kedua  metode pembiasaan, metode ini merupakan 

proses penanaman kebiasaan baik dalam cara bertindak yang positif. 

Ketiga memberi nasihat, nasihat adalah penjelasan tentang 

kebenaran dan kemaslahatan dengan tujuan menghindarkan orang 

yang dinasehati dari bahaya serta menunjukkannya ke jalan yang 

mendatangkan kebahagiaan dan manfaat sebagaimana yang 

dilakukan oleh luqman kepada anak-anaknya yang kemudian 

diabadikan oleh Allah SWT dalam Al-Quran. Keempat metode 

motivasi dan intimidasi, metode ini banyak digunakan oleh 

masyarakat luas seperti orang tua pada anaknya, pendidik terhadap 

murid, bahkan masyarakat luas dalam interaksi antar sesamanya. 

Salah satu contoh tercerminnya metode ini ialah ketika masyarakat 

sedang melaksanakan shalat berjamaah. Kelima memberi hukuman, 

hukuman sebagai salah satu metode pendidikan mendapat perhatian 

besar dari para filosofis dan pendidik Muslim. Keenam metode 

persuasi, yaitu metode yang meyakinkan peserta didik tentang suatu 

ajaran dengan kekuatan akal karena manusia adalah makhluk yang 

berakal. Dan yang ketujuh pengetahuan teoritis, metode ini 

merupakan metode paling tua dan umum digunakan dalam dunia 

pendidikan termasuk pendidikan Islam.50 

 

                                                 
50 Ibid., hlm. 177-208 



 

 35 

g. Lingkungan Pendidikan Islam 

Lingkungan pendidikan Islam menunjuk kepada situasi dan 

kondisi yang mengelilingi dan mempunyai pengaruh terhadap 

perkembangan pribadi. Lingkungan pendidikan Islam dibagi menjadi 

dua yakni lingkungan sekitar yaitu segala sesuatu yang ada disekitar 

peserta didik dan pusat-pusat pendidikan yang terdiri dari organisasi, 

keluarga, Masjid, madrasah dan sekolah dan pesantren.51  

Dalam Masjid terdapat terapi lingkungan yang mampu 

mendidik manusia secara utuh untuk kesempurnaan manusia. 

Sedangkan pesantren adalah tempat dimana manusia akan 

memperoleh pendidikan keagamaan dan shalat berjamaah. Karena 

shalat berjamaah tidak akan memunculkan berbagai nilai-nilai 

pendidikan tanpa adanya pendidikan. Dan pendidikan sudahlah tentu 

akan terjadi dalam lingkungan masyarakat. 

 

C. Nilai-Nilai Pendidikan Islam 

1. Tauhid 

 Suatu kepercayaan yang menegaskan bahwa hanya Tuhanlah yang 

menciptakan, memberi hukum-hukum, mengatur dan mendidik alam 

semesta ini. Sebagai konsekwensinya, maka hanya Tuhan itulah satu-

satunya yang wajib disembah, dimohon pertunjuk dan pertolongan-Nya, 

serta yang harus ditakuti, bahwa Tuhan itu zat yang luhur dari segala-

                                                 
51 Ibid., hlm. 209 
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galanya. Hakim Yang Maha Tinggi, yang tiada terbatas, yang kekal, yang 

tiada berubah-ubah. 

 Konsepsi tentang keTuhanan Yang Maha Esa menurut aqidah 

Islam ialah Tauhid. Tauhid ini adalah pelajaran sepanjang sejarah 

manusia. Ajaran dari tiap-tiap Nabi dan Rasul sejak Nabi Adam as., Nabi 

Idris as., Nabi Ibrahim as., Nabi Musa as., Nabi Daud as., Nabi Isa as., 

sampai pada zaman Nabi Muhammad saw.52 

Firman Allah SWT dalam surat Al-Anbiya’: 

!$ tΒ uρ $uΖù=y™ö‘r& ÏΒ š�Î=ö6 s% ÏΒ @Αθ ß™§‘ āω Î) û ÇrθçΡ Ïµø‹ s9 Î) …çµ ‾Ρr& Iω tµ≈s9 Î) Hω Î) O$ tΡr& 

Èβρß‰ç7 ôã$$ sù ∩⊄∈∪  

  
Artinya: “Dan kami tidak mengutus seorang rasulpun sebelum kamu 
melainkan kami wahyukan kepadanya: "Bahwasanya tidak ada Tuhan 
(yang hak) melainkan aku, Maka sembahlah olehmu sekalian akan aku". 
(QS. Al-Anbiya’: 25)53 
 

2. Ibadah 

 Secara umum ibadah berarti bakti manusia kepada Allah SWT. 

Karena didorong dan dibangkitkan oleh ibadah aqidah tauhid. Ibadah 

itulah tujuan hidup manusia.54 Firman Allah SWT dalam surat Adz-

Dzariyaat: 

$ tΒ uρ àMø)n=yz £Åg ø:$# }§ΡM}$#uρ āω Î) Èβρß‰ç7÷èu‹ Ï9 ∩∈∉∪ !$tΒ ß‰ƒ Í‘ é& Νåκ÷]ÏΒ ÏiΒ 5−ø— Íh‘ !$tΒ uρ 

ß‰ƒ Í‘ é& βr& ÈβθßϑÏè ôÜ ãƒ ∩∈∠∪ ¨βÎ) ©!$# uθ èδ ä−#̈— §�9$# ρèŒ Íο§θ à)ø9 $# ßÏGyϑø9 $# ∩∈∇∪  

  

                                                 
52 Nasruddin Razak, Dienul Islam. (Bandung; PT. Al-Maarif, 1995), hal. 39-41 
53 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul Aziz Ali Masud, Op. Cit, hlm. 498 
54 Nasruddin Razak, Op. Cit.,  hlm. 44 
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Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku. Aku tidak menghendaki rezki sedikitpun 
dari mereka dan Aku tidak menghendaki supaya mereka memberi-Ku 
makan. Sesungguhnya Allah dialah Maha pemberi rezki yang mempunyai 
kekuatan lagi sangat kokoh. (QS. Adz-Dzariyaat: 56-58)55 
 

 Ditinjau dari segi pelaksanaannya, ibadah dibagi dalam tiga 

bentuk, yang pertama ibadah jasmaniah rohaniah, yaitu perpaduan antara 

ibadah jasmani dan rohani seperti shalat dan puasa. Kedua, ibadah 

rohaniah dan amaliah, yaitu perpaduan antara ibadah rohani dan harta, 

seperti zakat. Ketiga, ibadah jasmaniah rohaniah dan amaliah sekaligus, 

seperti melaksanakan ibadah haji. 

 Islam melarang manusia uzlah, yaitu menjauhkan diri dari gejolak 

dan geloranya masyarakat, pergi bertapa ke goa-goa dan bersemedi 

ditempat-tempat sunyi lalu menjadi tanggungan orang lain. Tapi Islam 

menuntut agar kehidupan manusia itu harmonis dan seimbang.  

3. Akhlaq 

 Dalam kacamata Islam, akhlaq merupakan implikasi aqidah yang 

akan berjalan secara seimbang. Dalam arti, bila aqidah seseorang telah 

benar, semestinya tercermin dalam perilakunya yang baik dan terpuji. 

Sebaliknya, jika pertumbuhan aqidah kurang sehat, maka tampilan 

perilaku dan kehidupannya juga kurang menggembirakan.56 

 Dalam inti ajaran Islam, ialah mengadakan bimbingan bagi 

kehidupan mental dan jiwa manusia, sebab dalam bidang inilah terletak 

                                                 
55 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul Aziz Ali Masud, Op. Cit., hlm. 862 
56 Daud Rasyid, Islam Dalam Berbagai Dimensi (Jakarta; Gema Insani Press, 1998), hal.46 
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hakekat manusia. Sikap mental dan jiwa itulah yang menentukan bentuk 

kehidupan lahir. Nabi Muhammad saw bersabda: 

  )رواه أحمد و بيهقى(إِنما بعِثْت لأُِتمم مكَارِم اْلأَخلاَقِ 

 
Artinya: “Sesungguhnya aku tidak diutus kecuali untuk menyempurnakan 
akhlaq”. (HR. Ahmad dan Baihaqi)57 
 

 Menurut ajaran Islam berdasarkan praktek Rasulullah, pendidikan 

akhlaqul karimah adalah faktor terpenting dalam membina suatu 

kerukunan umat atau membangun suatu bangsa. 

 Akhlaq Islam, ialah suatu sikap mental dan perilaku perbuatan 

yang luhur. Mempunyai hubungan dengan zat Yang Maha Kuasa, Allah 

SWT. Akhlaq Islam adalah produk dari keyakinan atas kekuasaan dan 

keEsaan Tuhan, yaitu produk dari jiwa Tauhid. Abdullah Darraz 

menjeniskan nilai-nilai akhlaq kepada lima jenis:58 

1. Nilai-nilai akhlaq perseorangan. 

2. Nilai-nilai akhlaq dalam keluarga. 

3. Nilai-nilai akhlaq sosial. 

4. Nilai-nilai akhlaq dalam negara. 

5. Nilai-nilai akhlaq agama. 

Lebih jelasnya kelima nilai-nilai akhlaq itu adalah sebagai berikut: 

1. Nilai-nilai akhlaq perseorangan 

a. Tidak berburuk sangka 

                                                 
57 Sebagaimana yang dikutip Nasruddin Razak dalam bukunya, Addinul Islam Op. Cit.,  

hlm. 47 
58 Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam. (Jakarta; Pustaka Al-Husna, 1998),  

hal. 366. 



 

 39 

b. Hidup sederhana 

c. Melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya 

d. Teladan dan sebagainya 

2. Nilai-nilai akhlaq dalam keluarga 

a. Berbuat baik dan menghormati ibu dan bapak 

b. Memelihara kehidupan anak-anak 

c. Member contoh yang baik kepada keluarga dan sebagainya 

3. Nilai-nilai akhlaq sosial 

a. Dilarang membunuh manusia 

b. Dilarang mencuri 

c. Dilarang menipu dan berkhianat 

d. Berkata buruk dan sebagainya 

4. Nilai-nilai akhlaq dalam negara 

a. Kewajiban kepada negara untuk bermusyawarah dengan rakyat 

b. Menjaga ketertiban dan sebagainya 

5. Nilai-nilai akhlaq agama 

a. Beriman kepada Allah 

b. Ketaatan yang mutlak 
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c. Menjauhi larangan-Nya 

d. Mengerjakan shalat, berdoa dan sebagainya 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian Nilai Pendidikan 

Islam adalah sejumlah tata aturan yang menjadi pedoman manusia agar setiap 

tingkah lakunya sesuai dengan ajaran Islam, yakni mencakup pokok-pokok ajaran 

Islam yang terdiri dari aqidah/keimanan, syari’at/ibadah, akhlaq/moral sehingga 

dalam kehidupannya dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan lahir batin 

dunia dan akhirat.59 

 
 

                                                 
59 Ibid. 371 
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BAB III 

SHALAT BERJAMAAH  

 

A. Shalat Berjamaah 

1. Pengertian Shalat Berjamaah 

 Sebelum melakukan shalat berjamaah, maka perlu dimengerti 

terlebih dahulu apa yang dimaksud dengan shalat, pengertian shalat 

menurut syara’ adalah beberapa ucapan dan perbuatan tertentu, yang 

dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam. Ucapan dan perbuatan 

tersebut dinamakan shalat karena shalat menurut bahasa adalah doa.60 

Menurut Nahd Bin Abdurrahman Bin Sulaiman Arrumi ada beberapa 

pemahaman shalat,61 diantaranya: 

1. Doa, sebagaimana firman Allah SWT:  

… Èe≅|¹uρ öΝÎγ ø‹n=tæ ( ¨βÎ) y7s?4θ n=|¹ Ö s3y™ öΝçλ °; 3 ª! $#uρ ìì‹Ïϑy™ íΟŠÎ=tæ ∩⊇⊃⊂∪  

   
Artinya: dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah SWT Maha 
mendengar lagi Maha mengetahui. (QS. At-Taubah: 103)62 
 

2. Rahmat 

y7 Í×‾≈ s9 'ρé& öΝÍκö� n=tæ ÔN≡ uθ n=|¹  ÏiΒ öΝÎγ În/§‘ ×πyϑôm u‘uρ ( š�Í×‾≈ s9 'ρé& uρ ãΝèδ tβρß‰tGôγ ßϑø9 $# ∩⊇∈∠∪     

                                                 
60 Syekh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari, Terjemah Fathul Mu’in  (Surabaya: Al-

Hidayah). Juz I, hlm. 13 
61 Nahd Bin Abdurrahman Bin Sulaiman Arrumi, Pemahaman Shalat Dalam Al-Quran. 

(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1994), hlm. 3-5 
62 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul Aziz Ali Masud, Alquran dan 

Terjemahannya (Al-Madinah Al-Munawwarah: Kompleks Percetakan Al-Quran Raja Fahd, 1971), 
hlm. 298 
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Artinya: Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna 
dan rahmat dari Tuhan mereka dan mereka itulah orang-orang yang 
mendapat petunjuk.(QS. Al-Baqarah: 157)63 
 
Al-Qurthubi berpendapat dalam tafsirannya bahwa makna rahmat 

diulang dua kali (as-shalah dan ar-rahmah) untuk menguatkan. 

 Pengertian lain shalat adalah berhadap hati kepada Allah SWT, 

secara mendatangkan takut kepadanya, dan menumbuhkan di dalam hati 

rasa keagungannya serta kesempurnaan kekuasaan-Nya. Adapun yang 

menyambungkan antara keduanya adalah seperti definisi yang 

diungkapkan oleh M. Habib Ash-Shiddiqi hakekat shalat yakni 

melahirkan hajat dan keperluan kita kepada Allah SWT dengan perkataan 

dan pekerjaan. Jadi shalat ialah suatu ibadah yang dilaksanakan dengan 

anggota lahir dan bathin, dalam bentuk perbuatan dan perkataan tertentu, 

untuk mengagungkan kebesaran Allah SWT dan kesempurnaan 

kekuasaan-Nya, serta untuk melahirkan hajat dan keperluan kita kepada-

Nya.64 

Sedangkan shalat berjamaah yaitu shalat yang dilakukan secara 

bersama, dipimpin oleh seorang imam yang diyakini memenuhi syarat 

sebagai seorang imam.65 Adapun shalat-shalat yang bisa dilaksanakan 

dengan berjamaah adalah: 

a. Shalat lima waktu 

b. Shalat tarawih 

c. Shalat witir 
                                                 

63 Ibid., hlm 39 
64 Syahminan Zaini, Bimbingan Praktis Tentang Shalat (Surabaya: Al-Ikhlas), hlm. 7-8 
65 Abujamin Rohman, Shalat Tiang Agama  (Jakarta: Media Da’wah, 1992). Cet II, hlm. 71 
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d. Shalat dua hari raya yakni ‘idul fitri dan ‘idul adha 

e. Shalat jum’at 

f. Shalat jenazah 

g. Shalat gerhana bulan dan matahari 

h. Shalat istisqa, serta  

i. Shalat tahajjud, menurut sebagian ulama. 

2. Perintah Shalat Berjamaah 

 Islam mengenalkan banyak macam shalat, ada yang wajib ada pula 

yang sunnah. Yang sunnah pun ada belasan macam, intinya adalah untuk 

mendekatkan diri kepada Allah SWT. Shalat adalah ibadah pokok dan 

mempunyai kedudukan yang istimewa dalam Islam. Shalat merupakan 

ibadah harian yang dikerjakan sampai lima kali sehari semalam dalam 

waktu yang sudah diatur sedemikian rupa. Dengan shalat seseorang 

berupaya untuk mengadu, memohon dan meminta petunjuk jalan keluar 

dari rumitnya berbagai permasalahan hidup. Allah SWT berfirman dalam 

QS. Al-Baqarah: 153 yang berbunyi : 

$ yγ •ƒ r'‾≈ tƒ zƒÏ% ©!$# (#θ ãΖtΒ#u (#θ ãΨ‹ÏètGó™$# Î�ö9 ¢Á9 $$Î/ Íο4θ n=¢Á9 $#uρ 4 ¨βÎ) ©!$# yìtΒ tÎ�É9≈ ¢Á9 $# ∩⊇∈⊂∪     

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalat 
sebagai penolongmu. (QS. Al-Baqarah: 153)66 
 
Shalat selain sebagai upaya shalat juga sebagai pengabdian kepada sang 

pencipta yang langsung diperintah oleh Allah SWT sendiri. Manusia 

                                                 
66 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul Aziz Ali Masud, Op. Cit., hlm. 38 
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akan mendapat pertolongan dari kelak di akhirat karena ia telah 

mengabdi dengan sungguh-sungguh berupa kesungguhan shalat.67 

 Shalat diperintahkan Allah SWT melalui isro’ mi’raj Nabi 

Muhammad saw dengan naik kendaraan berupa buroq tepatnya tanggal 

27 Rajab, yaitu 10 tahun lebih tiga bulan terhitung sejak Nabi 

Muhammad saw diangkat menjadi seorang Nabi. Pada mulanya shalat 

yang diwajibkan berjumlah 50 kali dalam satu hari satu malam, 

kemudian menjadi 5 raka’at dalam satu hari satu malam. Perubahan 

perintah tersebut karena keringanan dari Allah SWT untuk umat 

Muhammad saw yang mengalami perhitungan hari semakin pendek dan 

ukuran manusianya pun semakin kecil. Pada tanggal 27 Rajab shalat 

subuh belum diwajibkan karena belum mengetahui cara-cara 

mengerjakannya.68 Diantara kalamullah yang mewajibkan manusia untuk 

melakukan shalat antara lain: 

(#θ ßϑŠÏ%r& uρ nο4θ n=¢Á9$# (#θ è?#u uρ nο4θ Ÿ2̈“9 $# 4 $ tΒ uρ (#θ ãΒÏd‰s)è? / ä3Å¡ à/ΡL{ ô ÏiΒ 9�ö� yz çνρß‰Åg rB 

y‰ΨÏã «! $# 3 ¨βÎ) ©!$# $ yϑÎ/ šχθè=yϑ÷ès? ×��ÅÁ t/ ∩⊇⊇⊃∪ 

     
Artinya: Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat, dan kebaikan apa 
saja yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat 
pahalanya pada sisi Allah SWT. Sesungguhnya Alah Maha melihat apa-
apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Baqarah: 110)69 
 

                                                 
67 Abujamin Rohman, Op. Cit., hlm. 7 
68 Syekh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari, Op. Cit., hlm. 13-14 

69 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul Aziz Ali Masud, Op. Cit., hlm. 30 
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Selain shalat sebagai amal shaleh yang menjadi penolong, shalat 

juga sebagai rukun Islam yang harus dilakukan oleh setiap umat Islam. 

Firman Allah SWT menjelaskan: 

¨βÎ) šÏ% ©!$# (#θ ãΖtΒ#u (#θ è=Ïϑtãuρ ÏM≈ ys Î=≈¢Á9 $# (#θ ãΒ$s%r& uρ nο4θ n=¢Á9 $# (# âθ s?#u uρ nο4θŸ2̈“9 $# 

óΟßγ s9 öΝèδ ã� ô_ r& y‰ΖÏã öΝÎγÎn/u‘ Ÿωuρ ì∃öθ yz öΝÎγ øŠn=tæ Ÿωuρ öΝèδ šχθçΡt“ ós tƒ ∩⊄∠∠∪    

    
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal 
saleh, mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat 
pahala di sisi Tuhannya. tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan 
tidak (pula) mereka bersedih hati. (QS. Al-Baqarah: 277)70 
 

Shalat tidak hanya diwajibkan bagi kaum laki-laki saja melainkan 

perintah wajib untuk semua manusia baik itu laki-laki, perempuan, tua, 

muda atau berbeda kulit sekalipun. Firman Allah SWT dalam QS. At-

Taubah ayat 71 yang berbunyi: 

tβθ ãΖÏΒ ÷σßϑø9 $#uρ àM≈oΨÏΒ ÷σßϑø9 $#uρ öΝßγ àÒ÷èt/ â !$ uŠÏ9 ÷ρr& <Ù ÷èt/ 4 šχρâ÷ß∆ ù' tƒ Å∃ρã� ÷èyϑø9 $$ Î/ 

tβöθ yγ ÷Ζtƒ uρ Çtã Ì� s3Ζßϑø9 $# šχθßϑŠÉ)ãƒ uρ nο4θ n=¢Á9 $# šχθè?÷σãƒ uρ nο4θ x.̈“9 $# šχθãèŠÏÜãƒ uρ 

©!$# ÿ… ã& s!θß™u‘uρ 4 y7 Í×‾≈ s9 'ρé& ãΝßγçΗxq÷�z� y™ ª! $# 3 ¨βÎ) ©!$# î“ƒ Í•tã ÒΟŠÅ3ym ∩∠⊇∪     

  
Arinya: Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian 
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang lain. mereka 
menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang mungkar, 
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan 
Rasul-Nya. mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS. At-Taubah: 71)71 
 

                                                 
70 Ibid., hlm. 69 
71 Ibid., hlm. 291 
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 Dalam memerintah shalat, Allah SWT menunjukan ke jalan yang 

lurus dan memberikan taufiq kepada manusia untuk senantiasa memiliki 

kesabaran dalam melaksanakan ketaatan-ketaatan dan menenangkan hati 

dengan shalat, menolong dengan pertolongan kemulyaan berupa agama, 

dan mempersiapkan bagi agama orang-orang yang membelanya. Allah 

SWT adalah sebaik-baik pelindung dan sebaik-baik penolong.72 

Mengenai shalat berjamaah Nabi Muhammad saw memerintahkan 

dengan mempertegas sumpahnya dalam hadits tersebut tentang sangsi 

yang akan dilaksanakan bagi orang yang tidak mau melakukan shalat, 

khususnya dalam shalat berjamaah, yakni dengan membakar rumah bagi 

yang tidak melaksanakan shalat berjamaah. Karena dalam shalat 

berjamaah terkandung banyak nilai-nilai pendidikan yang mampu 

mendidik seseorang yang mau melaksanakannya dengan sungguh-

sungguh. 

3. Status Dan Dasar Hukum Shalat Berjamaah 

 Shalat berjamaah ditetapkan di Madinah. Berjamaah paling sedikit 

terdiri dari imam dan makmum. Tingkatan dari keutamaan shalat 

berjamaah adalah shalat jum’at, shalat subuh di hari jum’at, shalat subuh, 

isya’, asar, zuhur, kemudian magrib.73 

 Mengenai hukum shalat berjamaah selain shalat jum’at ada 

beberapa pendapat, sebagaimana berikut: 

 
                                                 

72 Muhammad Mahmud Ash-Shawwaf, Sempurnakan Shalatmu (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 
2007). Cet. II, hlm. 38 

73 Ibid, hlm. 377 
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a. Menurut Maliki dan Hambali 

Hukum shalat berjamaah selain shalat jum’at menurut kedua 

golongan ini adalah wajib. Hal ini berdasrkan hadits Nabi: 

والَّذِى نفْسِي بِيدِهِ لَقَد هممت أَنْ آمرِ بخطَبٍ فَيخطُب ثُم آمر بِالصلاَةِ            
              هِملَـيع قرلٍ فَأُحجإِلَى ر اِلقَهخ ثُم اسالن مؤلاً فَيجر رآم ا ثُم َِذَنؤفَي

 مهتويمتفق عليه(ب( 
 

Artinya: demi Tuhan yang jiwaku dalam kekuasaan-Nya, saya telah 
bermaksud menyuruh orang-orang untuk mengumpulkan kayu 
bakar, lalu menyuruh seorang untuk menyerukan adzan, kemudian 
menyuruh pula seorang untuk menjadi imam bagi orang banyak, 
sementara itu saya akan mendatangi orang-orang yang tidak ikut 
jamaah, lalu saya bakar rumah-rumah mereka.(HR. Muttafaqun 
Alaih)74 
 

b. Menurut Imam Ahmad, hukum shalat berjamaah selain shalat jum’at 

adalah fardhu ain. 

c. Menurut Imam Nawawi, hukum shalat berjamaah selain shalat 

jum’at adalah fardhu kifayah. 

d. Menurut sebagian besar ulama, hukum shalat berjamaah selain shalat 

jum’at berbeda-beda sesuai dengan jenis shalatnya. 

1). Misalnya menjadi wajib ain karena shalat jum’at. 

2). Menjadi syarat sah shalat karena shalat yang dilakukan secara 

jama’. 

3). Mandub atau dianjurkan seperti; dalam shalat tarawih, witir di 

bulan ramadan, gerhana, shalat ‘id, istisqa’, dan shalat jenazah. 

                                                 
74 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Terjemahan Al-Lu’lu’ Wal Marjan (Surabaya: PT Bina 

Ilmu, 1996), Juz I, hlm. 203 
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4). Menjadi sunnah karena ia sedang dalam usaha yang sekiranya 

bisa ditinggalkan untuk shalat berjamaah, seperti dalam 

peperangan. Disunnahkan pula shalat berjamaah bagi orang 

yang mengulang dari shalat sendiri. Allah SWT berfirman:  

#sŒ Î)uρ |MΖä. öΝÍκ� Ïù |M ôϑs%r' sù ãΝßγ s9 nο4θ n=¢Á9 $# öΝà)tF ù=sù ×π x/Í←!$ sÛ Νåκ÷]ÏiΒ y7tè ¨Β 

(# ÿρä‹äzù' u‹ ø9 uρ öΝåκtJys Î=ó™r& #sŒ Î* sù (#ρß‰y∨y™ (#θ çΡθ ä3uŠù=sù  ÏΒ öΝà6 Í←!#u‘uρ ÏNù' tGø9 uρ 

îπ x/Í←!$ sÛ 2”t�÷zé& óΟ s9 (#θ >=|Á ãƒ (#θ>=|Á ã‹ ù=sù y7 yètΒ (#ρä‹ è{ù' uŠø9 uρ öΝèδ u‘ õ‹Ïn 

öΝåκtJys Î=ó™r& uρ 3 ¨Š uρ zƒ Ï%©!$# (#ρã� x/x. öθ s9 šχθ è=à/øós? ô tã öΝä3ÏF ys Î=ó™r& 

ö/ ä3ÏGyè ÏGøΒ r& uρ tβθ è=‹ ÏϑuŠsù Νà6 ø‹n=tæ \' s#ø‹ ¨Β Zοy‰Ïn≡uρ 4 Ÿωuρ yy$ oΨã_ öΝà6ø‹ n=tã 

βÎ) tβ% x. öΝä3Î/ “]Œ r&  ÏiΒ @�sÜ ¨Β ÷ρr& ΝçFΖä. # yÌö� ¨Β βr& (# þθ ãèŸÒ s? öΝä3tGys Î=ó™r& ( 
(#ρä‹è{uρ öΝä.u‘ õ‹Ïn 3 ¨βÎ) ©!$# £‰tãr& tÌ� Ï/≈ s3ù=Ï9 $ \/# x‹tã $ YΨ‹Îγ •Β ∩⊇⊃⊄∪     

  
Artinya: Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka 
(sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan shalat bersama-
sama mereka, maka hendaklah segolongan dari mereka berdiri 
(shalat) besertamu dan menyandang senjata, kemudian apabila 
mereka (yang shalat besertamu) sujud (telah menyempurnakan 
seraka’at), maka hendaklah mereka pindah dari belakangmu 
(untuk menghadapi musuh) dan hendaklah datang golongan 
yang kedua yang belum bersembahyang, lalu bersembahyanglah 
mereka denganmu, dan hendaklah mereka bersiap siaga dan 
menyandang senjata. Orang-orang kafir ingin supaya kamu 
lengah terhadap senjatamu dan harta bendamu, lalu mereka 
menyerbu kamu dengan sekaligus. dan tidak ada dosa atasmu 
meletakkan senjata-senjatamu, jika kamu mendapat sesuatu 
kesusahan karena hujan atau karena kamu memang sakit; dan 
siap siagalah kamu. Sesungguhnya Allah telah menyediakan 
azab yang menghinakan bagi orang-orang kafir itu. (QS. An-
Nisa’: 102)75 

                                                 
75 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul Aziz Ali Masud, Op. Cit., hlm. 138 
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4. Kedudukan Shalat Berjamaah 

Shalat menempati kedudukan yang amat istimewa di dalam agama 

Islam yang tidak dapat ditandingi oleh ibadah manapun di dalam agama 

Islam. Kedudukan shalat anatara lain:76 

a. Shalat adalah tiang agama 

Agama tidaklah akan tegak, kecuali dengan menegakkan 

shalat. karena itulah Allah SWT memerintahkan agar anak-anak kita 

dididik shalat sejak kecil, agar kelak ketika dewasa terbiasa 

melakukan shalat. sebab anak-anak adalah penyambung generasi. Ini 

memberikan agar shalat itu tetap tegak untuk selamanya. Firman 

Allah SWT: 

ö� ãΒù& uρ y7n=÷δ r& Íο4θ n=¢Á9 $$Î/ ÷�É9 sÜô¹$#uρ $ pκö� n=tæ ∩⊇⊂⊄∪   

Artinya: Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat 
dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. (QS. Thaahaa: 132)77 

 
Rasullah saw sebelum beliau wafat juga berwasiat agar selalu 

menegakkan shalat, dijelaskan dalam sabda beliau: 

             مـده ا فَقَدهمده نمو نيالد أَقَام ا فَقَدهأَقَام ننِ فَميالد ادلاَةُ عِمالص
 نيرواه البيهقي( الد( 

 
Artinya: Shalat adalah tiang agama, maka barang siapa yang telah 
mendidrikannya, sungguh ia telah mendirikan agama, dan barang 
siapa yang merobohkannya, sungguh ia telah merobohkan agama. 
(HR. Al-Baihaqi)78 

 

                                                 
76 Syahminan Zaini, Op. Cit., hlm 11-13 
77 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul Aziz Ali Masud, Op. Cit., hlm. 429 
78 Sebagaiman yang dikutip Syahminan Zaini, Loc. Cit.  
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b. Shalat adalah bukti keimanan 

Orang yang tidak mengerjakan shalat dianggap masih kafir 

walaupun sudah mengucapkan dua kalimat syahadat. Tetapi orang 

mukallaf, apabila sengaja menunda shalat karena malas sampai 

melewati waktunya, tetapi ia masih berkeyakinan bahwa shalat itu 

wajib, lantas dia disuruh bertaubat tidak mau, maka ia wajib 

menerima had yaitu dengan memancung leher.79 Nabi Muhammad 

saw bersabda: 

          كَفَر ا فَقَدكَهرت نلاَةُ فَمالص مهنيبا وننيالَّذِي ب دهو أبو   رواه أحمد (الع
  ) والترميذىوالنسائىداود

 
Artinya: janji yang mengikat erat antara kami dengan mereka 
adalah shalat, maka barang siapa yang meninggalkannya berarti ia 
telah kafir. (HR. Ahmad, Abu Dawud, Nasa`i dan Tirmidzi)80 
 

بينالر لِجو بيرِفْ الكُنت ركرواه مسلم (ةِلاَ الص( 
 

Artinya: Batas diantara seseorang dengan kekafiran ialah 
meninggalkan shalat. (HR. Ahmad, Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi 
dan Ibnu Majah)81 
 

c. Shalat adalah penentu diterima tidaknya semua amalan di akhirat 

Dengan shalat amal seseorang akan diterima kelak di akhirat. 

Tetapi jika bila shalatnya ditolak karena tidak istiqamah dan sering 

melalaikannya, maka amalan-amalan yang lain juga akan ditolak. 

Allah SWT berfirman: 

                                                 
79 Syekh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari, Op. Cit., hlm. 15 
80 Ibnu Hajar Al-Asqalani. Terjemahan Targhib Wa Tarhib (Jakarta: Pustaka Azzam, 2000), 

hlm. 100 
81 Ibid., hlm. 104 
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$ tΒ óΟ ä3x6 n=y™ ’Îû t� s)y™ ∩⊆⊄∪   (#θä9$ s% óΟ s9 à7tΡ š∅ÏΒ t, Íj#|Á ßϑø9 $# ∩⊆⊂∪     

Artinya: "Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Saqar 
(neraka)?". Mereka menjawab: "Kami dahulu tidak Termasuk 
orang-orang yang mengerjakan shalat. (QS. Al-Mudatstsir: 42-43)82 
 
Diperkuat oleh hadits Nabi Muhammad saw yang berbunyi: 

 

 سائِر عنه تقُبلَ قُبِلَت فَإِنْ الصلاَةُ القِيامةِ يوم العبد بِهِ يحاسب ما أَولُ
 )الطبرانى رواه (عملِهِ ساِئر عنه رد ردت وإِنْ عملِهِ

 
Artinya: Amalan yang mula-mula dihisab dari seorang hamba di 
hari qiamat ialah shalatnya, jika shalatnya diterima, maka akan 
diterima pulalah dari padanya semua amalan-amalan yang lain, 
tetapi jika shalatnya ditolak, maka ditolak pulalah amalan-amalan 
yang lain. (HR. Tabrani)83 
 

Jadi tegak atau tidaknya agama Islam, termasuk golongan 

orang-orang yang beriman atau tidaknya seseorang dan akan masuk 

neraka atau tidaknya seseorang, ditentukan dari mengajarkan shalat 

atau tidaknya seseorang. Jelaslah bahwa shalat berjamaah 

menempati kedudukan yang amat istimewa di dalam agama. 

d. Kunci kesuksesan para Nabi 

Puncak kebaikan para Nabi dan Rasul adalah melaksanakan 

shalat berjamaah. Mereka mencari taufiq dari sisi Allah SWT untuk 

diri sendiri dan para pengikutnya dengan melakukan shalat 

berjamaah. Bahkan dengannya pula beliau-beliau saling berwasiat.84 

                                                 
82 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul Aziz Ali Masud, Op. Cit., hlm. 995 

83 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Op. Cit., hlm. 68 
84 Ibnu Mahalli Abdullah Umar, Menjadi Pewaris Surga  (Yogyakarta: Media Insani, 2002), 

hlm. 20 
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Misalnya Nabi Ibrahim as., selalu berdoa yang dijelaskan dalam QS. 

Ibrahim ayat 40 yang berbunyi: 

Éb>u‘  Í_ù=yè ô_ $# zΟŠÉ)ãΒ Íο4θ n=¢Á9 $# ÏΒ uρ  ÉL −ƒÍh‘ èŒ 4 $ oΨ−/u‘ ö≅¬6 s)s?uρ Ï !$ tãßŠ ∩⊆⊃∪    

  
Artinya: Ya Tuhanku, Jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang 
yang tetap mendirikan shalat, Ya Tuhan Kami, perkenankanlah 
doaku. (QS. Ibrahim: 40)85 
 
Begitu pula dengan Nabi Ismail as., selalu berwasiat kepeda 

keluarganya  dan ahlinya (umatnya) agar senantiasa mendirikan 

shalat berjamaah. Dalam Al-Quran telah ditegaskan: 

tβ% x.uρ ã� ãΒ ù'tƒ … ã& s#÷δ r& Íο4θ n=¢Á9 $$Î/ Íο4θ x.̈“9 $#uρ tβ% x.uρ y‰ΖÏã ÏµÎn/u‘ $ wŠÅÊö� tΒ ∩∈∈∪     

  
Artinya: Dan ia menyuruh ahlinya untuk bersembahyang dan 
menunaikan zakat, dan ia adalah seorang yang diridhai di sisi 
Tuhannya. (QS. Maryam: 55)86 
 
Luqman Al-Hakim juga berwasiat kepada anaknya agar mendirikan 

shalat dan beramar ma’ruf nahi mungkar. Kisah Luqman telah 

diabadikan Allah SWT dalam Al-Quran: 

¢ o_ç6≈ tƒ ÉΟ Ï%r& nο4θ n=¢Á9 $# ö� ãΒ ù&uρ Å∃ρã� ÷èyϑø9 $$ Î/ tµ ÷Ρ$#uρ Ç tã Ì� s3Ζßϑø9 $# ÷�É9 ô¹$#uρ 4’n? tã !$ tΒ 

y7 t/$ |¹r& ( ¨βÎ) y7 Ï9≡ sŒ ôÏΒ ÇΠ ÷“tã Í‘θ ãΒW{ $# ∩⊇∠∪    

    
Arinya: Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang 
mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. 
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan 
(oleh Allah SWT). (QS. Luqman: 17)87 

 

                                                 
85 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul Aziz Ali Masud, Op. Cit., hlm. 386 
86 Ibid., hlm. 468 
87 Ibid., hlm. 665 



 

 53 

Ilustrasi pada deretan ayat di atas memberikan pengertian betapa 

besar nilai luhur mendirikan shalat berjamaah terutama yang 

dilaksanakan dengan berjamaah. Sehingga para Nabi menyeru 

kepada umatnya agar berwasiat kepada keluarganya untuk 

mendirikan shalat berjamaah. Dengan shalat berjamaah yang baik 

akan memperoleh martabat dan kedudukan yang tinggi di dunia 

maupun akhirat. Oleh karena itu shalat berjamaah bisa juga disebut 

sebagai kunci sukses para Nabi dan seluruh umatnya yang senang 

hati mengikutinya. 

5. Tujuan Shalat Berjamaah 

 Allah SWT memerintah shalat berjamaah karena ada beberapa 

tujuan di balik perintah-Nya yang tidak mungkin salah atau menyesatkan 

hambanya. Oleh karena itu sebagai seorang muslim, setiap amal 

perbuatan hendaknya ada tujuan yang pasti dan tentunya akan bermanfaat 

bagi dirinya sendiri bahkan keluarganya. Kaum Muslim melakukan 

shalat berjamaah karena juga karena ada beberapa tujuan dari shalat 

berjamaah tersebut, diantaranya: 

a. Untuk mencegah umat manusia dari perbuatan jelek dan mungkar.88 

Sebagai mana firman Allah SWT: 

… ( āχÎ) nο4θ n=¢Á9 $# 4‘sS÷Ζs? Ç∅tã Ï !$ t±ós x/ø9 $# Ì� s3Ζßϑø9 $#uρ 3 … ∩⊆∈∪     

Artinya: Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- 
perbuatan) keji dan mungkar ... (QS. Al-Ankabut: 45)89 

                                                 
88 Syekh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari, Op. Cit., hlm. 96 
89 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul Aziz Ali Masud, Op. Cit., hlm. 635 
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b. Untuk menarik ke arah kebahagiaan dan tabah menghadapi derita. 

Yang khusyu’ melaksanakan shalat berjamaah, membersihkan 

diri dengan iman, dan senantiasa berddzikir kepada Allah SWT, 

adalah orang-orang yang mendapatkan kebahagiaan yang hakiki.90 

Dalam Al-Quran Allah SWT telah menegaskan: 

ô‰s% yx n=øùr& tβθ ãΖÏΒ÷σßϑø9 $# ∩⊇∪   tÏ% ©!$# öΝèδ ’ Îû öΝÍκÍEŸξ |¹ tβθãè Ï±≈yz ∩⊄∪     

Artinya: Sesungguh benar-benar beruntunglah orang-orang yang 
beriman.  (yaitu) orang-orang yang khusyu' dalam sembahyangnya. 
(QS. Al-Mukminun: 1-2)91 
 
Nabi Muhammad saw apabila menghadapi penderitaan dan 

kesedihan, baik menyangkut urusan keluarga maupun agama, beliau 

segera melakukan shalat.92 Dengannya segala permasalahan dapat 

teratasi dan terselesaikan dengan baik ini adalah realisasi dari 

perintah Allah SWT: 

(#θ ãΖŠÏètF ó™$#uρ Î�ö9 ¢Á9$$ Î/ Íο4θ n=¢Á9$#uρ 4 $ pκ̈ΞÎ)uρ îοu�� Î7 s3s9 āωÎ) ’n? tã t ÏèÏ±≈ sƒø: $# ∩⊆∈∪     

Artinya: Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan 
Sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-
orang yang khusyu’. (QS. Al-Baqarah: 45)93 
 
Dengan mendirikan shalat berjamaah baik fardhu maupun sunnah 

seseorang akan lebih tabah dalam menghadapi realita kehidupan. 

                                                 
90 Ibnu Mahalli Abdullah Umar, Op. Cit., hlm. 12  
91 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul Aziz Ali Masud, Op. Cit., hlm. 759 
92 Ibnu Mahalli Abdullah Umar, Op. Cit., hlm. 16 
93 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul Aziz Ali Masud, Op. Cit., hlm. 16 
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c. Untuk penebus dosa 

Tindak kemaksiatan hanya akan diampuni bila disertai dengan 

taubat. Shalat adalah puncak taubat yang paling tinggi, sehingga 

dengan shalat segala dosa akan mendapat ampunan. Dalam hal ini 

Nabi Muhammad saw bersabda yang artinya: Adakah kalian 

mengetahui, seandainya di depan pintu salah seorang diantara 

kalian terdapat sungai yang mengalir, kemudian dia setiap hari 

mandi lima kali, masihkah terdapat kotoran pada tubuhnya? jawab 

para sahabat” ya Rasulullah, tidak terdapat sedikitpun kotoran pada 

tubuhnya.” Kemudian Nabi Muhammad saw bersabda: itulah 

perumpamaan shalat lima waktu. Dengan Allah SWT melebur segala 

dosa dan kesalahan.”(HR. Bukhari dan Muslim dari Abi Hurairah) 94 

Shalat sebagai penebus dosa juga dijelaskan dalam firman Allah 

SWT: 

ÉΟÏ%r& uρ nο4θ n=¢Á9 $# Ç’nû t� sÛ Í‘$ pκ̈]9 $# $ Z/s9 ã— uρ z ÏiΒ È≅øŠ©9 $# 4 ¨βÎ) ÏM≈ uΖ|¡ptø: $# t ÷ Ïδõ‹ ãƒ 

ÏN$ t↔ÍhŠ¡¡9 $# 4 y7Ï9≡ sŒ 3“ t�ø.ÏŒ šÌ� Ï.≡ ©%#Ï9 ∩⊇⊇⊆∪    

     
Artinya: Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang 
(pagi dan petang) dan pada bahagian permulaan daripada malam. 
Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan 
(dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi 
orang-orang yang ingat. (QS. Hud: 114)95 

                                                 
94 Ibnu Mahalli Abdullah Umar, Op. Cit., hlm. 17 
95 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul Aziz Ali Masud, Op. Cit., hlm. 335 
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6. Hikmah Shalat Berjamaah 

Banyak hal yang rahasia di dalam shalat berjamaah, banyak pula 

hikmahnya. Dari berbagai hikmah shalat, kadang masih banyak pula 

manusia yang kurang mengerti hikmah dari shalat berjamaah, hingga ia 

melakukannya hanya karena kebiasaan. Segala amal perbuatan bisa 

menjadi ibadah kalau kita niat dengan baik, begitu pula sebaliknya, nilai 

ibadah pun bisa menjadi bukan ibadah hanya karena salah niat dan ikut-

ikutan. Padahal dalam Islam sudah dijelaskan berbagai hikmah dari 

shalat berjamaah supaya kamu semua melaksanakan dengan penuh 

kegembiraan dan kesungguhan serta kekhusyu’an. Adapun diantara 

hikmah dari shalat berjamaah adalah sebagai berikut:96 

a. Meraih keselamatan 

b. Mengagungkan syiar Islam 

c. Merambah jalan petunjuk 

d. Melebihi shalat sendiri 

e. Memelihara diri dari syetan 

f. Meleburkan dosa 

g. Berada dalam jaminan Allah SWT 

h. Membina persaudaraan 

i. Selamat dari kelalaian 

j. Membiasakan diri disiplin 

k. Saling mengenal 

                                                 
96 Ibnu Mahalli Abdullah Umar, Op. Cit., hlm. 86-113  



 

 57 

7. Waktu Shalat Berjamaah 

Orang Islam tidak boleh melaksanakan shalat wajib, kecuali setelah 

masuk waktunya yang telah ditentukan batasannya oleh syari’at Islam. 

Allah SWT berfirman: 

… 4 ¨βÎ) nο4θ n=¢Á9$# ôM tΡ% x. ’ n?tã šÏΖÏΒ ÷σßϑø9 $# $ Y7≈tF Ï. $ Y?θ è%öθ ¨Β ∩⊇⊃⊂∪     

Artinya: Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan 
waktunya atas orang-orang yang beriman. (QS. An-Nisa’: 103)97 
 
Shalat adalah fardhu yang ditegaskan oleh penetapan Al-Quran, 

ditentukan waktunya secara berbeda-beda, masing-masing waktunya 

telah ditentukan sendiri-sendiri. Dengan demikian masuknya waktu 

shalat adalah termasuk syarat yang pokok. Berikut penjelasan waktu-

waktu shalat wajib:98 

a. Waktu shalat subuh 

Waktu shalat subuh adalah mulai terbitnya fajar shadiq, yaitu 

cahaya yang membersat dikegelapan malam dari arah timur sampai 

terbitnya matahari. Dijelaskan dalam firman Allah SWT: 

… ôxÎm7 y™uρ Ï‰ôϑpt¿2 y7 În/u‘ Ÿ≅ö6 s% Æíθ è=èÛ Ä§ôϑ¤±9 $# … ∩⊇⊂⊃∪   

Artinya: … dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum 
terbit matahari… (QS. Thaahaa: 130)99 
 
 
 
 

                                                 
97 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul Aziz Ali Masud, Op. Cit., hlm. 492 
98 Muhammad Mahmud Ash-Shawwaf, Op. Cit., hlm. 69-74  
99 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul Aziz Ali Masud, Op. Cit., hlm. 344-345 
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b. Waktu shalat zhuhur 

Waktu shalat zhuhur ditentukan mulai ketika matahari turun 

dari puncak langit (sekitar jam 12.00 kadang lebih sedikit bahkan 

kadang juga kurang dari jam 12.00). adapun di negeri-negeri Islam 

yang lain kadang berbeda dari jam ini, dan diakhiri ketika matahari 

sudah tergelincir ke arah barat. Waktu ini dijelaskan oleh Allah SWT 

dalam fiman-Nya: 

ÉΟÏ%r& uρ nο4θ n=¢Á9 $# Ç’ nût� sÛ Í‘$ pκ̈]9 $# $ Z/s9 ã—uρ zÏiΒ È≅øŠ©9 $# 4 … ∩⊇⊇⊆∪     

Artinya: Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang (pagi 
dan petang) dan pada bahagian permulaan daripada malam. (QS. 
Huud: 114)100 
 
Penjelasan lain terdapat pada QS. Thaahaa ayat 130: 

… ôxÎm7 |¡sù t∃#t� ôÛr&uρ Í‘$pκ̈]9 $# y7 ‾=yès9 4yÌ ö�s? ∩⊇⊂⊃∪     

Artinya: … dan pada waktu-waktu di siang hari, supaya kamu 
merasa senang. (QS. Thaahaa: 130)101 
 

c. Waktu shalat ‘ashar 

Waktu shalat ‘ashar dimulai ketika panjang bayangan suatu 

sama dengan pemilik bayangan itu, bersandar pada bayang-bayang 

disaat matahari telah turun ke barat. Jika ditegakkan sebuah 

penggaris di tempat yang terkena sinar matahari, lalu lihatlah 

bayang-bayangnya, kalau bayangan penggaris itu lebih panjang 

setengah centi meter, maka berarti telah masuk shalat ‘ashar. Dan 

                                                 
100 Ibid., hlm. 492 
101 Ibid., hlm. 436 
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akhir dari shalat ‘ashar yaitu tenggelamnya matahari atau sesudah 

mega merah keluar. 

ÉΟÏ%r& nο4θ n=¢Á9 $# Ï8θ ä9 à$Î! Ä§ôϑ¤±9 $# 4’n<Î) È, |¡xî È≅ø‹ ©9 $# … ∩∠∇∪     

Artinya: Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai 
gelap malam … (QS. Al-Isra’: 78)102 
 
Shalat ‘ashar disebut juga shalat wustha karena waktunya yang 

berada di tengah-tengah hari. Shalat wustha ialah shalat yang di 

tengah-tengah dan yang paling utama. ada yang berpendapat, bahwa 

yang dimaksud dengan shalat wustha ialah shalat ‘ashar.103 

Sebagaiman firman Allah SWT: 

(#θ ÝàÏ/≈ ym ’n? tã ÏN≡ uθ n=¢Á9 $# Íο4θ n=¢Á9 $#uρ 4‘sÜó™âθ ø9 $# (#θ ãΒθè%uρ ¬! t ÏFÏΨ≈ s% ∩⊄⊂∇∪     

Artinya: Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat 
wusthaa. Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu'. 
(QS. Al-Baqarah: 238)104 

 
d. Waktu shalat magrib 

Waktu shalat magrib adalah dimulai matahari terbenam sampai 

dengan tenggelamnya mega merah yang ada di cakrawala yang 

muncul begitu matahari terbenam. Waktu shalat magrib adalah 

waktu yang sangat pendek, oleh karena itu sebaiknya segera 

melaksanakannya. Bahkan ada yang berpendapat waktu shalat 

adalah sepanjang orang melaksanakan adzan, langsung iqamat dan 

                                                 
102 Ibid., hlm. 58 
103 Departemen Agama R.I, Al-Quranuldan Dan Terjemahannya. (Bandung: P.T Syamil 

Media Cipta, 2004), hlm. 39 
104 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul Aziz Ali Masud, Op. Cit., hlm. 344-345 
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kemudian shalat setelah shalat selesai, maka waktu shalat magrib 

pun telah berakhir.105  

Dijelaskan oleh Allah SWT yang terangkai dengan waktu shalat 

zhuhur dan ‘ashar yaitu: 

ÉΟÏ%r& uρ nο4θ n=¢Á9 $# Ç’ nût� sÛ Í‘$ pκ̈]9 $# $ Z/s9 ã—uρ zÏiΒ È≅øŠ©9 $# 4 … ∩⊇⊇⊆∪     

Artinya: Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang (pagi 
dan petang) dan pada bahagian permulaan daripada malam. (QS. 
Huud: 114)106 
 

e. Waktu shalat isya` 

Waktu shalat isya` dimulai ketika mega merah lenyap dari 

cakrawala dan berlangsung sampai terbitnya fajar shadiq. Allah 

SWT berfirman: 

ùs$$¹ô9É�÷ ãt?n†4 Βt$ ƒt)àθ9äθβt ρu™y7mÎxô 2¿tpϑô‰Ï ‘u/nÎ7y %s6ö≅Ÿ Ûè=èθíÆ #$9±¤ϑô§Ä 
ρu%s6ö≅Ÿ îä�ãρ5Íκp$ ( ρuΒÏô u#Ρt$!›Ç #$9©‹ø≅È ùs¡|7mÎxô ρu&rÛô�t#∃t #$9]̈κp$‘Í 9sèy=‾7y ?s�öÌy4 

∩⊇⊂⊃∪    

   
Artinya: Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka katakan, dan 
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit matahari dan 
sebelum terbenamnya dan bertasbih pulalah pada waktu-waktu di 
malam hari dan pada waktu-waktu di siang hari, supaya kamu 
merasa senang. (QS. Thaahaa: 130) 

 
 
 

                                                 
105 Syekh Muhammad Bin Qasim Al-Ghazy, Fathul Qarib (Surabaya: Al-Hidayah). Juz I, 

hlm. 49 
106 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul Aziz Ali Masud, Op. Cit., hlm. 436 
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8. Tempat-Tempat Dilarang Melakukan Shalat Berjamaah 

Ada beberapa tempat yang dilarang untuk melaksanakan shalat 

berjamaah atau sendiri,107 yakni: 

a. Pekuburan 

‘Illat diharamkan shalat dikuburan, karena perbuatan itu sikap 

yang berlebihan dalam memulyakan orang yang mati yang 

menyebabkan kemusyrikan. Syirik memuja kubur lebih besar 

daripada memuja pohon. Oleh karena itu Nabi Muhammad saw 

melarang shalat di atas kuburan sebagaimana beliau bersabda: 

 )رواه أحمد(لاَ تصلوا إِلَى القُبورِ، ولاَ تجلِسوا علَيها 
Artinya: Janganlah kamu shalat kepada kubur dan jangnlah kamu 
duduk di atasnya. (HR. Ahmad)108 
 

اه البخارى  رو(لَعن االلهُ الْيهود والنصارى اتخذُوا قُبور أَنبِيائِهِم مساجِدا         
 )ومسلم

 
Artinya: Allah SWT mengutuk orang-orang Yahudi dan Nasrani, 
mereka menjadikan kubur Nabi-Nabi sebagai Masjid. (HR. Bukhari 
wa Muslim).109 
 

b. Gereja, candi atau biara 

Jumhur ulama mengharamkan shalat di dalam Gereja dan di 

dalam Biara, begitu juga dengan golongan Syafi’i mengharamkan 

shalat berjamaah di tempat tersebut. 

                                                 
107 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Shalat  (Semarang: PT. Pustaka 

Rizki Putra, 2001), hlm. 143-146 
108 Ibid.  
109 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Op. Cit., hlm. 171 
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c. Tempat membuang kotoran binatang 

Sudah tentu haram shalat di tempet pembuangan kotoran 

binatang karena tempat tersebut adalah tempat yang banyak terdapat 

najis. Sedangkan Allah SWT menyukai akan kebersihan dan 

kesucian. 

d. Tempat menyembelih binatang 

Dilarang ditempat ini berdasarkan hadits Nabi Muhammad saw 

yang berbunyi: 

نهى أَنْ يصلِّي فِي سبعةِ مواطِن، فِي المَزبلَـةِ والمُجـزرةِ           . م.إِنَّ النبِي ص  
والمَقْبرةِ، وقَارِعةِ الطَّرِيقِ، وفِي الحَمامِ، وفِي أَعطَانِ الإِبِلِ، وفَوق ظَهـرِ           

 )رواه ابن ماجه وعبد االله ابن حامد والترميذى(بيتِ االلهِ 
 

Artinya: bahwasannya Nabi melarang shalat di tujuh tempet: di 
tempat membuang kotoran binatang, di tempat menyembelih 
binatang, di pekuburan, di tengah-tengah jalan, di tempat pemandian 
umum, di tempat unta-unta berteduh dan di atas punggung ka’bah. 
(HR. Ibnu Majjah, Abdullah Ibn Humaid dan Tirmidzi).110  
 

e. Ditengah-tengah jalan raya 

Jalan raya adalah tempat lalu lintas manusia dan hiruk pikuk 

yang bisa menghilangkan kekhusyu’an, maka dari itu diharamkan 

shalat berjamaah di jalan raya karena tiap-tiap larangan 

mengakibatkan ketidak sahan. 

                                                 
110 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Loc. Cit. Hadits ini dhaif menurut Tirmidzi 
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f. Di tempat unta berteduh 

Hukum shalat di tempat unta berteduh sama dengan hukum 

shalat di tempat membuang kotoran dan tempat menyembelih 

binatang. 

g. Pemandian umum 

Pemandian umum ialah tempat yang najis, karena ditakutkan 

banyak orang yang non-Islam dan tidak mengerti akan najis. 

 امالحَمةَ ورقْبإِلاَّ م جِدسا مكُلُّه ضرواه أبو داود(الأَر( 
 

Artinya: Bumi itu semuanya Masjid, kecuali pekuburan dan tempat 
pemandian umum. (HR. Abu Dawud)111 
 

h. Di atas atap ka’bah 

Ka’bah merupakan qiblat bagi seluruh umat Islam di dunia, 

oleh karena itu kita diharamkan shalat di atasnya. Adapun shalat di 

dalamnya, semua ulama membolehkan. 

البيت هو وأُسامةُ بنِ زيدٍ وبِلاَلٌ وعثْمـانُ بـن          . م.دخلَ رسولُ االلهِ ص   
      تا كُنوحا فَتفَلَّم ،ابالب هِملَيا عةَ فَأغْلَقُوبِلاَلاً      طَلْح تفَلَقِي لَجو نلَ مأَو 

  هأَلْتلُ االلهِ ؟ قاَلَ       : فَسوسلَّى رلْ صنِ     : هيـانِيمنِ الييدـومالع نيب ،معن .
 )رواه ابن عمر(
 

Artinya: Rasullah suatu kali pernah masuk Ka’bah ditemani 
Usamah, Bilal dan Ustman Ibnu Abi Thalhah menguncikan pintu. 
Setelah pintu di buka, aku segera masuk ke dalamnya dan menemui 
Bilal. Aku bertanya: apakah Rasullah bershalat di dalam Ka’bah? 
Bilal menjawab: benar, diantara tiang Yamani. (HR. Ibnu Umar)112 
 
 

                                                 
111 Ibid., hlm 145 
112 Ibid. 
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9. Syarat Wajib Shalat Berjamaah 

 Shalat tidak wajib dikerjakan kecuali bagi yang memenuhi syarat-

syarat sebagai berikut:113 

1. Islam 

Orang kafir sekalipun ia disiksa dengan siksaan yang berat 

karena tidak melakukan shalat tetapi ia tidak diwajibkan shalat. 

2. Berakal 

Orang gila dan pingsan juga tidak diwajibkan shalat, pingsan 

yang melebihi dari dari lama waktu dua shalat yang bisa dijama’. 

Tetapi bagi orang murtad dan mabuk sebab lalim, maka shalat tetap 

diwajibkan atas mereka.114 Namun tidak diperkenankan shalat dalam 

keadaan mabuk sebelum benar-benar sadar. Hal ini berdasarkan 

firmen Allah SWT yang berbunyi: 

$ pκš‰r' ‾≈ tƒ t Ï%©!$# (#θ ãΨtΒ#u Ÿω (#θ ç/t� ø)s? nο4θ n=¢Á9 $# óΟçFΡr& uρ 3“ t�≈s3ß™ 4 ®Lym (#θ ßϑn=÷ès? $tΒ 

tβθ ä9θà)s? … ∩⊆⊂∪     

  
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, 
sedang kamu dalam Keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa 
yang kamu ucapkan...(QS. An-Nisa’: 43) 115 
 
Hal ini juga berdasarkan hadits Nabi Muhammad saw yang 

berbunyi: 

                                                 
113 Abdul Qodir Ar-Rohbawi, Shalat Empat Mazhab (Bogor: PT. Pustaka Litera Antar Nusa, 

1995). Cet. II, hlm. 169-171 
114  Syekh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari, Op. Cit. hlm. 15 
115 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul Aziz Ali Masud, Op. Cit., hlm. 125 
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عنِ النائِمِ حتى يستيقِظَ والصبِي حتى يحتلِم وعنِ : رفِع القَلَم عن ثَلاَثٍ 
رواه أحمد وأصحاب السنن وحسنه الترميذى (لمَجنونِ حتى يعقِلَ ا

 )والحاكم وقال صحيح على شرط الشيخين
  

Artinya: Pena diangkat dari tiga macam orang: dari orang tidur 
sampai bangun, dari anak kecil sampai bermimpi (baligh), dan dari 
orang gila sampai sadarkan diri. (HR. Ahmad dan Ashabus Sunan 
serta dinilai oleh Tirmizi, dan juga diriwayatkan oleh hakim yang 
menyatakan, sahih menurut syarat Bukhori Muslim)116 

3. Baligh atau dewasa 

Anak kecil yang belum baligh tidak diwajibkan untuk 

melaksanakan shalat, tetapi bagi walinya hendaklah menyuruhnya 

shalat ketika anak itu telah berusia tujuh tahun, dan boleh 

memukulnya karena tidak mengerjakan shalat ketika berusia sepuluh 

tahun. Hal ini bertujuan agar anak setelah dewasa atau baligh nanti 

sudah terbiasa untuk melaksanakan shalat tanpa harus disuruh lagi. 

Allah SWT berfirman:  

ö� ãΒù& uρ y7 n=÷δr& Íο4θ n=¢Á9$$ Î/ ÷�É9 sÜ ô¹$#uρ $pκö� n=tæ ( Ÿω y7 è=t↔ó¡nΣ $]%ø— Í‘ ( ßøtªΥ y7 è%ã—ö� tΡ 3 
èπ t6É)≈ yè ø9 $#uρ 3“ uθø)−G=Ï9 ∩⊇⊂⊄∪    

  
Artinya: Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat 
dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. (QS. Thaahaa: 
132)117 
 

                                                 
116 Sebagaimana yang dikutip Abdul Qodir Ar-Rohbawi, Op. Cit.,172 
117 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul Aziz Ali Masud, Op. Cit., hlm. 492 
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Dijelaskan juga dalam sabda Nabi Muhammad saw: 

مروا أَولاَدكُم بِالصلاَةِ إِذَا بلَغوا سبعا واضرِبوا هم علَيها إِذَا بلَغوا عشرا 
رواه أحمد وأبو داود والحاكم وقال صحيح . (وفَرقُوا بينهم فِي المَضاجِعِ

 )على شرط مسلم
 

Artinya: suruhlah anak-anak mu mengerjakan shalat jika mereka 
telah berusia tujuh tahun, dan pukullah mereka karena 
meninggalkan salat bila telah umur sepuluh tahun, dan pisahkanlah 
mereka di tempat tidur. (HR. Ahmad, Abu Dawud dan Hakim yang 
mengatakan hadits ini sahih menurut syarat Muslim)118 
 

4. Sampainya dakwah Nabi 

Shalat tidak diwajibkan bagi kaum sebelum Nabi Muhammad 

saw, karena shalat diperintahkan melalui Isro’ Mi’raj Nabi 

Muhammad saw. Kemudian beliau menyeru kepada seluruh umatnya 

untuk melakukan shalat. Berdasarkan firman Allah SWT: 

… 3 $ tΒuρ $̈Ζä. t Î/Éj‹yè ãΒ 4®L ym y]yè ö6 tΡ Zωθ ß™u‘ ∩⊇∈∪       

Artinya: ... dan Kami tidak akan meng'azab sebelum Kami mengutus 
seorang rasul. (QS. Al-Isra’:15)119 

 
5. Sehat jasmani dan rohani 

Orang yang dilahirkan dalam keadaan buta, tuli tidak 

diwajibkan melaksanakan shalat berjamaah. 

 

                                                 
118 Ibid., hlm. 173 
119 Ibid., hlm. 426 
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10. Hal-Hal Yang Menggugurkan Shalat Berjamaah 

Islam adalah agama yang sangat mengiginkan kedamaian. Islam 

banyak menyariatkan berbagai perbuatan yang wajib, tetapi Islam juga 

tidak memberatkan terhadap kaumnya. Sebagai mana shalat berjamaah 

yang kebanyakan ulama berpendapat bahwa hukum berjamaah adalah 

fardhu, tetapi dengan adanya beberapa kemudzaratan yang tidak 

memungkinkan untuk melakukan shalat berjamaah, maka Islampun tidak 

memberatkan atasnya. Oleh karena itu dijelaskan beberapa alasan yang 

menggugurkan kewajiban untuk shalat berjamaah. Adapun hal-hal yang 

menggugurkan untuk shalat berjamaah sebagaimana perincian di bawah 

ini:120 

a. Cuaca terlalu dingin. 

b. Cuaca amat panas, sekalipun menemukan naungan untuk berjalan. 

c. Amat gelap di malam hari. 

d. Sakit parah, sekalipun diperbolehkan shalat dengan duduk, tidak 

termasuk udzur adalah sedikit pusing kepala. 

e. Hujan lebat hingga membasahi pakaian. 

f. Jalan licin yang membahayakan atau jalan yang berlumpur hingga 

sulit menghindari kotorannya atau karena ditakutkan membahayakan 

dirinya. 

g. Orang buta yang tidak mendapatkan penuntun jalan atau tidak dapat 

jalan sendiri. 

                                                 
120 Syekh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari, Op. Cit., hlm. 439-443 
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h. Menahan buang hajat. 

i. Tidak menemukan pakaian yang pantas, sekalipun menemukan 

penutup aurat. 

j. Ngantuk berat pada waktu menunggu shalat berjamaah. 

k. Makan makanan berbau tidak sedap, seperti bawang merah, jengkol 

dan sebagaimnya. 

l. Dalam bepergian, dalam hai ini tentunya bepergian yang dibolehkan. 

m. Takut terhadap orang dhalim baik yang dikhawatirkan itu berupa 

harga diri, jiwa maupun harta. 

n. Bagi pengutang yang takut dihadang oleh penagihnya. 

o. Merawat orang sakit, sekalipun bukan anak atau kerabatnya karena 

memang tidak ada yang merawatnya. 

p. Sangat lapar dan dahaga dan kemudian tersedia hidangan makanan 

yang diingini, ataupun tidak ada makanan sedikitpun, sedang ia 

dalam keadaan lemah karena merasa sangat lapar dan haus. 

 

B. Syarat Dan Rukun Shalat Berjamaah 

1. Syarat Sah Shalat Berjamaah 

Syarat sah shalat menurut Abdul Qadir Ar-Rahbawi syarat sah 

shalat ada enam121 yaitu: 

                                                 
121 Abdul Qadir Ar-Rahbawi, Op. Cit., hlm. 195-203 
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a. Mengetahui masuknya waktu 

Dalam hal ini cukup berdasarkan kayakinan yang kuat, karena 

itu jika seseorang berat sangka bahwa waktu telah masuk, maka 

diperbolehkan baginya mengerjakan shalat. baik hal itu diperolehnya 

dari pemberitahuan orang yang jujur, seruan adzan dari muadzin, 

atau hasil ijtihad pribadi, atau salah satu sebab apapun yang 

menghasilkan pengetahuan atau keyakinan bahwa waktu shalat telah 

masuk. Demikian ini berdasarkan firman Allah SWT: 

… 4 ¨βÎ) nο4θ n=¢Á9$# ôM tΡ% x. ’ n?tã šÏΖÏΒ ÷σßϑø9 $# $ Y7≈tF Ï. $ Y?θ è%öθ ¨Β ∩⊇⊃⊂∪      

Artinya: Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan 
waktunya atas orang-orang yang beriman. (QS. An-Nisa’: 103)122 
 

b. Suci dari hadats kecil dan besar 

Suci dari hadats juga termasuk syarat sah shalat. Hadats ada 

dua yakni hadats besar dan hadats kecil. Hadats besar misalnya haid, 

nifas, dan junub. Wanita tidak diwajibkan shalat karena haid atau 

nifas baik secara ada’ maupun qada’. Dan junub bagi laki-laki dan 

perempuan. Hal ini berdasarkan firman Allah SWT: 

$ pκš‰r' ‾≈ tƒ šÏ%©!$# (# þθãΨtΒ#u #sŒ Î) óΟ çF ôϑè% ’ n<Î) Íο4θ n=¢Á9 $# (#θ è=Å¡ øî$$sù öΝä3yδθ ã_ ãρ 

öΝä3tƒ Ï‰÷ƒ r& uρ ’n<Î) È,Ïù#t� yϑø9 $# (#θ ßs |¡ øΒ$#uρ öΝä3Å™ρâ ã�Î/ öΝà6 n=ã_ ö‘r&uρ ’ n<Î) È ÷ t6÷ès3ø9 $# 4 
βÎ)uρ öΝçGΖä. $ Y6 ãΖã_ (#ρã� £γ©Û$$ sù 4 … ∩∉∪     

  

                                                 
122 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul Aziz Ali Masud, Op. Cit., hlm. 138 
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 
mengerjakan shalat, Maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai 
dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai 
dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub Maka mandilah, 
....(QS. Al-Maidah: 6)123 
 
Juga berdasarkan hadits Abdullah bin Umar dari sabda Nabi: 

 

 )عليه متفق (أَضوتي تىح ثَدحأَ اذَإِ مكُدِحأَ ةَلاَص االلهُ لُبقْي لاَ
 

Artinya: Allah tidak akan menerima shalat tanpa bersuci…(HR. 
Muttafaqun Alaih)124 
 

c. Suci pakaian, badan dan tempat shalat, berdasarkan firman Allah 

SWT: 

y7 t/$ u‹ÏOuρ ö� Îdγ sÜ sù ∩⊆∪       

Artinya: Dan pakaianmu bersihkanlah. (QS. Al-Mudaststir: 4)125 

d. Menutup aurat 

Aurat laki-laki dan wanita berbeda, batas aurat laki-laki adalah 

bagian tubuh yang terletak antara pusar dan lutut. Sedangkan batas 

dari aurat wanita adalah seluruh dari tubuh wanita kecuali muka. 

Golongan Syafi’i dan Hambali menambahkan kecuali telapak 

tangan. Bagi orang yang shalat berjamaah disunnahkan memakai 

pakaian yang bagus. Jika tidak mempunyai pakaian, maka boleh 

melumuri tubuhnya dengan lumpur atau sejenisnya.126 

                                                 
123 Ibid., 158-159 
124 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Op. Cit., hlm. 91 
125 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul Aziz Ali Masud, Op. Cit., hlm. 992 
126 Syekh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari, Op. Cit. hlm. 149 
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e. Menghadap qiblat 

Allah berfirman: 

ôÏΒ uρ ß]ø‹ ym |M ô_t� yz ÉeΑuθ sù y7 yγ ô_uρ t�ôÜ x© Ï‰Éf ó¡yϑø9 $# ÏΘ#t�ys ø9 $# … (  ∩⊇⊆∪  

Artinya: Dan dari mana saja kamu keluar (datang), Maka 
palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil Haram,... (QS. Al-Baqarah: 
149)127 
 
Diperjelas lagi oleh Nabi Muhammad saw: 

 

  . وكَبر القِبلَةَ استقْبِلِ ثُم الوضوءَ فَاسبِعِ الصلاَةِ إِلىَ قُمت إِذَا
Artinya: Jika hendak mengerjakan shalat, sempurnakan wudu, lalu 
menghadap kearah qiblat dan kemudian bertakbirlah. (Diriwayatkan 
oleh tujuh perawi dan lafazh adalah lafazh Al-Bukhori dalam riwayat 
Ibnu Majjah dengan sanad Muslim)128 
 

Maksud dari menghadap qiblat adalah menghadap ka’bah. 

Menurut Imam Abi Hanifah boleh tidak menghadap qiblat bagi 

orang yang tidak mampu menghadapnya seperti orang yang sakit 

atau orang yang sedang dalam peperangan (orang yang takut).129 

f. Niat 

Menurut golongan Hanafi dan Hambali, niat adalah syarat. 

Sedang menurut golongan Syafi’i dan Maliki niat adalah rukun. Hal 

ini berdasarkan hadits Nabi Muhammad saw: 

ِإنلأَا اْمعبِالُم الناتِي إِونلِّكُ لِامئٍرِ امم ا نرواه الجماعة.....(ىو( 

                                                 
127 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul Aziz Ali Masud, Op. Cit., hlm. 38 
128 Abdul Qadir Syaibah Al-Hamd, Terjemah Syarah Bulughul Maram, yang diterjemahkan 

Izzudin Karimi, (Jakarta: Darul Haq, 2005), Jilid I, hlm. 284 
129 Syekh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari, Op. Cit. hlm. 159 
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Artinya: sesungguhnya segala amal harus dengan niat, dan tiap-tiap 
manusia hanya mendapatkan sekadar apa yang diniatkannya,...(HR. 
Jamaah).130 
 

g. Adanya Imam dan makmum 

Demikian syarat sah menurut Abdul Qadir Ar-Rahbawi, kalau 

dalam fathul mu’in karangan dari Syekh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-

Malibari syarat sah shalat juga ada enam, hanya saja ada sedikit 

perbedaan yaitu; kalau menurut Abdul Qadir Ar-Rahbawi syarat sah 

shalat berjamaah yaitu mengetahui masuknya waktu, sedang menurut 

Syekh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari yakni mengetahui 

kefardhuan shalat. menurutnya jika orang yang buta hukum mengenai 

kefarduan shalat yang dikerjakan, maka shalatnya tidak sah.131 

2. Syarat-Syarat Imam dan Makamum 

 Syarat-syarat menjadi imam 

Shalat berjamah harus dilaksanakan benar-benar sesuai dengan 

syariat Islam. Dalam shalat berjamaah disyariatkan juga syarat-

syarat sebagai imam. Diantara syarat-syarat menjadi imam 

sebagaimana perincian berikut ini:132 

 Islam, Orang kafir tidak sah menjadi imam, sedang orang yang 

fasik dan ahli bid’ah boleh menjadi imam tetapi hukumnya 

makruh. 

                                                 
130 Abdul Muhaimin As’ad, Arba’in An-Nawawi (Surabaya: Bintang Terang, 1985), hal.13 
131 Almajmu, dan Ar-Raudhah. Karangan Imam Nawawi yang dikutip oleh Syekh 

Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari dalam Fathul Mu’in Juz I. (Surabaya: Al Hidayah), hlm. 62 
132 Abdul Qadir Ar-Rahbawi, Op. Cit., hlm. 322-326 
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 Balig, orang yang sudah dewasa tidak sah shalat di belakang 

anak kecil dalam shalat fardhu. Tetapi dalam shalat sunnah 

hukumnya boleh asalkan mumayyiz. Menurut ulama Hanafi 

anak kecil haram menjadi imam baik pada shalat fardhu maupun 

shalat sunnah. 

 Berakal, maka orang gila tidak sah menjadi imam disaat tidak 

sadar. Tetapi jika seseorang terkadang gila dan terkadang 

sembuh, maka dikala sembuh sah menjadi imam, dan jika 

kambuh lagi maka batalah shalatnya. 

 Laki-laki, orang wanita atau banci tidak sah menjadi imam bagi 

orang laki-laki, baik dalam shalat fardhu maupun shalat sunnah. 

Hal ini berdasarkan hadits Nabi Muhammad saw: 

رواه ابن  (لاَ تؤمن اِمرأَةٌ رجلاً ولاَ أَعربِي مهاجِرا ولاَ فَاجِر مؤمِنا           
 )ماجه

 
Artinya: Janganlah sekali-kali wanita menjadi imam bagi kaum 
laki-laki, orang dusun bagi orang yang hijjrah dan orang fasik 
bagi orang mukmin. (HR. Ibnu Majjah)133 
 
Tetapi jika yang menjadi makmum itu kaum wanita, maka 

disyaratkan imam harus orang laki-laki. 

 Dapat membaca Al-Quran dengan baik dan benar bacaan yang 

menentukan keabsahan shalat. Karena itu orang qari’ tidak sah 

bermakmun kepada orang yang ummi. Namun jika orang ummi 

                                                 
133 Abdul Qadir Syaibah Al-Hamd, Op. Cit., hlm. 137 
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tersebut menjadi imam yang sama-sama umminya dengan 

makmum, maka shalatanya sah.  

 Sehat, imam tidak boleh dalam keadaan sakit parah atau sakit 

yang terus-menerus seperti mimisan yang keluar terus-menerus, 

beser kencing dan lain sebagainya. 

 Suci dari hadats dan najis, orang yeng berhadats dan terkena 

najis shalatnya tidak sah menjadi imam. Tetapi jika ia lupa 

bahwa dirinya berhadats lalu shalat menjadi imam sedang 

makmum tidak mengetahui keadaan sebenarnya, maka jika ia 

terus menyelesaikan shalatnya, shalat makmum adalah sah 

sedangkan shalat imam adalah batal. 

 Berlidah fasih, maksudnya yaitu imam harus dapat 

mengucapkan huruf-huruf secara tepat. 

 Bukan makmum masbuq. Menurut ulama Syafi’i dan Hambali 

sah bermakmum kepada makmum masbuq sesudah imamnya 

mengucapkan salam kecuali dalam shalat jamaah 

 Syarat-syarat menjadi makmum 

Adapun syarat-syarat menjadi makmum yaitu:134 

 Tidak berdiri di depan Imam, jika hal ini terjadi maka shalatnya 

tidak sah kecuali jika shalat berjamaah itu dilakukan di sekeliling 

ka’bah. Dan jika bersebelahan dengannya, maka shalatnya sah. 

                                                 
134 Syekh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari, Op. Cit., hlm. 400-432 
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 Niat ‘itiqad mengikuti imam atau niat mengikuti imam yang 

harus dilaksanakan bersamaan dengan takbiratul ihram. 

 Mengetahui gerak perpindahan imam, baik melihat langsung atau 

melihat sebagian barisan, juga mendengar suara imam atau suara 

penyambung imam dari makmum yang dapat dipercaya. 

 Berkumpul dalam satu tempat dengan imam, seperti yang 

diketahui pada jamaah-jamaah di masa yang lewat yakni berada 

dalam satu Masjid atau satu lapangan. 

 Cara shalatnya tidak berbeda dengan imam, maksudnya yaitu ada 

kesamaan dalam melakukan atau meninggalkan sunnah-sunnah 

yang sangat mencolok ketidak serasiannya yang dapat 

menimbulkan perselisihan.  

 Tidak tertinggal dengan imamnya pada rukun fi’li yang 

sambung-menyambung dan sempurna tanpa udzur. 

 Tidak tertinggal dengan imamnya sejauh tiga rukun, seperti 

i’tidal, dan duduk diantara dua sujud. 

 Tidak bermakmum pada imam yang diyakini shalatnya batal, 

sebagaiamana imam melakukan perkara yang membatalkan 

shalat, menurut i’tikad makmum batal. 

 Tidak bermakmum dengan orang yang menjadi makmum, 

kecuali orang itu telah berakhir menjadi makmum karena imam 

sudah mengucapkan salam. 
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 Orang qari’ tidak boleh bermakmum kepada orang ummi yaitu 

orang yang merusak bacaan fatihahnya, baik sebagian maupun 

seluruh dari ayat surat fatihah tersebut. 

3. Rukun Shalat Berjamaah 

Shalat mempunyai beberapa fardhu atau rukun, yang mana 

hakekat shalat itu menjadi tersusun rapi, sehingga jika salah satu rukun 

tertinggal maka shalatnya tidak syah menurut syara’. Orang yang shalat 

dengan sempurna, maka amalnya akan segera dihadapkan kepada Allah 

SWT.135 Oleh karenanya shalat harus dilakukan dengan sempurna dan 

hati-hati serta penuh kekhusuan. Berikut rincian dari rukun-rukun shalat 

berjamaah: 

 Niat 

Menurut Hanafi dan Hambali niat adalah syarat sah shalat 

sebagaimana yang telah dijelaskan dalam pembahasan sebelumnya. 

Niat adalah menyengaja mengerjakan sesuatu dalam hati. Dalam 

melakukan niat, diwajibkan ada unsur kesengajaan mengerjakan 

shalat, agar shalat terpisah dengan perbuatan-perbuatan yang lain. 

Dalam niat shalat harus ada pernyataan jenis shalat, agar dapat 

terpisahkan shalat satu dengan shalat lainnya.136  

Sebagian ulama berpendapat niat baiknya diucapkan dengan 

lisan, agar lisan dapat membantu hati. Maka andai seseorang 

                                                 
135  Ibnu Mahalli Abdullah Umar, Op. Cit., hlm.74 
136 Syekh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari, Op. Cit., hlm. 165 
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mengucapkan dengan niat yang keliru menyebutkan jenis shalatnya, 

salah shalatnya.137 

 Takbiratul Ihram 

Takbir ini disebut takbiratul ihram sebab orang mengerjakan 

shalat diharamkan melakukan sesuatu yang semula dihalalkan yaitu 

perbuatan yang membatalkan shalat. Takbir dijadikan pembukaan 

shalat agar orang yang mengerjakan shalat mencamkan maknanya 

yang menunjukkan keagungan dzat dan ia telah siap mengabdi 

kepada-Nya, sehingga akan sempurnalah rasa takut dan khusuknya. 

Allah SWT berfirman: 

y7 −/u‘uρ ÷�Éi9 s3sù ∩⊂∪       

Artinya: Dan Tuhanmu agungkanlah!. (QS. Al-Mudaststir: 3)138 

 

Mengenai takbiratul ihram ulama Hanafi berpendapat, 

takbiratul ihram bukanlah rukun dari shalat, hanya saja ketika 

mengucapkannya disyaratkan suci, berdiri, dan menutup aurat yang 

merupakan syarat sah shalat berjamaah sehingga takbir menjadi 

sebuah rukun shalat.139 

 Berdiri 

Shalat wajib dilaksanakan dengan berdiri bagi orang yang 

mampu sekalipun itu dengan bantuan orang lain. Orang yang tidak 

                                                 
137 Abdul Qadir Ar-Rahbawi, Op. Cit., hlm. 204 
138 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul Aziz Ali Masud, Op. Cit., hlm. 992 
139 Abdul Qadir Ar-Rahbawi, Op. Cit., hlm. 205 



 

 78 

mampu berdiri dalam shalat fardhu, hendaklah shalat menurut 

kemampuannya. Allah SWT tidak membebani seseorang kecuali 

menurut kemampuannya, dan ia tetap mendapat pahala penuh tanpa 

kurang sedikit pun. Firman Allah SWT: 

∩⊄⊂∇∪ ( ¬ tÏF ÏΨ≈ s% !#θãΒθ è%uρ… 

  
Artinya: Berdirilah untuk Allah SWT (dalam shalatmu) dengan 
khusyu'. (QS. Al-Baqqrah: 238)140 

 
 Membaca Fatihah 

Membaca fatihah adalah rukun shalat yang herus dilakukan 

disetiap berdirinya, kalau ditinggalakan maka shalatnya tidak sah. 

Berdasarkan hadits dari Ubadah Bin Samit bahwa Nabi Muhammad 

saw bersabda: 

 )متفق عليه(لاَ صلاَةَ لِمن لَم يقْرأِْ بفَاتِحةِ الْكِتابِ 
Artinya: tidak ada shalat bagi oarang yang tidak membaca fatihah. 
(Muttafaqun Alaih)141 
 
Dan juga hadits dari Abu Hurairah, bahwa Nabi Muhammad saw  

bersabda: 

 ـابِ         لاَ تةِ الكِتا بِفَاتِحهأُِ فيقْرلاَةٌ لاَ يص زِئرواه احمـد ابـو داود      (ج
 )والترمذي وابن حبان

 
Artinya: tidak cukup shalat yang tidak dibaca di dalamnya fatihatul 
kitab. (HR. Ahmad, Abu Dawud, At-Tirmidzi, Ibnu Hibban)142 
 

                                                 
140 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul Aziz Ali Masud, Op. Cit., hlm. 58 
141 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Op. Cit., hlm. 128 
142 Abdul Qadir Syaibah Al-Hamd, Op. Cit., hlm. 303 
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Fatihah boleh tidak di baca bagi makmum masbuk, bila tidak 

mendapatkan tempo yang cukup untuk membaca fatihah disaat imam 

masih berdiri, sekalipun itu terjadi disetiap raka’at. Sebab terlambat 

dari imam atau lambat gerakan, sehingga setiap bangun dari 

sujudnya imam selalu sudah ruku’ untuk raka’at berikutnya.143  

 Ruku’ 

Ruku’ yaitu membungkukkan badan, sehingga kedua telapak 

tangan dapat mencapai pada lutut. Karena itu, belumlah cukup hanya 

meletakkan pucuk jari pada lutut. Sunnah melaksanakan ruku’ 

dengan meratakan punggung dengan kuduk. Yaitu dengan cara 

menarik ruas-ruas persendiannya dengan sedemikian rupa sehingga 

terlihat sebagai lembaran, sebagai ittiba’ kepada Nabi Muhammad 

saw. Dalam ruku’ ini diharuskan pula tuma’ninah artinya berhenti 

sejenak setelah gerakan. Hal ini berdasarkan firman Allah SWT: 

$ yγ •ƒ r'‾≈ tƒ šÏ%©!$# (#θ ãΖtΒ#u (#θ ãè Ÿ2ö‘$# (#ρß‰àf ó™$#uρ (#ρß‰ç6 ôã$#uρ öΝä3−/u‘ (#θ è=yè øù$#uρ 

u�ö� y‚ ø9 $# öΝà6 ‾=yès9 šχθßs Î=ø/è? ∩∠∠∪     

  
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah 
kamu, sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu 
mendapat kemenangan. (QS. Al-Hajj: 77)144 
 

 I’tidal 

Bangkit dari ruku’ dan berdiri tegak dengan thuma’ninah 

disebut dengan i’tidal. I’tidal dapat dinyatakan dengan berdiri 

                                                 
143 Syekh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari. Op. Cit, hlm. 183 
144 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul Aziz Ali Masud, Op. Cit., hlm. 521 
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kembali dari ruku’ seperti posisi semula sebelum ruku’ baik posisi 

berdiri ataupun posisi duduk (bagi orang yang shalatnya dengan 

duduk). Jika ragu, sudahkah beri’tidal dengan sempurna maka selain 

makmum boleh spontan kembali melakukan, kalau tidak maka 

shalatnya batal. Jika yang ragu adalah seorang makmum, maka 

setelah salam imam menambah satu raka’at. Nabi bersabda:  

ذَإِوفَا رعأْ رسهاس تائِى قَوما حتىي عولَ إِارٍقَ فَلُّ كُدمتفق عليه (هِانِكَى م( 
Artinya: dan apabila mengangkat kepala dari ruku’, beliau berdiri 
tegak hingga setiap ruas punggung kembali ke tempatnya semula. 
(Muttafaqun Alaih)145 
 

 دجس ي م لَ عِوكُ الر ن مِ هسأْ ر عفَا ر ذَ إِ انَ كَ ملَّس و هِيلَ ع  االلهُ لَّص  يبِ الن نَّأَ
حتى يسوِتائِ قَيرواه مسلم(ا م( 
 

Artinya: Nabi bila mengangkat kepalanya dari ruku’ beliau tidak 
sujud sebelum beliau berdiri tegak lebih dulu. (Hadits Muslim)146 
 

 Dua Kali Sujud, berdasrkan firman Allah SWT: 

$ yγ •ƒ r'‾≈ tƒ šÏ%©!$# (#θ ãΖtΒ#u (#θ ãè Ÿ2ö‘$# (#ρß‰àf ó™$#uρ (#ρß‰ç6 ôã$#uρ öΝä3−/u‘ (#θ è=yè øù$#uρ 

u�ö� y‚ ø9 $# öΝà6 ‾=yès9 šχθßs Î=ø/è? ∩∠∠∪    

  
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah 
kamu, sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu 
mendapat kemenangan. (QS. Al-Hajj: 77)147 

 

Sujud dua kali untuk tiap-tiap raka’at, sujud dilakukukan 

dengan menyungkur. Yaitu bagian pantat dan sekitarnya berada di 

                                                 
145 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Op. Cit., hlm. 27 
146 Abdul Qadir Syaibah Al-Hamd, Op. Cit., hlm. 296 
147 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul Aziz Ali Masud, Op. Cit., hlm. 523 
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posisi lebih tinggi dari pada kepala; dasarnya ittiba’  kepada Nabi 

Muhammad saw. Sujud diisyaratkan dengan anggota-anggota 

tertentu, yang dijelaskan dalam hadits berikut: 

بهةِ وأَسار بِيدِهِ علَى أَنفِـهِ      أُمِرت أَنْ أَسجد علَى سبعةِ أَعظَمٍ علَى الجَ       
 )متفق عليه(والْيدينِ والركْبتينِ وأَطْراف الْقَدمينِ 

 
Artinya: saya diperintah agar melakukan sujud dengan tujuh tulang 
yakni: dahi sambil menunjuk hidungnya, dua belah tanga, dua lutut 
dan ujung-ujung kedua telapak kaki. (Muttafaqun Alaih)148 
 

 Duduk diantara dua sujud 

Golongan Hanafi berpendapat duduk diantara dua sujud adalah 

sunnah, namun sebagian pendapat yang lain mengatakan muktamad. 

Untuk duduk diantara dua sujud dan i’tidal supaya tidak 

diperpanjang sebab keduanya hanya sebagai pemisah saja karena itu 

cukuplah dengan pendek saja.149 

 Thuma’ninah 

Thuma’ninah dilakukan pada tiap-tiap rukun shalat. Batasan 

thuma’ninah yaitu berhentinya kembali anggota badan sehingga 

dapat terpisahkan antara perbuatan shalat yang sudah dan yang akan 

dilakukan yaitu gerak rukun yang akan dilakukan berikutnya.150 

 Tasyahud Akhir, hal ini berdasarkan hadits Nabi Muhammad saw: 

التحِياتِ اللهِ والصلَوات والطَّيبات، الـسلاَم      : إِذَا جلَس أَحدكُم فَلْيقُلْ     
علَيك أَيها النبِي ورحمةُ االلهِ وبركَاته، السلاَم علَينا وعلَـى عِبـادِ االلهِ             

                                                 
148 Abdul Qadir Syaibah Al-Hamd, Op. Cit., hlm. 328 
149 Syekh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari. Op. Cit, hlm. 232 
150 Ibid, hlm 234 
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             ثُم لُهوسرو هدبا عدمحأَنَّ م دهأَشإِلاَّ االلهُ و أَنْ لاَ إِلَه دهأَش ،نالِحِيالص
اءِ أَععالد مِن كُمدأَح رتحبِهِ لْي وعدهِ فَيإِلَي هبرواه متفق عليه(ج( 

 
Artinya: apabila salah seorang di antara kamu duduk, hendaklah 
mengucapkan; At-tahiyyatu lilah, was salawatu wat thayyibat. As-
slamu’alaika ayyuhan Nabiyyu wa rahmatullahi wa barakatuh. As-
salamu’alaina wa ’ala ’ibadillahis shalihin. Asyhadu alla 
ilahaillAllah SWT, wa asyhadu anna Muhammadan ’abduhu wa 
rasuluh (segala penghormatan adalah bagi Allah SWT, begitupun 
kabaktian dan segala yang baik-baik. Salam sejahtera semoga 
senantiasa terlimpah atasmu wahai Nabi, begitupun rahmat Allah 
SWT dan berkat Nya. Salam sejahterah kiranya terlimpah pula atas 
kami dan atas hamba-hamba Allah SWT yang berbakti. Saya 
mengakui bahwa tiada Tuhan selain Allah SWT dan saya mengakui 
bahwa Muhammad adalah utusan Allah SWT). Kemudian setelah itu 
kamu masing-masing boleh memilih doa yang disukai, dan 
berdoalah dengan itu. (Mutafaqun Alaih)151 
 

 Shalawat Nabi 

Membaca shalawat Nabi harus dibaca sebelum tasyahud akhir, 

tidak boleh dibaca sebelumnya. Hal ini berdasarkan firman Allah 

SWT: 

¨βÎ) ©!$# …çµ tGx6 Í×‾≈ n=tΒ uρ tβθ >=|Á ãƒ ’ n? tã ÄcÉ< ¨Ζ9 $# 4 $ pκš‰r' ‾≈ tƒ šÏ% ©!$# (#θãΖtΒ#u (#θ >=|¹ 

Ïµø‹ n=tã (#θ ßϑÏk=y™uρ $̧ϑŠÎ=ó¡n@ ∩∈∉∪    

     
Artinya: Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya 
bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, 
bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam 
penghormatan kepadanya. (QS. Al-Ahzab: 56)152 
 

Bershalawat artinya kalau dari Allah SWT berarti memberi rahmat, 

dari Malaikat berarti memintakan ampunan dan kalau dari orang-

                                                 
151 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Op. Cit., hlm. 130 
152 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul Aziz Ali Masud, Op. Cit., hlm. 678 
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orang mukmin berarti berdoa supaya diberi rahmat seperti dengan 

perkataan: Allah huma shalli ala Muhammad. Dengan mengucapkan 

Perkataan seperti: Assalamu'alaika ayyuhan Nabi artinya: semoga 

keselamatan tercurah kepadamu hai Nabi.153 

 Duduk Tawarruk 

Sunnah duduk tawarruk pada tahiyat akhir, yaitu tasyahud 

yang bersambungan dengan salam. Karena itu bagi makmum 

masbuk tidak disunnahkan duduk tawarruk pada tasyahud akhir 

imam, begitu juga nanti orang yang akan bersujud sahwi. Duduk 

tawarruk seperti duduk iftirasy, tapi kaki kiri dikeluarkan lewat kaki 

kanan dan pantat ditempelkan ke tanah. Disunnahkan mengangkat 

jari telunjuk dengan sedikit miring ketika membaca hamzah pada 

bacaan illAllah.154 

 Mengucapkan Salam Pertama 

Mengucapkan salam yaitu Assalamu’alaikum, berdasarkan 

hadits Nabi Muhammad saw yang berbunyi: 

 ملِيسا التلُهلِيحتو ركْبِيا التهمرِيحتو رولاَةِ الطُّهالص احرواه الخمسة (مِفْت
 )والشافعى إلا النسائى وصححه الترميذى

 
Artinya: kunci shalat itu ialah bersuci, pembukaannya membaca 
takbir, dan penutupnya adalah membaca salam. ( Hadits Khamsah 
dan Syafi’i kecuali Nasa’i, dan disahkan oleh Tirmidzi)155 
 
 
 

                                                 
153 Departemen Agama R.I, Alquran dan Terjemahannya,  Op. Cit., hlm. 179 
154 Syekh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari, Op. Cit., hlm. 242 
155 Ibid. 
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C. Cara Shalat Berjamaah 

Dalam shalat berjamaah harus ada dua pihak yaitu imam dan makmum. 

Cara melaksanakan shalat berjamaah, keduanya berniat dalam hati bahwa ia 

menjadi imam atau makmum. Adapun jika dalam keadaan shalat sendirian 

kemuadian ada orang yang mengikuti di belakangnya, baginya tidak dituntut 

untuk berniat sebagai imam. Namun sebagian ulama ada yang membolehkan 

niat menjadi imam di tengah-tengah shalat.156 

Imam harus benar-benar oranng yang terpilih, bacaan Al-Quranya fasih, 

orangnya adil dalam bersikap, bertaqwa dan lain sebagainya. Nabi 

Muhammad saw bersabda: 

          كُمنيا بمفِي كُمفْدو مهفَإِن كُماَرخِي كُممؤفَلْي كُملاَتلَ صقْبأَنْ ت كُمرإِنَّ س   نـيبو 
 كُمبرواه الحاكم(ر( 

 
Artinya: jika kalian suka shalat kalian diterima, maka imamilah shalat 
jamaah kalian oleh orang pilihan di antara kalian, karena para imam shalat 
itu adalah duta penghubung antara kalian dengan Tuhan kalian. (HR.  
Hakim)157 

 
Bagi makmum diharamkan mendahului imam pada setiap gerakan 

selama berjamaah berlangsung. Makmum diharuskan mengikuti gerakan 

imam dan tidak boleh terlambat apalagi sampai tertinggal hingga dua rukun 

shalat. Kalau makmum sampai tertinggal dua rukun maka shalat makmun 

menjadi batal. 

Antara imam dan makmum harus berada di tempat yang tidak terputus 

oleh sungai atau tembok mati. Karena itu jika berjamaah melalui radio, atau 

                                                 
156 Ibid, hlm. 72 
157 Ibid.73 
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seumpamanya dalam jarak jauh, maka tidak memenuhi shalat berjamaah. 

Imam hendaknya orang yang berdiri sendiri, bukan orang yang sedang 

makmum kepada orang lain. 

Bila seseorang terlambat mengikuti shalat berjamaah, hendaklah ia 

segera melakukan takbiratul ihram, lalu berbuat mengikuti imam sebagai 

mana adanya. Bila imam sedang duduk, hendaklah ia duduk, bila imam 

sedang sujud ia pun harus sujud dan seterusnya. Apabila imam sudah 

memeberi salam, hendaklah ia bangun kembali untuk menambah kekurangan 

raka’at yang tertinggal dan kerjakanlah hingga raka’atnya cukup. Hal ini 

berdasrkan sabda Nabi Muhammad saw: 

               ـامالإِم عنـصـا يكَم عنصالٍ فَلْيلَى حع اماِلإملاَةَ والص كُمدى أَحرواه (إِذَا أَت
 )الترميذى

 
Artinya: apabila seseorang di antara kamu mendatangi shalat, padahal imam 
sedang berada dalam suaru sikap(rukun) tertentu, maka hendaklah ia 
berbuat seperti apa yang sedang dilakukan oleh imam. (HR. Turmidzi dari 
Ali Ra.)158 

 
Dalam shalat berjamaah, ukuran satu raka’at ialah ruku’. Bila seseorang 

mendapatkan imam ruku’ dan dapat mengikutinya dengan baik, maka ia 

berarti mendapat satu raka’at bersama imam.  

Dalam berjamaah, makmum hanya membaca fatihah setelah imam 

selesai membaca fatihah. 

Jika shalat berjamaah hanya terdiri dari dua orang saja dengan satu 

imam dan satunya lagi makmum, kemudian ada seseorang yang datang dan 

                                                 
158 Abdul Qadir Syaibah Al-Hamd, Op. Cit., hlm. 165 
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ikut bermakmum maka makmum yang pertama harus mundur ke belakang 

dan berjajar dengan makmum yang baru datang membentuk shaf dan posisi 

imam ada di tengah-tengah agak ke depan. Jika kedua makmum tersebut tidak 

mengetahui cara bermakmum, hingga posisi mereka berada di sebelah kanan 

kiri imam, maka imam harus mendorong keduanya dengan kedua tangannya 

agak ke belakang sehingga mereka membentuk shaf di belakang imam, 

kemudian kedua makmum merapatkan shafnya.159 

Disunnahkan bagi imam meringankan shalatnya, karena dalam 

beberapa shaf terdapat orang yang lemah, orang tua, dan orang-orang yang 

punya keperluan. 

Tidak diperbolehkan membentuk shaf sendirian di belakang shaf. Jika 

ia menjumpai shaf sudah penuh dan tidak lagi menemukan tempat, maka ia 

harus menarik seseorang dengan pelan dan tenang dari shaf terakhir untuk 

berdiri bersamanya dalam shaf yang baru. Sementara shaf yang semula 

merapatkan shafnya. Barang siapa shalat sendirian di belakang imam, maka 

shalatnya sebagai makmum batal. Cara shalat berjamaah akan lebih sempurna 

jika beberapa poin di bawah ini benar-benar diperhatikan dan dipraktekkan 

dalam shalat berjamaah, diantaranya: 

 Adzan Dan Iqamat 

 Adzan dan iqamat secara bahasa adalah memberitahukan. 

Sedangkan menurut syarak ialah bacaan berupa kalimat-kalimat yang 

masyhur diketahui dalam adzan dan iqamah. Dasar hukum keduanya 

                                                 
159 Muhammad Mahmud Ash-Shawwaf, Op. Cit., hlm. 153-154 
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adalah ijma’ para ulama yang didahului oleh Abdullah Bin Zaid yang 

masyhur di suatu malam, dimana para sahabat sedang sibuk 

bermusyawarah menegnai bagaimana caranya pengumpulkan manusia 

untuk segera melakukan shalat berjamaah.160 Hal ini berdasarkan firman 

Allah SWT: 

#sŒ Î)uρ öΝçG÷ƒ yŠ$ tΡ ’ n<Î) Íο4θ n=¢Á9$# $yδρä‹ sƒªB$# # Yρâ“ èδ $Y6 Ïès9 uρ 4 š�Ï9≡ sŒ óΟ ßγ‾Ρr' Î/ ÓΘ öθ s% āω 

tβθ è=É)÷ètƒ ∩∈∇∪    

  
Artinya: Dan apabila kamu menyeru (mereka) untuk (mengerjakan) 
sembahyang, mereka menjadikannya buah ejekan dan permainan. yang 
demikian itu adalah karena mereka benar-benar kaum yang tidak mau 
mempergunakan akal. (QS. Al-Maidah: 58)161 
 

 Dalam melakukan adzan dan iqamat juga ada syarat-syaratnya 

sebagaimana shalatnya yang dilakukan dengan berjamaah. Ada beberapa 

syarat adzan dan iqamah antara lain: 

a. Tartib, yaitu membaca kalimat adzan dan iqamat secara tertib seperti 

yang telah kita ketahui. Hal ini berdasarkna ittiba’ kepada Rasullah. 

Jika kalimat-kalimat adzan terbalik sekalipun tidak sengaja, maka 

adzannya tidak sah. Jika kalimatnya tertinggal, maka supaya kalimat 

yang tertinggal tersebut dibaca serta kalimat sebelumnya diulang. 

b. Sambung-menyambung antara kata kata demi kata. 

c. Bersuara keras, agar didengar oleh seluruh penduduk setempat. 

                                                 
160 Ibid, hlm. 321 
161 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul Aziz Ali Masud, Op. Cit., hlm. 170 
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d. Telah masuk shalat. Sebab tujuan adzan dan iqamat adalah 

memberitahukan. 

Adapun sunnah dikala melakukan adzan dan iqamat: 

1. Berdiri, melakukan adzan di tempat yang tinggi. 

2. Menghadap qiblat, jika tidak menghadap qiblat hukumnya makruh. 

3. Memalingkan wajah kesebelah kanan untuk masing-masing dua kali 

memebaca hayyi alash shalah, lalu menghadap qiblat lagi. 

4. Bagi para jamaah, harus memperhatikan beberapa hal dalam adzan 

dan iqamat, agar kita tidak melakukan kesalahan,162 diantaranya: 

a. Dengan santainya mendengarkan lafazh iqamat dan tidak segera 

berdiri. 

b. Ketika iqamat dikumandangkan tidak segera menyempurnakan 

shafnya. 

c. Berdiri lama untuk memanjatkan doa sebelum takbiratul ikhram 

yang tidak ada dasar hukumnya. 

 Sunnah-Sunnah Shalat Berjamaah 

 Shalat mempunyai beberapa amalan sunnah, sebagaimana 

disebut dengan istilah wajib oleh beberapa ulama. Kedudukan wajib ini 

berada setingkat di bawah rukun, atau yang biasa disebut fardhu amali. 

Sunnah dalam kategori wajib ini bisa diganti dengan sujud sahwi. Oleh 

karena itu, orang yang melakukan shalat dianjurkan untuk memelihara 

                                                 
162 Abu Ubaidah Mashur, Koreksi Total Ritual Shalat (Jakarta: Pustaka Azam, 2001), hlm. 

205-206 
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agar memperoleh pahalanya. Beberapa sunnah shalat sebagaimana 

penjelasan berikut:163 

a.  Mengangkat kedua tangan ketika takbiratul ihram, ruku’ dan hendak 

i’tidal. Hal ini berdasarkan hadits Nabi Muhammad saw yang 

diriwayatkan oleh Muttafaqun Alaih:  

 ـ ح هِيد ي عفَ ر ةِلاَى الص لَ إِ اما قَ ذَ إِ ملَّس و هِيلَ ع  االلهُ لَّ ص  االلهِ لُوس ر انَكَ ى ت
كُينَوذْ خومكِنبثُهِي مكَ يبمتفق عليه (ر( 
 

Artinya: Nabi Muhammad jika berdiri hendak shalat, diangkatlah 
kedua tangannya hingga setentang dengan kedua bahunya, lalu 
membaca takbir. (HR. Muttafaqun Alaih)164 
 

b. Meletakkan tangan kanan pada tangan kiri dan melingkarkan jari-

jarinya pada pergelangan serta menaruhnya di bawah dada dan di atas 

puser. Sebagian ulama ada yang mengatakan supaya diletakkan di 

bawah puser. 

c. Membaca doa iftitah. Ulam Syafi’i berpendapat, memuji kepada Allah 

SWT itu ada banyak cara, tetapi yang terpilih diantaranya ialah 

membaca tawajjuh atau doa iftitah. 

d. Membaca Ta’awud di raka’at pertama, berdasarkan firman Allah 

SWT: 

#sŒ Î* sù |Nù& t� s% tβ#u ö�à)ø9 $# õ‹ÏètGó™$$ sù «!$$ Î/ z ÏΒ Ç≈ sÜø‹ ¤±9$# ÉΟŠÅ_ §�9$# ∩∇∪     

Arinya: Apabila kamu membaca Al Quran hendaklah kamu meminta 
perlindungan kepada Allah dari syaitan yang terkutuk. (QS. An-
Nahl: 98)165 

                                                 
163 Abdul Qadir Ar-Rahbawi, Op. Cit., hlm. 222-253 
164 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Op. Cit., hlm. 126 
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e. Membaca amin, bagi orang yang shalat berjamaah baik imam maupun 

makmun disunnahkan membaca amin setelah membaca surat fatihah. 

Amin adalah sebuah doa yang artinya; Ya Allah kabulkanlah 

permintaan kami. Bacaan itu hendaknya dengan suara keras dalam 

shalat jahriah dan pelan dalam shalat sirriah. Bagi makmum ketika 

membaca amin dianjurkan ditepatkan dengan imam. Jadi hendaknya 

makmum tidak mendahului imam. 

f. Membaca surat pendek atau ayat Al-quran setelah membaca fatihah, 

meskipun hanya satu ayat. Tatapi sebagian ulama berpendapat lebih 

afdhal memebaca surat pendek sampai selesai daripada membaca 

seratus ayat dari surat yang terbilang panjang. 

g. Mengeraskan bacaan fatihah dan surat pada shalat subuh dan jum’at, 

dan dua raka’at pertam shalat magrib, dan isya’. 

h. Membaca takbir intiqal, yakni pada waktu bangkit, turun, berdiri dan 

duduk kecuali ketika bangkit dari ruku’. ulama Hambali berpendapat 

membaca takbir intiqal itu wajib, kecuali takbir makmum masbuk 

yang mendapatkan imam sedang ruku’, maka hukumnya sunnah. 

i. Tata cara ruku’, yang wajib dalam ruku’ ialah sekedar 

membungkukkan badan hingga kedua tangan mencapai kedua lutut. 

Tetapi dalam hal ini disunnahkan meluruskan kepala dengan pinggul. 

j. Membaca dzikir saat ruku’, bangun dari ruku’, dan ketika i’tidal. 

                                                                                                                                      
165 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul Aziz Ali Masud, Op. Cit., hlm. 417 
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k. Cara turun dari sujud dan cara bangkitnya. Dalam turun sujud 

disunnahkan meletakkan kedua lutut pada lantai lebih dulu baru kedua 

tangan lalu muka. Mengenai bangun dari sujud, menurut ulama Hanafi 

dan Hambali hendaklah diangkat muka lebih dulu, lalu tangan baru 

kemudian lutut, kebalikan dari turun untuk sujud. Sedang menurut 

ulama Maliki dan Syafi’i, dimulai dengan mengangkat lutut sebelum 

tangan kemudian berdiri dengan kedua tangan. 

l. Tata cara sujud, sebagaimana yang sudah dijelaskan pada pembahasan 

sebelumnya, yakni dengan menetapkan tujuh anggota tubuh yang 

terdiri dari kening dengan menetapkan hidung, melepaskan jari-jari 

kedua tangan dengan rapat serta menghadapkan ke arah qiblat, kedua 

lutut, dan jari-jari kedua kaki dengan memanjatkannya. 

m. Jangka waktu sujud dan bacaan-bacaannya, disunnahkan bagi orang 

yang sujud diwaktu sujudnya membaca:  Subhanallah rabbiyal ’ala 

wabihamdihi. 

n. Duduk diantara dua sujud, menurut sunnah duduk diantara dua sujud 

ini ialah secara iftirasy. Yakni dengan melipatkan kaki kiri sebagai 

alas duduk, sedang telapak kaki kanan ditegakkan dengan menghadap 

ke arah qiblat. 

o. Duduk istirahat, menurut ulama Syafi’i duduk istirahat ialah duduk 

sebentar yang dilakukan setelah sujud kedua pada raka’at pertama, 

menjelang bangkit dari rakat kedua, dan setelah sujud kedua pada 

raka’at ketiga menjelang bangkit menuju raka’at keempat. 
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p. Tata cara duduk ketika tasyahud. Disunnahkan duduk iftirasy dalam 

tasyahud awal sebagaimana duduk di antara dua sujud. Sedang dalam 

tasyahud akhir sunnah duduk tawarruk kecuali ia harus sujud sahwi, 

maka dalam hal ini hendaknya ia duduk iftirasy. 

q. Tasyahud awal, menurut ulama Hanafi dan Hambali tasyahud awal ini 

hukumnya wajib. 

r. Doa setelah tasyahut akhir dan sebelum salam. Doa yang lebih utama 

menurut Aisyah sebagai berikut: 

لقَبرِ وأَعوذُبِك مِن فِتنةِ الدجلِ وأَعوذُبِك      اللَّهم إِنى أَعوذُبِك مِن عذَابِ ا     
 )متفق عليه(اللَّهم إِنى أَعوذُبِك مِن المَأْثَمِ والمَغرمِ . مِن فِتنةِ المَحيا والمَماتِ

 
Artinya: ya Allah aku berlindung kepada Mu dari siksa kubur, aku 
berlindung kepada Mu dari fitnah dajjal, dan aku berlindung kepada 
Mu dari bencana kehidupan dan kematian. Ya Allah aku berlindung 
kepada Mu dari perbuatan dosa dan hutang. (HR. Muttafaqun 
Alaih)166 
 

s. Mengucapkan salam yang kedua dan menoleh pada saat mengucapkan 

salam baik ke kanan maupun ke kiri. 

t. Membaca qunut pada shalat subuh, menurut ulama Maliki dan Syafi’i 

adalah wajib. Waktu membaca doa qunut ialah setelah ruku’ pada 

raka’at terakhir dari shalat subuh. 

 Gerakan-Gerakan Yang Dimakruhkan Dalam Shalat Berjamaah 

Makruh bukan berarti membatalkan shalat, perkara yang makruh 

menghampiri dengan diharamkan yang haram, makruh juga perbuatan 

yang dibenci Allah SWT, jadi alangkah baiknya jika dalam shalat tidak 

                                                 
166 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Op. Cit., hlm. 186 
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melakukan hal-hal yang dimakruhkan. Ada beberapa perkara yang 

dimakruhkan dalam shalat, diantaranya sebagai berikut:167 

 Menengadahkan pandangan ke atas. 

 Meletakkan tangan di pinggang. 

 Menoleh atau melirik, terkecuali dibutuhkan 

 Menaikkan rambut yang terurai atau melipat lengan baju yang 

terulur. 

 Menyapu kerikil yang ada di tempat sujud. 

 Mengulurkan pakaian sampai mengenai lantai (bagi laki-laki) dan 

menutup mulut tanpa alasan. 

 Shalat di hadapan makanan. 

 Shalat sambil menahan buang air kecil atau besar. 

 Shalat ketika sudah terlalu ngantuk. 

 Hal-Hal Yang Membatalkan Shalat Berjamaah 

Shalat menjadi batal disebabkan melakukan salah satu perbuatan-

perbuatan sebagai berikut: 

l. Makan dan minum dengan sengaja, ukuran makan tidak dipastikan, 

tetapi jika adanya air liur keluar dan tidak dapat ditepiskan dan 

bersamanya keluar makanan yang terselip diantara sela-sela gigi, serta 

ia tidak mampu memisahkannya, lalu memuntahkannya, maka hal ini 

tidak jadi masalah karena ada udzur.168 

                                                 
167 Syaikh Abdullah bin Abdurrahman bin Jibrin, Panduan Praktis Rukun Islam  (Jakarta: 

Darul Haq, 2001), hlm.114-117 
168 Syekh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari, Op. Cit., hlm. 315 
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m. Berkata dengan sengaja. Batas perkataan yang membatalkan shalat 

ialah setiap kata yang mengandung beberapa huruf, atau satu huruf 

yang mempunyai arti. Lain halnya kalau yang diucapkan itu Al-Quran, 

dzikir atau doa yang kesemuanya itu tidak bertujuan memberi 

kepahaman terhadap seseorang. 

n. Niat memutuskan atau menggantungkan dengan terjadinya sesuatu, 

sekalipun perkara itu biasanya mustahil terjadi. 

o. Merasa ragu bahwa shalat telah terputus, tetapi shalat tidak batal sebab 

was-was yang mesti menimpanya dalam setiap shalat. Baik dilakukan 

oleh orang yang mengerti atau tidak mengerti, tetap tidak dianggap 

sebagai udzur. 

p. Sebab perbuatan yang banyak yang tidak termasuk perbuatan shalat, 

dimana semua itu dipandang yakin. Jika hal itu dilakukan oleh orang 

yang mengerti atas keharamannya atau tidak mengerti, tetapi 

ketidaktahuannya tidak dianggap sebagai udzur, maka shalatnya akan 

batal. Asal perbuatan tersebut dilakukan dengan cara berturut-turut. 

Kalau berbuatan banyak tersebut tidak dilakukan secara berturut-turut, 

atau terpisahkan oleh rukun, maka yang demikian itu tidak 

membatalkan shalat. 

q. Sengaja meninggalkan rukun atau syarat shalat tanpa udzur, sepeti 

memalingkan badan dari arah qiblat, atau terjadi sesuatu yang 

membatalkan wudhu. 
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r. Sengaja menambah rukun fi’li yang tidak dalam keadaan bermakmum, 

misalnya menambah ruku’ atau sujud, sekalipun tidak dengan 

thuma’ninah di dalamnya. 

s. Yakin atau mengira rukun shalat sebagai sunnah shalat, sebab hal ini 

dianggap main-main. Tidak batal, jika seseorang yang buta huruf 

meyakinkan perbuatan-perbuatan sunnah shalat sebagai fardhu. 

t. Tertawa dalam shalat, sehingga terdengar oleh orang di sebelahnya. 

Menurut ijma’ ulama shalat menjadi batal dikarenakan tertawa. 

u. Seorang makmum dengan sengaja mendahului imam dalam 

mengerjakan satu rukun penuh. Misalnya ia mengerjakan ruku’ 

kemudian bangkit sebelum imam bangkit dari ruku’. Jika hal itu 

dilakukan tanpa sengaja maka ia harus kembali mengikuti imam dan 

shalatnya tidak batal. Tatapi menurut ulama Hanafi, perbuatan 

makmum tersebut tetap batal, baik dilakukan secara sengaja atau tidak. 

v. Terkena najis yang tidak dapat dima’fu, kecuali najis tersebut 

langsung dibuang, misalanya kejatuhan kotoran cicak kemudian ia 

langsung membuangnya dengan cara menyentilnya, maka shalatnya 

tetap dianggap sah. 

w. Berhadats, ketika sedang mengerjakan shalat tiba-tiba berhadats, maka 

shalatnya akan batal. Misalnya seorang perempuan yang tiba-tiba 

keluar darah haid, atau yang tiba-tiba keluar angin maka shalatnya 

dihukumi batal. 
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x. Terbukanya aurat, kacuali terbukanya aurat tersebut karena angin lalu 

dengan seketika ditutup lagi. 

y. Merasa ragu akan niat takbiratul ihram atau syarat niat itu, padahal 

shslat sudah berjalan satu rukun qauli atau fi’li, atau masa 

keraguannya telah lama, maka keraguan tersebut membatalkan shalat. 

z. Mengucapkan salam dengan sengaja sebelum selesainya shalat. 
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BAB IV 

NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM SHALAT BERJAMAAH   

 

Dalam bab IV ini dijelaskan beberapa nilai-nilai pendidikan Islam yang 

terdapat dalam shalat berjamaah. Penulis membedakan hasil analisanya menjadi 

beberapa pembahasan supaya tidak menjadikan kerancuan dalam penulisan skripsi 

ini. Pertama mengenai pengertian nilai-nilai pendidikan Islam dalam shalat 

berjamaah. Kedua mengenai hubungan antara nilai-nilai pendidikan Islam dengan 

shalat berjamaah. Ketiga mengenai nilai-nilai pendidikan Islam dalam shalat 

berjamaah, dalam hal ini ada tiga anak sub yang disesuaikan dengan rumusan 

masalah yaitu mengenai nilai-nilai pendidikan Islam dari syarat-syarat shalat 

berjamaah, nilai-nilai pendidikan Islam dari bacaan shalat berjamaah, nilai-nilai 

pendidikan Islam dari gerakan shalat berjamaah 

Dengan demikian penulis berharap pembaca akan lebih mudah untuk 

memahami nilai-nilai pendidikan Islam dalam shalat berjamaah yang kemudian 

akan dipergunakan sebagai pedoman hidup, karena tidak mungkin diragukan lagi 

bahwa shalat merupakan ibadah segala-galanya yang harus dipatuhi oleh hamba 

Allah SWT. 

 

 Pengertian Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Shalat Berjamaah. 

Sebagaimana yang telah diuraikan pada bab sebelumnya mengenai 

pengertian nilai-nilai dan juga pengertian pendidikan Islam, maka untuk 

memperoleh arti nilai-nilai pendidikan Islam dalam shalat berjamaah, penulis 

perlu membatasi pengertian tersebut sesuai dengan maksud dari penulisan 
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penulisan ini yang nantinya sebagai standar dalam melakukan analisis 

terhadap nilai-nilai pendidikan Islam dalam shalat berjamaah. 

Berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan sebelumnya, nilai-nilai 

adalah kualitas yang tidak tergantung pada benda, seperti patung, lukisan 

tetapi juga menyangkut tindakan manusia sekalipun tindakan manusia 

terhadap benda dan nilai itu sendiri yang sangat diperlukan dan dihargai 

manusia karena dengan akal dan budinya manusia menilai dunia dan alam 

sekitarnya untuk memperoleh kepuasan diri baik dalam arti memperoleh apa 

yang diperlukan dan menguntungkannaya atau apa yang menimbulkan 

kepuasan bathinnya. Dan pengertian lain nilai-nilai yaitu suatu yang abstrak 

yang dijadikan pedoman serta prinsip-prinsip umum dalam bertindak dan 

bertingkah laku. 

Sedangkan pendidikan Islam adalah bimbingan dari Al-Quran agar 

manusia mampu hidup dan berkehidupan serta mampu melaksanakan tugas 

kekhalifahannya di muka bumi. Bimbingan tersebut diberikan Allah SWT 

melalui rasul-Nya yang telah diutus sepanjang sejarah. Untuk membimbing, 

mengarahkan dan meluruskan pertumbuhan dan perkembangan budaya dan 

peradaban umat manusia, yang dilakukan orang dewasa Muslim yang 

bertaqwa secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta 

perkembangan kemampuan anak didik melalui ajaran Islam ke arah titik 

maksimal pertumbuhan dan perkembangan. 

Adapun pengertian dari shalat berjamaah adalah ritual umat Islam 

sebagai pengabdian terhadap Allah SWT yang dilakukan secara bersama, 
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dipimpin oleh seorang imam yang diyakini memenuhi syarat sebagai seorang 

imam serta dilakukan berdasarkan berbagai ketentuan-ketentuan yang ada 

dalam syari’at Islam. 

Dari ketiga pengertian kata yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 

ditentukan kriteria nilai-nilai pendidikan Islam dalam shalat berjamaah adalah 

sebagai berikut: 

 Suatu yang abstrak dan berkualitas. 

 Suatu yang diperlukan manusia. 

 Dijadikan pedoman serta prinsip-prinsip hidup. 

 Untuk memperoleh kepuasan yang diaplikasikan dalam bertindak dan 

berperilaku. 

 Didapatkan dari proses bimbingan, pembelajaran dan pelatihan. 

 Melalui ajaran Nabi Muhammad saw berupa shalat. 

 Agar menjadi seseorang Muslim secara maksimal dan utuh. 

Dari beberapa pemaparan dari kriteria nilia-nilai pendidikan Islam 

dalam shalat berjamaah tersebut, dapat ditarik sebuah kesimpulan yang 

membentuk satu kesatuan sehingga menjadi suatu pengertian yakni 

pengertian dari nilai-nilai pendidikan Islam dalam shalat berjamaah adalah 

suatu yang abstrak dan berkualitas yang diperlukan manusia sebagai pedoman 

dan prinsip dalam bertindak dan bertingkah laku melalui bimbingan, 

pembelajaran, dan pelatihan yang diajarkan oleh Nabi Muhammad saw agar 

menjadi Muslim secara utuh. 

 



 

 100 

 Hubungan Antara Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dengan Shalat 

Berjamaah 

Untuk mencerna hubungan antara nilai-nilai pendidikan Islam dengan 

shalat berjamaah sebelumnya perlu kita kaji mengenai agama Islam kembali. 

Islam merupakan agama yang sepanjang masanya adalah merupakan 

pendidikan yang senantiasa menemani tingkah laku manusia hingga bertemu 

kembali dengan Tuhannya. Islam diturunkan di muka bumi dan 

menjadikannya sebagai penengah konflik antara sesama yang terus terjadi di 

dalam kehidupan sosial. Islam juga menyampaikan bahwa di tengah 

masyarakatlah proses belajar mengajar hanya dapat dilaksanakan.  

Setelah Islam diturunkan di muka bumi manusia harus menjaganya dan 

menegakkan keberadaan agama Islam. Untuk menjaga kekokohan agama 

Islam, maka manusia harus senantiasa mendirikan kewajibannya berupa 

shalat lima waktu dengan istiqamah berjamaah. Islam akan tampak lebih 

kokoh lagi jikalau shalat tersebut dilaksanakan dengan berjamaah. Karena 

dengan shalat berjamaah, maka di sinilah akan terjadi interaksi antar 

sesamanya. 

Dari sinilah akan terjadi penilaian antara masyarakat satu dengan 

lainnya. Penilaian ini tidak lain adalah penilaian yang berkaitan dengan 

tingkah laku manusia. Manusia mampu menilai tingkah laku seseorang 

apakah perbuatan itu baik atau buruk tidak lain bersumber dari pendidikan 

yang bernuansa Islam. Sedangkan untuk memperoleh pendidikan tersebut 

manusia tidak harus belajar di lembaga pendidikan yang formal. Manusia bisa 



 

 101 

belajar setiap hari melalui interaksi dengan masyarakat baik itu keluarganya 

sendiri atau masyarakat setempat.  

Dalam kehidupan bermasyarakat, Islam membangun kehidupan sosial 

dengan prinsip keseimbangan yang ketat antara kebutuhan individu dan 

kebutuhan sosial. Maka menurut Islam kebutuhan masyarakat tidak boleh 

mengalahkan kepentingan pribadi dan sebaliknya interes pribadi tidak boleh 

mendominasi kepentingan umum. Islam memperhatingan kedua kepentingan 

ini dalam takaran yang seimbang dengan jaminan harkat dan martabat 

individu tetap terjaga dan tujuan bersama juga tetap tercapai serta tugas 

sosialpun tetap terlaksana. 

Di bawah ini adalah prinsip-prinsip yang menjamin hak dan kewajiban 

manusia baik secara individu maupun sosial:169 

 Penghargaan terhadap harkat dan martabat manusia 

Mengenai harkat dan martabat manusia bisa dilihat dalam QS. Al-

Israa` ayat 70: 

ô‰s)s9 uρ $ oΨøΒ §�x. û Í_t/ tΠ yŠ# u öΝßγ≈ oΨù=uΗxq uρ ’ Îû Îh�y9 ø9 $# Ì�ós t7 ø9$#uρ Νßγ≈ oΨø%y— u‘uρ š∅ÏiΒ ÏM≈t7 ÍhŠ©Ü9$# 

óΟßγ≈ uΖù=āÒ sùuρ 4’n? tã 9�� ÏVŸ2 ô £ϑÏiΒ $ oΨø)n=yz WξŠÅÒ ø/s? ∩∠⊃∪    

 
    

Artinya: Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, 
Kami angkat mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki 
dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang 

                                                 
169 Ali Abdul Halim Mahmud, Tarbiyah Khuluqiyah: Pembinaan Diri Menurut Konsep 

Nabawi  (Solo: Media Insani Press, 2003), hlm. 104 
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sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan. (QS. Al-
Isra’: 70 )170 
 
Maksudnya: Allah memudahkan bagi anak Adam pengangkutan-

pengangkutan di daratan dan di lautan untuk memperoleh penghidupan. 

Yakni kalau di pandang dari berbagai sudut yang berdasarkan ayat 

tersebut martabat manusia berupa: 

 Berjalan tegak dengan dua kaki 

 Ditiupkan ruh dari Tuhannya 

 Nikmat akal yang menjadi kelebihan manusia dari makhluk lainnya 

 Di utusnya Rasul kepada manusia 

 Kebebasan berpendapat dan memilih 

 Karena manusia dari bapak ibu yang satu, maka manusia harus 

saling menyayangi 

 Adanya agama Islam sebagai agama penutup melalui Nabi 

Muhammad saw yang juga merupakan Nabi terakhir. Melalui risalah 

ini manusia mampu membedakan mana ynag baik dan buruk serta 

dimudahkan baginya memperoleh kebaikan. Hal ini dijelaskan oleh 

Allah SWT dalam firman-Nya: 

tÏ% ©!$# šχθãè Î7−F tƒ tΑθ ß™§�9 $# ¢ É<̈Ζ9 $# ¥_ÍhΓW{ $# “Ï% ©!$# … çµtΡρß‰Åg s† $ ¹/θ çGõ3tΒ 

öΝèδ y‰ΨÏã ’Îû Ïπ1u‘ öθ −G9 $# È≅‹ ÅgΥM}$#uρ Νèδ ã�ãΒ ù' tƒ Å∃ρã�÷èyϑø9 $$ Î/ öΝßγ8pκ÷]tƒ uρ Ç tã 

Ì� x6Ψßϑø9 $# ‘≅Ïtä†uρ ÞΟ ßγ s9 ÏM≈ t6 Íh‹©Ü9 $# ãΠ Ìh� ptä†uρ ÞΟ ÎγøŠn=tæ y]Í× ‾≈ t6 y‚ ø9 $# ßìŸÒ tƒ uρ öΝßγ ÷Ζtã 

                                                 
170 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul Aziz Ali Masud, Alquran dan 

Terjemahannya (Al-Madinah Al-Munawwarah: Kompleks Percetakan Al-Quran Raja Fahd, 1971), 
hlm. 435 
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öΝèδ u�ñÀ Î) Ÿ≅≈n=øñ F{$#uρ  ÉL©9 $# ôM tΡ% x. óΟÎγ øŠn=tæ 4 šÏ%©!$$ sù (#θ ãΖtΒ#u ÏµÎ/ çνρâ‘ ¨“tãuρ 

çνρã� |Á tΡuρ (#θ ãèt7 ¨?$#uρ u‘θ ‘Ζ9 $# ü“Ï% ©!$# tΑÌ“Ρé& ÿ…çµ yètΒ � y7 Í×‾≈ s9 'ρé& ãΝèδ šχθßs Î=ø/ßϑø9 $# 

∩⊇∈∠∪    

  
Artinya: (yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, Nabi yang Ummi 
yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil 
yang ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang 
ma'ruf dan melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan 
menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan 
bagi mereka segala yang buruk dan membuang dari mereka beban-
beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-
orang yang beriman kepadanya. memuliakannya, menolongnya dan 
mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (Al 
Quran), mereka Itulah orang-orang yang beruntung. (QS. Al-A’raf: 
157)171 

 
 Kehormatan manusia 

Menurut Islam, manusia mempunyai kedudukan dan kehormatan 

yang tinggi yang tidak boleh disentuh oleh siapapun apalagi dilecehkan, 

baik itu pribadi, harga diri, atau hak-haknya. Dan orang yang melanggar 

batas-batas tersebut, maka manusia dianggap berdosa dan akan diancam 

siksaan dari Allah sebagaimana yang dijelaskan melalui firman-Nya: 

¨βÎ) t Ï%©!$# šχρèŒ ÷σãƒ ©!$# …ã& s!θ ß™u‘uρ ãΝåκs]yès9 ª!$# ’Îû $ u‹ ÷Ρ‘‰9 $# Íοt�ÅzFψ$#uρ £‰tãr& uρ öΝçλ m; 

$ \/# x‹tã $ YΨ‹Îγ •Β ∩∈∠∪   tÏ%©!$#uρ šχρèŒ ÷σãƒ šÏΖÏΒ ÷σßϑø9 $# ÏM≈ oΨÏΒ÷σßϑø9 $#uρ Î�ö�tó Î/ $ tΒ 

(#θ ç6 |¡oKò2$# Ï‰s)sù (#θè=yϑtF ôm $# $ YΖ≈ tFôγ ç/ $ VϑøOÎ)uρ $YΨ�Î6 •Β ∩∈∇∪    

  
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-
Nya. Allah akan melaknatinya di dunia dan di akhirat, dan menyediakan 
baginya siksa yang menghinakan. Dan orang-orang yang menyakiti 

                                                 
171 Ibid., hlm. 246-247 
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orang-orang yang mukmin dan mukminat tanpa kesalahan yang mereka 
perbuat, maka sesungguhnya mereka telah memikul kebohongan dan 
dosa yang nyata. (QS. Al-Ahzab: 57-58)172 
 
Maksud dari ayat yang pertama, menyakiti Allah dan rasul-rasul-Nya, 

yaitu melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak di ridhai Allah dan 

tidak dibenarkan rasul-Nya; seperti kufur, mendustakan kenabian, 

menyakiti orang mukmin dan sebagainya. 

 Manusia bagian dari masyarakat 

Sebagai bagian dari komunitas, seseorang tidak bisa hidup 

menyendiri atau memisahkan diri dari keramaian, kecuali ada situasi 

yang memaksanya harus mengisolir diri seperti karena difitnah dan yang 

semisalanya. Dalam hal ini berarti membaur dengan masyarakat 

merupakan syari’at yang dianjurkan oleh Islam yang akan memperoleh 

pahala dari Allah SWT. Karena dengan pembauran ini manusia secara 

tidak langsung juga merupakan proses pengumpulan keuntungan baik di 

dunia maupun di akhirat.173 

Misalnya, dakwah keagamaan tidak akan memperoleh kesuksesan 

tanpa adanya masyarakat yang datang untuk mendengarkannya. Contoh 

lain seseorang menolong masyarakat dalam kebaikan juga harus adanya 

masyarakat yang harus ditolong. Dari berbagai contoh tersebut terdapat 

tujuh manfaat sebagaimana yang dikatakan Al-Ghozali,174 antara lain: 

Belajar dan mengajar dari orang lain 

Memberi dan mengambil manfaat 
                                                 

172 Ibid., hlm. 678 
173 Ali Abdul Halim Mahmud, Op. Cit., hlm. 106 
174 Silahkan lihat, Ihya’ Ulumuddin  (Kairo: Al-Utsmania, 1933). Jilid 2, hlm. 210 



 

 105 

Mendidik dan terdidik 

Memberi dan menerima kedamaian 

Mendatangkan pahala 

Rendah hati 

Menambah pengetahuan dan pengalaman 

 Keseimbangan antara hak individual dan sosial 

Dalam keseimbangan antara hak individual dan hak sosial itu tidak 

ada pembatas, sebab individu adalah bagian dari masyarakat dan 

masyarakat adalah kumpulan dari sejumlah individu. Lebih jauh lagi kita 

katakan apa yang membahayakan individu juga membahayakan 

masyarakat dan begitu pula sebaliknya. Adapun keseimbangan antara hak 

individu dan hak sosial adalah:175 

Pertama Bagi individu boleh mengerjakan suatu perbuatan yang 

merugikan masyarakat atau mengabaikan nilai-nilai yang telah disepakati 

bersama dan tidak ada larangan baginya melaksanakan suatu pekerjaan 

yang menguntungkan masyarakat selagi dapat ia laksankan. 

Kedua bagi masyarakat tidak boleh melaksanakan suatu pekerjaan yang 

merugikan individu atau mengabaikan hak keduniaan dan 

keberagamannya dan tidak ada larangan bagi masyarakat mengerjakan 

suatu pekerjaan yang membawa keuntungan duniawi atau keuntungan 

religius individu. 

                                                 
175 Ali Abdul Halim Mahmud, Op. Cit., hlm. 109 
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Kedua keseimbangan hak antara individu dan sosial tersebut 

disebutkan oleh Allah SWT dalam firman-Nya  yang berbunyi: 

tβθ ãΖÏΒ ÷σßϑø9 $#uρ àM≈oΨÏΒ ÷σßϑø9 $#uρ öΝßγ àÒ÷èt/ â !$ uŠÏ9 ÷ρr& <Ù ÷èt/ 4 šχρâ÷ß∆ ù' tƒ Å∃ρã� ÷èyϑø9 $$ Î/ 

tβöθ yγ ÷Ζtƒ uρ Çtã Ì� s3Ζßϑø9 $# šχθßϑŠÉ)ãƒ uρ nο4θ n=¢Á9 $# šχθè?÷σãƒ uρ nο4θ x.̈“9 $# šχθãèŠÏÜãƒ uρ 

©!$# ÿ… ã& s!θß™u‘uρ 4 y7 Í×‾≈ s9 'ρé& ãΝßγçΗxq÷�z� y™ ª! $# 3 ¨βÎ) ©!$# î“ƒ Í•tã ÒΟŠÅ3ym ∩∠⊇∪    

    
Artinya: Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, 
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang 
lain, mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang 
munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada 
Allah dan Rasul-Nya. mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; 
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (Q.S At-
Taubah: 71)176 
 
Dalam manusia terdapat akhlaq yang mahmudah dan madzmumah, 

namun kasus ayat di atas memerintah manusia untuk senantiasa 

melakukan kebaikan dan berakhlaq mahmudah. Ini semua 

mengindikasikan adanya kewajiban individu menjaga hak masyarakat 

dan kewajiban masyarakat menjaga hak individu, sebagai contoh: 

 Tolong-menolong dalam hal kebaikan dan ketaqwaan kepada Allah 

SWT. 

 Menyuruh untuk berbuat yang ma’ruf, seperti menunaikan shalat, 

karena dengan shalat ini berarti mencegah berbuat keji dan mungkar. 

 Menghindari buruk sangka sedapat mungkin. 

Beberapa ajaran Islam di atas jika dilaksanakan dengan baik, maka akan 

mendatangkan kemaslahatan individu dan juga masyarakat secara 

                                                 
176 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul Aziz Ali Masud, Op. Cit., hlm. 291 
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duniawi dan ukhrawi yang merupakan tujuan utama pendidikan Islam. 

Untuk keberhasilan tujuan tersebut, maka manusia harus melakukan hal-

hal yang baik. Sedangkan melakukan segala macam berbuatan tidak akan 

berarti tanpa adanya sekelompok masyarakat. Karena masyarakat 

tersebut akan menilai tingkah laku sesamanya. 

Dari salah satu cara untuk mendapatkan penilaian dari masyarakat 

seseorang akan bergabung dengan masyarakat lainnya. Salah satu 

perbuatan  yang harus dilakukan dengan bersama-sama adalah dengan 

melakukan shalat berjamaah. Dengan shalat berjamaah tidak dapat 

dipungkiri bahwa di dalamnya akan terdapat banyak nilai-nilai 

pendidikan yang akan dinilai dari manusia sekitarnya.  

Berdasarkan uraian di atas, maka akan tampak hubungan antara 

pendidikan Islam dengan shalat berjamaah. Berangkat dari pengertian 

nilai-nilai dan pengertian pendidikan Islam, dimana nilai-nilai adalah 

kualitas yang tidak tergantung pada benda, seperti patung, lukisan tetapi 

juga menyangkut tindakan manusia sekalipun tindakan manusia terhadap 

benda dan nilai itu sendiri yang sangat diperlukan dan dihargai manusia 

karena dengan akal dan budinya manusia menilai dunia dan alam 

sekitarnya untuk memperoleh kepuasan diri baik dalam arti memperoleh 

apa yang diperlukan dan menguntungkannya atau apa yang menimbulkan 

kepuasan bathinnya. Sedangkan pendidikan Islam adalah bimbingan dari 

Al-Quran agar manusia mampu hidup dan berkehidupan serta mampu 

melaksanakan tugas kekhalifahannya di muka bumi. Shalat berjamaah 
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mempunyai pengertian, shalat yang dilakukan secara bersama, dipimpin 

oleh seorang imam yang diyakini memenuhi syarat sebagai seorang 

imam. 

Dari ketiga pengertian tersebut semuanya mengandung arti 

kemasyarakat dimana masyarakat akan  memperoleh pendidikan Islam, 

masyarakat pula yang akan menilai pendidikan tersebut melalui interaksi 

setiap harinya, dengan itu masyarakat akan melakukan hal yng terbaik 

yaitu berupa shalat berjamaah.  

Jadi hubungan antara nilai-nilai pendidikan Islam dengan shalat 

berjamaah yakni, pendidikan Islam merupakan tempat masyarakat 

memperoleh sebuah pendidika hingga mampu membedakan yang baik 

dan buruk. Shalat berjamaah merupakan sebuah materi pendidikan Islam 

yang akan memunculkan sebuah nilai-nilai keislaman. Sedangkan nilai-

nilai merupakan kesimpulan dari penilaian masyarakat yang diperolehnya 

melalui pelaksanaan shalat berjamaah tersebut. Dan kemampuan manusia 

menilai sesuatu juga bersumber kepada pendidikan Islam yang pernah 

ditempuhya baik melalui lembaga pendidikan maupun melalui kehidupan 

bersosial. 

 

 Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Shalat Berjamaah. 

Sebelum lebih jauh menguak berbagai nilai pendidikan Islam yang 

terdapat dalam shalat berjamaah perlu diketahui bahwa melakukan shalat 

sama halnya dengan melakukan pendidikan Islam. Shalat merupakan sebuah 
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formula komprehensif di mana setiap orang dapat memetik keuntungan sesuai 

dengan keuntungan dan usahanya. Shalat berjamaah  menyediakan 

kesempatan bagi setiap orang untuk berkonsentrasi secara penuh dan 

menghayati kehadiran Allah SWT. Keikhlasan dan ketergantungan kita pada 

Allah SWT akan menentukan sejauh mana derajat penghayatan kita. Ruku’ 

dan sujud mampu membantu kita untuk mendapatkan ridha Allah SWT. 

Karena itu, pada dasarnya shalat memberi efek positif bagi setiap orang yang 

melaksanakannya. Namun kadar efek itu bergantung kepada kemampuan dan 

keseriusan mereka masing-masing.  

 Pendidikan Islam berupa shalat merupakan realisasi dari kewajiban 

menuntut ilmu yang diperintahkan Allah SWT dan dicontohkan oleh Nabi 

Muhammad saw melalui dakwahnya. Di dalamnya juga terdapat berbagai 

tujuan dan hikmah yang tiada terkira banyaknya. Tujuan dalam pendidikan 

tidak lain hanyalah kembali pada diri manusia itu sendiri dan tidak mungkin 

Allah SWT ikut akan menikmati adanya tujuan dan hikmah tersebut. Hasan 

Langgulung berpendapat bahwa tujuan pendidikan Islam sama halnya dengan 

tujuan hidup manusia sebagaimana yang terdapat dalam firman Allah SWT: 

ö≅è% ¨βÎ) ’ ÎAŸξ |¹ ’Å5 Ý¡ èΣuρ y“$ u‹øtxΧuρ †ÎA$ yϑtΒ uρ ¬! Éb>u‘ tÏΗs>≈ yè ø9 $# ∩⊇∉⊄∪       

Artinya: Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan 
matiku hanyalah untuk Allah SWT, Tuhan semesta alam. (QS. Al-An’am: 
162)177 

 
Sejalan dengan Hasan Langgulung, M. Tafsir mengatakan bahwa perhambaan 

kepada Allah SWT yang jadi tujuan hidup sekaligus pendidikan Islam 
                                                 

177 Ibid., hlm. 216 
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bukanlah suatu perhambaan yang memberi keuntungan kepada objek yang 

disembah, tetapi perhambaan yang mendatangkan kebahagiaan kepada objek 

yang menyembah, perhambaan yang memberi kekuatan kepada yang 

menghambakan dirinya kepada Allah SWT.178 

Sebagaimana Allah SWT mensyari’atkan shalat  dengan berjamaah 

yang juga tidak kalah dengan tujuan pendidikan Islam. Karena itu 

pengamalannya merupakan ibadah yang bertujuan untuk menghambakan diri 

kepada Allah SWT serta mencapai ridla-Nya. Di dalam shalat selain terdapat 

berbagi tujuan yang ada, juga terdapat nilai-nilai pendidikan yang juga 

merupakan jalan untuk mencapai tujuan hidup dan tujuan pendidikan Islam. 

Adapun penjelasan dari nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam 

shalat adalah sebagai berikut: 

 Nilai-Nilai Pendidikan Islam dari Syarat-Syarat Shalat Berjamaah 

Nilai-nilai pendidikan yang terkandung dari syarat-syarat shalat ini 

penulis akan mengungkapkan beberapa nilai-nilai pendidikan Islam yang 

di dalamnya benar-benar ada seperti; masuknya waktu, suci, menghadap 

qiblat, dan seterusnya. Adapun diantara nilai-nilai pendidikan Islam yang 

bersumber dari syarat-syarat tersebut adalah: 

Pertama masuknya waktu, ketahuilah semoga Allah SWT 

menunjukkan amal shaleh kepada kita semua. Ketika Allah SWT 

menyodorkan amanat kepada langit, bumi dan gunung-gunung, mereka 

semua menolak amanat tersebut, kemudian amat itu diterima oleh 

                                                 
178 Sebagaimana yang dikutip oleh Abudin Nata dalam bukunya Filsafat Pendidikan Islam. 

(Ciputat: Logos Wacana Ilmu, 1999). Cet II, hlm. 49 
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manusia, maka dalam hikmah-Nya Allah SWT meringankan manusia 

yang lemah dari kepayahan menanggung amalan itu. Karena itu Allah 

SWT tidak menetapkan shalat fardhu yang merupakan salah satu dari 

amanat tersebut pada waktu yang sama, dan tidak menjadikan amanat 

tersebut dalam waktu yang sama. Manusia bangun dari tidurnya di waktu 

pagi, di mana pada waktu malamnya ia telah beristirahat dengan cukup, 

guna menghadapi siang hari yang akan dimanfaatkannya untuk 

mengusahakan berbagai mata pencaharian sebagai bekal penyambung 

hidupnya. Sebagaimana firman Allah SWT: 

$ uΖù=yèy_ uρ Ÿ≅ ø‹©9 $# $ U™$t7 Ï9 ∩⊇⊃∪   $ uΖù=yèy_ uρ u‘$ pκ̈]9 $# $ V©$yètΒ ∩⊇⊇∪     

  
Artinya: Dan Kami jadikan malam sebagai pakaian. Dan Kami jadikan 
siang untuk mencari penghidupan. (QS. An-Naba’: 10-11)179 
 
Malam itu disebut sebagai pakaian karena malam itu gelap menutupi 

jagat sebagai pakaian menutupi tubuh manusia. Di saat-saat manusia 

bangun dari tidurnya saat itulah saat yang paling indah, yaitu waktu fajar 

sehingga dalam salah stau firman-Nya Allah SWT menjelaskan: 

Ì� ôf x/ø9 $#uρ ∩⊇∪   @Α$ u‹s9 uρ 9�ô³tã ∩⊄∪     

Artinya:  Demi fajar. Dan malam yang sepuluh. (QS. Al-Fajar: 1-2)180 
 

Maksud malam yang sepuluh itu ialah malam sepuluh terakhir dari 

bulan Ramadhan. dan ada pula yang mengatakan sepuluh yang pertama 

dari bulan Muharram termasuk di dalamnya hari Asyura. ada pula yang 

                                                 
179 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul Aziz Ali Masud, Op. Cit., hlm. 1014-

1015 
180 Ibid., hlm. 1057 
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mengatakan bahwa malam sepuluh itu ialah sepuluh malam pertama 

bulan Dzulhijjah. Pada saat itu malam telah bersiap-siap meninggalkan 

tugasnya yakni menyelimuti malam, sedangkan  bintang fajar mulai 

menyorotkan sinarnya di balik hijab, maka pada waktu itulah angkasa 

menjadi bersih cemerlang, udara menjadi jernih, keadaan alam semesta 

menjadi tenang tentram. Dunia tampak indah berseri-seri, jiwa-jiwa 

manusiapun menjadi tenang dengan badan yang segar bugar bak surga 

dunia. Maka apabila seseorang menghadapi keadaan yang demikian, 

kemudian dia akan beranjak untuk memulai bekerja untuk mencari rizqi, 

alangkah baiknya jika pekerjaan itu diawali dengan menunaikan 

kawajibannya terhadap sang pemberi rizqi yaitu berupa shalat subuh 

dengan berjamaah. 

Kemudian manusia memulai bekerja, membanting tulang, memeras 

keringat dan memutar otak guna mencari rizqi yang halal. Hal ini 

berlangsung kurang lebih enam sampai tujuh jam. Selam itu manusia 

telah berhasil mengumpulkan rizqinya masing-masing. Lantas ia 

menunaikan shalat dzuhur dengan berjamaah sebagai pernyataan rasa 

syukur kepada sang pemberi rizqi kemudian ia melanjutkan kerjanya 

hingga waktu ashar. 

Yaitu di saat matahari telah condong dan segera akan tenggelam di 

ufuk barat. Pada waktu itulah orang itu telah mendapatkan rizqi 

hariannya, maka ia pun melakukan shalat ashar dengan berjamaah 

sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan 
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rizqi kapadanya di waktu kerjanya satu hari tadi. Kemudian ia 

melanjutkan kerjanya di hari itu di mana seseorang telah memperoleh 

rizqi secara utuh dan sempurna, karena itu ia segera melakukan shalat 

magrib dengan berjamaah sebagai ungkapan rasa syukur dengan rizqi 

yang telah didapatkannya. Setelah itu ia makan dan diikuti dengan 

istirahat sampai tiba waktu isya’ lalu ia menunaikan kewajiban shalat 

isya’ guna menyatakan rasa syukur kepada Allah SWT yang telah 

memberikan ni’mat dan rizqi makanan sepanjang harinya. 

Perlu diketahui bahwa waktu yang panjang antara subuh dan 

dzuhur, membuka kemungkinan bagi seseorang melupakan penciptanya, 

karena itu syari’at mensunnahkan shalat dhuha.181 Keagungan shalat 

dhuha dicerminkan Allah SWT dalam firman-Nya: 

4 y∏‘Ò9$#uρ ∩⊇∪   È≅ø‹ ©9 $#uρ #sŒ Î) 4 y√y™ ∩⊄∪    

  
Artinya: Demi waktu matahari sepenggalahan naik. Dan demi malam 
apabila telah sunyi (gelap). (QS. Ad-Duhaa:1-2)182 

 
Dari begitu rapinya penentuan waktu-waktu shalat, dan barang siapa 

yang menjalankan penuh hikmat, maka ia akan merasakan kenikmatan 

karena ia telah merasa dekat dengan Allah SWT. Dari kesemua 

penentuan waktu-waktu ini terdapat pendidikan yang mampu 

membimbing seorang hamba menuju jalan yang penuh hidayah dan 

                                                 
181 Asy Syeikh Ali Ahmad Al Jarjaawy, Arti Perintah Allah  (Jakarta: Bintang Pelajar), hlm. 

123-124 
182 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul Aziz Ali Masud, Op. Cit., hlm. 1070 
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keridhaan-Nya yaitu pendidikan untuk selalu ikhlas, disiplin waktu dan 

rasa bersyukur yang kuat. 

Keikhlasan adalah usaha untuk menjadikan bersih dan suci. Imam 

Ghozali mengatakan: niat yang ikhlas itu sesungguhnya berasal dari satu 

dorongan yang muncul dari dalam hati. Dengan demikian ikhlas serta tata 

cara penerapannya dalam tindakan adalah laksana samudera luas yang 

bisa menenggelamkan seluruh manusia kecuali orang-orang tertentu yang 

memperoleh pemeliharaan Allah SWT. Oleh sebab itu setiap manusia 

hendaknya selalu bertekad untuk tidak ingin menjadi mangsa syetan dan 

selalu waspada dengan selalu menanamkan sikap ikhlas sehingga mampu 

menghunjam godaan syetan yang halus.183 

Berikutnya adalah sikap bersyukur, ketaqwaan merupakan pintu 

masuk kepada sikap syukur. Dengan demikian sikap bersyukur lebih 

utama dari sikap ketakwaan184 sebagaimana disebutkan dalam firman 

Allah SWT: 

ô‰s)s9 uρ ãΝä.u�|ÇtΡ ª! $# 9‘ ô‰t7Î/ öΝçFΡr& uρ ×'©!ÏŒ r& ( (#θ à)̈?$$ sù ©!$# öΝä3ª=yès9 tβρã� ä3ô±n@ ∩⊇⊄⊂∪     

Artinya: … karena itu bertakwalah kepada Allah, supaya kamu 
mensyukuri-Nya. (QS. Ali-Imran:123)185 

 
Posisi tinggi yang diperolehkannya itu karena disebabkan kesyukuran 

merupakan upaya untuk mencurahkan segenap tenaga kepada hal-hal 

yang dicintai Allah sebagaimana kecintaan Allah terhadap hamba yang 

                                                 
183 Saad Riyadh, Jiwa dalam Bimbingan Rasulullah  (Jakarta: Gema Insani, 2007), hlm. 105 
184 Ibid, hlm. 136 
185 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul Aziz Ali Masud, Op. Cit., hlm. 96 
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bershalawat kepada Nabi Ibrahim as. yang juga disayanginya setelah 

Nabi Muhammad saw. 

Kemudian sikap disiplin waktu, Allah Yang Maha Tinggi dan 

Mulia menetapkan waktu shalat dengan sangat ketat dan tertata rapi. 

Batas-batas waktu itu sengaja ditetapkan untuk mendidik manusia agar 

menghargai dan mengelola waktu dengan sebaik-baiknya. Orang dituntut 

bangun pagi-pagi, setelah terbit fajar dan sebelum terbit matahari, untuk 

menunaikan shalat subuh meskipun semalam suntuk tidak tidur begitu 

pula dengan shalat dzuhur, asar, maghrib dan isya’. 

Hal ini supaya umat manusia senantiasa untuk mencermati waktu, 

termasuk ketepatan jam, menit, dan detik. Memang kaitannya dengan 

hakikat shalat dan hubungan antara manusia dan Allah SWT masalah 

waktu tidaklah berpengaruh apa-apa. Namun, shalat tidak akan sah 

dilakukan di luar waktu yang sudah ditentukan. Hal ini ditetapkan agar 

manusia bisa mengelola waktu secara teratur sebagai salah satu 

pengagungan kepada Allah SWT yang telah memberi waktu kepada 

manusia. 

Karena begitu pentingnya waktu sampai-sampai ada sebuah 

pribahasa Arab Al-waktu kassaif  yang artinya waktu bagaikan sebuah 

pedang. Barang siapa yang tidak menatanya dengan rapi, maka ia akan 

terbunuh oleh pedangnya tersebut. Maksudnya, waktu akan mematikan 
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seseorang karena tidak bisa menata waktu dengan sebaik-baiknya baik itu 

dalam hal ibadah ataupun kerja.186 

Kedua bersuci badan tempat pakaian dan hadats, menutup aurat, 

kita semua mengetahui bahwa bila ada seseorang yang kotor pakaian dan 

anggota badannya, sudah tentu seseorang yang melihatnya akan merasa 

muak dan jijik serta akan cepat berpaling dari orang tersebut. Demikian 

pula halnya menghadap raja, maka ia harus berpakaian paling baik dan 

bersih serta berharum-haruman agar si raja melihatnya dalam keadaan 

yang tidak menimbulkan kemurkaannya. Jika demikian halnya dengan 

makhluk antara sesamanya, maka betapa pula keadaan ketika menghadap 

Allah SWT sang raja dari segala raja? 

Sesungguhnya Allah SWT mewajibkan wudhu dan mandi adalah 

agar manusia bersih dari segala macam kotoran dan najis ketika 

menunaikan kewajibannya sehingga shalatpun akan terlaksana dengan 

khusyu’.187 Karena ketika seseorang melihat orang lain yang berbau dan 

kotor tentu ia akan langsung berpaling apalagi jika hal itu terjadi ketika 

sedang melakukan shalat berjamaah di mana waktu itu semua orang 

Muslim dituntut untuk berdesakan guna menyempurnakan shafnya.  

Dalam shalat berjamaah yang harus disucikan adalah suci dirinya sendiri 

yakni suci dari hadast besar dan kecil, kesucian pakaian dan kesucian 

                                                 
186 Rahman Afzalur, Murtdha Mutthahhari. Energi Shalat; Gali Makna, Genggam  

Ketenangan Jiwa  (Jakarta: PT Serambi Semesta, 2007), hlm. 87-88 
187  Asy Syeikh Ali Ahmad Al Jarjaawy. Op. Cit., hlm. 82 
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tempat untuk melaksanakan shalat berjamaah, karena bersuci adalah 

kunci dari ibadah.188
 

Kesucian pada diri sendiri, maka seseorang harus melakukan 

wudhu dan mandi. Dalam basuhan air ketika wudhu dan mandi seseorang 

akan merasakan kesegaran sehingga ia akan terhindar dari kemalasan, 

dan tentunya ia akan melaksanakan shalat berjamaah dengan giat dan 

khusyu’. Dan kesucian pada pakaian, kalau kesucian badan diwajibkan 

tentu kesucian pakaian juga diwajibkan. Karena pakaian adalah penutup 

aurat yang akan menjadi satu kesatuan dengan orang yang memakainya. 

Oleh karena itu Allah SWT juga mewajibkan suci pakaiannya dalam 

melaksanakan shalat berjamaah. Adapaun kesucian tempat juga 

diwajibkan karena orang yang sudah bersih dan suci tidaklah mungkin 

berdiri di tempat yang kotor dan najis, sedang ia akan menghadap sang 

Maha Suci dan Sempurna. Selain itu Allah SWT menyukai terhadap 

orang-orang yang bersih dan suci. Allah SWT berfirman: 

Ÿω óΟà)s? Ïµ‹Ïù # Y‰t/r& 4 î‰Éf ó¡yϑ©9 }§Åc™é& ’n? tã 3“ uθø)−G9 $# ôÏΒ ÉΑ̈ρr& BΘ öθ tƒ ‘,ym r& βr& tΠθ à)s? 

Ïµ‹Ïù 4 Ïµ‹Ïù ×Α%ỳ Í‘ šχθ™7 Ïtä† βr& (#ρã� £γ sÜ tGtƒ 4 ª!$#uρ �=Ïtä† šÌ� Îdγ ©Üßϑø9 $# ∩⊇⊃∇∪    

  
Artinya: Janganlah kamu bersembahyang dalam Masjid itu selama-
lamanya. Sesungguh-nya mesjid yang didirikan atas dasar taqwa (Masjid 
Quba), sejak hari pertama adalah lebih patut kamu shalat di dalamnya. 
di dalamnya Masjid itu ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. 
dan Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bersih. (QS. At-
Taubah: 108)189 

 

                                                 
188 Rahman Afzalur, Murtdha Mutthahhari, Op. Cit., hlm. 89 
189 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul Aziz Ali Masud, Op. Cit., hlm. 299 
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Dalam bersuci dan kaitannya dengan pendidikan, maka di 

dalamnya terdapat pendidikan yang tidak lain Allah SWT mewajibkan 

bersuci supaya ia terbiasa dan terdidik untuk selalu bersyukur dan 

menjaga kebersihan . Allah SWT berfirman: 

$ pκš‰r' ‾≈ tƒ šÏ% ©!$# (# þθãΨtΒ#u #sŒ Î) óΟçF ôϑè% ’ n<Î) Íο4θ n=¢Á9$# (#θ è=Å¡ øî$$ sù öΝä3yδθ ã_ãρ öΝä3tƒ Ï‰÷ƒ r& uρ 

’ n<Î) È, Ïù#t� yϑø9 $# (#θßs |¡ øΒ $#uρ öΝä3Å™ρâ ã� Î/ öΝà6 n=ã_ ö‘r&uρ ’ n<Î) È ÷ t6÷ès3ø9 $# 4 βÎ)uρ öΝçGΖä. 

$ Y6 ãΖã_ (#ρã� £γ ©Û$$sù 4 βÎ)uρ ΝçGΨä. # yÌó÷£∆ ÷ρr& 4’ n?tã @� x/y™ ÷ρr& u !% ỳ Ó‰tn r& Νä3ΨÏiΒ zÏiΒ 

ÅÝÍ←!$ tó ø9 $# ÷ρr& ãΜçGó¡yϑ≈ s9 u !$ |¡ ÏiΨ9 $# öΝn=sù (#ρß‰Åg rB [ !$ tΒ (#θ ßϑ£ϑu‹ tF sù # Y‰‹ Ïè|¹ $ Y6 ÍhŠsÛ 

(#θ ßs |¡øΒ $$ sù öΝà6Ïδθ ã_âθ Î/ Νä3ƒ Ï‰÷ƒ r& uρ çµ ÷ΨÏiΒ 4 $ tΒ ß‰ƒ Ì� ãƒ ª!$# Ÿ≅yè ôf uŠÏ9 Νà6 ø‹ n=tæ ôÏiΒ 

8l t� ym Å3≈ s9 uρ ß‰ƒ Ì� ãƒ öΝä.t� Îdγ sÜ ãŠÏ9 §ΝÏGãŠÏ9 uρ …çµ tGyϑ÷è ÏΡ öΝä3ø‹ n=tæ öΝà6‾=yès9 šχρã� ä3ô±n@ 

∩∉∪    

   
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 
mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai 
dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan 
kedua mata kaki, dan jika kamu junub Maka mandilah, dan jika kamu 
sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) 
atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, Maka 
bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan 
tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi 
Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya 
bagimu, supaya kamu bersyukur. (QS. Al-maidah: 6)190 

 
Pendidikan untuk selalu menjaga kebersihan, di sinilah 

keistimewaan Islam yang selalu menanamkan kebersihan dalam setiap 

syari’at ibadah yang merupakan ikatan hamba dan Tuhannya sebagai 

                                                 
190 Ibid., hlm. 158-159 
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penghancur kelalaian.  Mengapa kita harus membersihkan badan, 

pakaian dan tempat sebelum melaksanakan shalat? Padahal ketika shalat 

yang menghadap Allah SWT adalah hati bukan rupa tubuh. 

Dalam shalat Islam tidak memisahkan antara dunia dan ahirat, 

kebersihan tubuh, pakaian, dan tempat adalah cerminan kehidupan 

duniawai karena Allah SWT tidak melihat rupawan seseorang tetapi 

bagaiman hambanya yang selalu mengingat-Nya dalam keadaan apapun. 

Dan kebersihan hati ketika melaksanakan shalat adalah cerminan 

kehidupan ahirat. 

Karena begitu pentingnya kebersihan, sampai-sampai Nabi 

Muhammad saw memberikan perumpamaan orang yang shalat lima 

waktu sama halnya dengan mandi yang juga dilakukan lima kali. 

Perumpaman shalat dengan mandi ini yang didapatkan tidak hanya bersih 

badan, namun seseorang yang shalat dengan khusyu’ pasti akan bersih 

jiwanya pula. Apalagi Islam adalah agama yang dijamin kebenarannya. 

Sudah pasti tata cara pembersihannya benar-benar membersihkan diri 

dan jiwa.191 

Ketiga menghadap qiblat, sesungguhnya kesulitan menguak 

berbagai alasan kenapa shalat berjamaah harus menghadap qiblat 

memang sangat sulit untuk dipahami serta sulit pula untuk menuliskan 

nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat di dalamnya. Namun dengan 

karunia Allah SWT diberikannya setetes ilmu untuk umat manusia dari 

                                                 
191 Budi Handrianto, Kebeningan Jiwa: Percikan Renungan Hati (Jakarta: Gema Insani, 

2007), hlm. 118 
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samudera yang maha luas tidak akan mencegah penulis untuk mencari 

dan menghaturkan apa-apa yang terdapat dalam menghadap qiblat ketika 

melaksanakan shalat dan kepada Allah SWT jualah tempat memohon 

pertolongan. 

Menghadap qiblat disyariatkan guna menghidupkan sunnah Nabi 

Ibrahim as. dan putranya Ismail, karena berkat keduanya dibangun 

Ka’bah yang mulia itu. Allah SWT menetapkan umat Muslim untuk 

menghadap Ka’bah agar kita tidak repot memilih-milih yang 

dikhawatirkan timbul kegelisahan dan kebimbangan. Karena seorang 

Muslim dengan menghadapkan seluruh tubuhnya kesatu arah tanpa 

berpaling ke kanan dan ke kiri menumbuhkan rasa thuma’ninah, maka ia 

tidak berpaling dari rahmat Allah SWT serta tidak bimbang oleh 

perasaan was-was dan kacau. Dengan adanya satu tujuan kaum Muslim 

menghadap qiblat, hal ini termasuk kebahagiaan dua negeri yakni dunia 

dan akhirat. Karena dengan ini mereka menyatakan mereka adalah 

bersaudara, hati mereka saling mengasihi karena niat mereka telah 

bersatu dengan menghadapkan ke arah yang satu yaitu Ka’batul 

Musyarrafah.192 Nabi bersabda: 

  )مسلم رواه (وكَبر القِبلَةَ استقْبِلِ ثُم لوضوءَا فَاسبِعِ الصلاَةِ إِلىَ قُمت إِذَا
Artinya: Jika hendak mengerjakan shalat, sempurnakan wudu, lalu 
menghadap kearah qiblat dan kemudian bertakbirlah. (HR. Muslim)193 

                                                 
192 Ibid, hlm. 180-181 
193 Abdul Qadir Syaibah Al-Hamd, Terjemah Syarah Bulughul Maram, yang diterjemahkan 

Izzudin Karimi, (Jakarta: Darul Haq, 2005), Jilid I, hlm. 70 
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Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan menghadap qiblat 

mengandung nilai-nilai pendidikan Islam berupa, keikhlasan dan 

ukhuwah Islamiah 

Mengenai keikhlasan dalam menghadap qiblat adalah manusia 

harus menyatukan hati dengan menghadap ka’bah sebagai qiblat seluruh 

umat Islam di dunia yang harus dijaga kesatuannya dan dalam keadaan 

suci dan bersih manusia secara serentak akan menghadap ka’bah ketika 

shalat berjamaah didirikan.  

Selanjutnya yaitu mengenai ukhuwah Islamiah atau persahabatan 

Islam, selain menyatukan qiblat, persatuan menghadap ka’bah juga akan 

memupuk rasa persahabatan yang baik. Persahabatan Islam adalah objek 

yang dibicarakan orang sejak masyarakat terbentuk, dan seseorang tidak 

mungkin tidak bermasyarakat kecuali jika dia abnormal. Berfikir tentang 

persahabatan adalah hal yang baik dan sangat dianjurkan.  

Para pemikir terdahulu sebagaimana yang kemudian, selalu 

memikirkan persahabatan. Mereka selalu memikirkan cara untuk menarik 

sahabat-sahabat dan kawan-kawan terutama dalam perluasan agama 

Islam. Dengan pemikiran seperti ini, maka tampaklah keterbatasan dari 

pemikir para filosof ini. Sedangkan Islam dengan berbagai prinsipnya 

dan para tokohnya telah membuktikan kepada umat manusia bahwa suatu 

masyarakat akan menjadi baik jika individu-individunya memiliki 
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persaudaraan yang kuat dan kokoh, yang tidak dikhawatirkan lagi 

kehancurannya karena hantaman nafsu atau fitnah.194 

Jika kaum muslimin memiliki persaudaraan yang kuat, maka 

mereka dapat diibaratkan satu, yang seluruh bagiannya secara serempak 

memikul kewajiban-kewajiban hidup dari yang termudah sampai dengan 

yang tersulit. Dalam diri mereka memiliki semangat berkorban dalam 

membela kebersamaan dan mempertahankan prinsip-prinsip Islam yang 

mewarnai diri mereka, membentuk moral, menyatukan perasaan, dan 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam segala bidang kebaikan.  

Dengan demikian mereka tidak akan mengenal suatu kesulitan, 

musibah, dan penderitaan kecuali sebagai milik bersama. Jika sudah 

demikian, mereka akan menjelma menjadi kekuatan yang menggetarkan 

semua penjuru. Dalam keadaan seperti itu, orang yang paling miskin dan 

lemah diantara mereka pasti kaum Muslimin yang lain memiliki 

kesadaran bahwa dirinya memiliki kewajiban-kewajiban yang harus ia 

lakukan sebagaimana khalifah Umar yang mengangkatkan sendiri 

makanan pokok para penduduknya yang sedang kelaparan. 

 Nilai-Nilai Pendidikan Islam dari Bacaan Shalat Berjamaah 

Bacaan dalam shalat berjamaah bukanlah sekedar bacaan, 

seseorang akan banyak memperoleh pendidikan dari apa yang dibacanya, 

jika orang tersebut benar-benar menghayati dan memahami isi bacaan 

                                                 
194 Musa Subaiti, Akhlaq Keluarga Muhammad SAW (Jakarta: Lentera Basritama, 2000). Cet 

III, hlm. 97 
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tersebut. Dalam bacaan shalat banyak mengandung nilai-nilai pendidikan 

Islam yakni: 

Pertama yaitu niat, Allah SWT menjelaskan beberapa motif niat 

dalam Al-Quran yakni, motif menginginkan kehidupan dunia, motif 

menginginkan kehidupan akhirat, motif mendambakan Allah SWT, dan 

motif menginginkan keridhaan Allah SWT.195 Sedangkan niat shalat 

memiliki prasyarat agar dimurnikan hanya untuk Allah. Allah SWT 

berfirman: 

$ tΒ uρ tβ$Ÿ2 C§ø/uΖÏ9 βr& |Nθ ßϑs? āω Î) ÈβøŒ Î* Î/ «! $# $ Y7≈tF Ï. Wξ§_ xσ•Β 3 ∅tΒuρ ÷Š Ì� ãƒ 

z>#uθ rO $ u‹÷Ρ‘‰9 $# ÏµÏ?÷σçΡ $ pκ÷]ÏΒ tΒ uρ ÷Š Ì�ãƒ z>#uθ rO Íοt�ÅzFψ$# ÏµÏ?÷σçΡ $ pκ÷]ÏΒ 4 “Ì“ ôf uΖy™uρ 

tÌ� Å3≈ ¤±9$# ∩⊇⊆∈∪    

  
Artinya: Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan izin 
Allah SWT, sebagai ketetapan yang telah ditentukan waktunya. Barang 
siapa menghendaki pahala dunia, niscaya Kami berikan kepadanya 
pahala dunia itu, dan barang siapa menghendaki pahala akhirat, Kami 
berikan (pula) kepadanya pahala akhirat itu. dan Kami akan memberi 
balasan kepada orang-orang yang bersyukur. (QS. Ali-Imran:145)196 

 
Niat shalat harus karena Allah SWT bukan berarti hanya untuk 

kehidupan ahirat, namun Allah SWT maha pemurah yang tentunya 

memberikan keberkahan di dunia dari kebaikan yang telah dilaksanakan. 

Namun seorang Muslim sejati akan ikhlas niat shalat karena Allah SWT 

yang senantiasa memberikan apa-apa yang diminta hamba-Nya. Dalam 

niat shalat terdapat pendidikan untuk selalu berbuat ikhlas karena Allah 

                                                 
195 Yusuf Al-Qardhawi, Niat dan Ikhlas dalam Naungan Cahaya Al-Quran dan As-Sunnah. 

(Surabaya: Risalah Gusti, 2005), hlm.11 
196 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul Aziz Ali Masud, Op. Cit., hlm. 100 
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SWT. Keterangan mengenai sikap ikhlas dalam niat hampir sama dengan 

nilai ikhlas pada pembahasan sebelumnya yakni pada nilai pendidikan 

dari syarat shalat berupa menghadap qiblat yakni ikhlas menjalankan 

karena Allah SWT sebagai mana yang sudah disyari’atkan. 

Kedua bacaan takbiratul Ihram, kalimat Allahahu Akbar yang 

diucapkan pada awal aktivitas shalat merupakan pembangkit energi 

ketuhanan yang sangat agung dan suci. Pernyataan yang benar dan 

paham dari hakekat bathin kalimat itu akan mengantarkan hamba kepada 

peleburan diri ke dalam kebesaran Allah SWT. Saat kalimat itu 

diucapkan masuklah energi ketuhanan dalam diri, dan mensucikan unsur-

unsur diri hamba dari kotoran-kotoran dan najis bathin, seperti sikap 

riya’, ujub, kufur, syirik, dan lain sebagainya.197 

Jika kita percaya sepenuh hati menyatakan kalimat Allahu Akbar di 

awal shalat kita, sebagaimana kesaksian atas kebesaran dan kemulyaan 

Allah SWT, dan keyakinan ini masuk ke dalam lubuk hati serta merasuki 

seluruh jiwa raga, maka di depan mata kita kekuatan dan kemegahan 

duniawi para raja, pemimpin politik, dan penguasa tiada berarti sama 

sekali. Kitapun tidak terkesan dan tidak tertarik sama sekali. 

Manusia mempunyai sikap rakus terhadap harta benda, oleh karena 

itu menusia dididik melalui bacaan Allaahu Akbar yang terdapat dalam 

shalat. Dari sinilah manusia memperoleh pendidikan yang tak terhingga 

nilainya. Karena dengan itu ia akan menjadi orang yang qana’ah. Dari 

                                                 
197 Hamdani Bakran Adz-Dzakiey, Jangan Kecewakan Allah Dengan Shalatmu  

(Yogyakarta: Pustaka Al-Furqan,  2007), hlm. 61 
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sini dapat simpulkan, bacaan dari takbiratul ihram mengandung 

pendidikan adab menghadap Allah SWT dan qana’ah. 

Adab menghadap Allah SWT, manusia diciptakan sebagai makhluk 

yang paling mulya dari makhluk lainnya. Oleh sebab itu menjadi 

kewajiban kita untuk selalu memulyakan-Nya serta memelihara adab 

terhadap Allah SWT. Terutama ketika menghadap-Nya melalui shalat 

tepat pada saat membaca takbiratul ikhram. Seluruh pikiran jelek harus 

dibung karena pada saat itu keyakinan ini masuk ke dalam lubuk hati 

serta merasuki seluruh jiwa raga. Pada saat itulah manusia benar-benar 

menghadap Allah SWT dan memohon apapun yang ia inginkan. Nabi 

Muhammad saw bersabda: 

 نكِلَ وهِنِيمِ ين علاَ وهِيد يني بفَلاَ يبصقَن هبى راجِن يهنإِ فَةِلاَي الص فِإِذَا كَانَ
عشِن هِالِمت حقَت الْهِمِد يسى ر)رواهالب ىارِخ( 
 

Artinya: Pada saat seorang hamba sedang shalat maka pada hakekatnya 
dia sedang berkomunikasi secara langsung dengan Tuhannya. Oleh 
karena itu janganlah meludah ke arah depan atau ke samping kanan 
tetapi meludahlah kesamping kiri di bawah telapak kaki kirinya. (HR. 
Bukhari)198 

 
Berikutnya adalah qana’ah, yakni sikap yang selalu merasa cukup 

atas rizqi yang diberikan Allah SWT terhadap dirinya. Ketahuilah tak 

seorangpun mampu mencari uang dengan penghasilan yang banyak 

ataupun sedikit melainkan pemberian dari Allah SWT. Dan orang tidak 

akan mendapatkan kekayaan melainkan Allah SWT pemberi segalanya. 

                                                 
198 Zainuddin Hamidy dkk, Terjemahan Shahih Bukhori (Jakarta: Wijaya, 1992), Cet 13, 

 hlm. 151 
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Karena sesungguhnya kaya bukanlah kaya harta melainkan kaya adalah 

kaya hati. Allah SWT berfirman: 

$ tΒ uρ ÏΒ 7π−/!#yŠ ’Îû ÇÚö‘ F{$# āω Î) ’n? tã «!$# $ yγ è%ø—Í‘ ÞΟ n=÷ètƒ uρ $ yδ §�s)tF ó¡ ãΒ $ yγ tãyŠ öθ tF ó¡ ãΒuρ 4 
@≅ä. ’ Îû 5=≈tGÅ2 &Î7 •Β ∩∉∪    

  
Artinya: Dan tidak ada suatu binatang melatapun di bumi melainkan 
Allah-lah yang memberi rezkinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam 
binatang itu dan tempat penyimpanannya semuanya tertulis dalam kitab 
yang nyata (Lauh Mahfuzh). (QS. Huud: 6)199 

 
Tentang sikap qana’ah juga diperjelas oleh Nabi Muhammad saw dalam 

haditsnya yang berbunyi: 

سى لَيالغِن نةِ عضِ كَثْررالع لَكِنى ونِ الغِنفْسِ ععليه متفق (الن( 
 

Artinya: Kaya bukanlah kaya harta, tetapi yang namanya kaya adalah 
kaya hati. (Muttafaqun Alaih)200 

 
Maksud dari hadits di atas adalah bahwa kekayaan yang bermanfaat dan 

agung adalah kaya hati. Jika jiwa seseorang merasa kaya, maka ia 

menahan dirinya dari berbagai keinginan. Sehingga jiwa itu menjadi 

mulia dan agung.201 

Ketiga membaca doa iftitah, membaca doa iftitah merupakan 

kewajiban bagi setiap muslim yang mengerjakan shalat lima waktu. 

Karena bacaan tersebut memiliki fungsi penyucian dan terapi yang luar 

biasa, yang senantiasa dapat menyucikan diri manusia dari noda-noda 

                                                 
199 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul Aziz Ali Masud, Op. Cit., hlm. 327 
200 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Terjemahan Al-Lu’lu’ Wal Marjan (Surabaya: PT Bina 

Ilmu, 1996), Juz I, hlm. 323 
201 Ahmad Mu’adz Haqqi, Berhias Dengan 40 Akhlaqul Karimah  (Malang: Cayaha Tauhid 

Press, 2003), hlm. 159 
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kedurhakan dan pengingkaran sejak pagi hingga petang yang dilakukan 

secara tidak sengaja atau dengan sengaja. Pada pagi hari sampai petang 

seorang hamba selalu berinteraksi dengan lingkungannya yang terdiri 

dari manusia, hewan, tumbuhan, benda-benda, ruang atau tempat dan 

waktu. 

Sebagai manusia, pasti mempunyai kekurangan dan kekhilafan 

yang dapat merugikan atau mengganggu hak-hak Allah SWT yang ada 

pada setiap makhluk-Nya.202 Dari sini maka dapatlah diambil sebuah 

pendidikan manusia harus selalu memohon ampunan kepada Allah SWT 

sebagai pensucian diri dari kotoran-kotoran hati seperti syirik, fasik dan 

kufur serta menghilangkan angan-angan yang negatif baik pikiran kepada 

Allah SWT maupun kepada sesama makhluk hidup sekitarnya, Allah 

SWT berfirman: 

$ pκš‰r' ‾≈ tƒ tÏ% ©!$# (#θ ãΖtΒ#u (#θ ç7Ï⊥ tGô_ $# # Z��ÏW x. zÏiΒ Çd ©à9$# āχÎ) uÙ÷èt/ Çd ©à9$# ÒΟ øOÎ) (  ∩⊇⊄∪ Ÿ  

  
Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan 
prasangka (kecurigaan), karena sebagaian dari prasangka itu dosa… 
(QS. Al-Hujurat: 12)203  

 
Prasangka adalah pembicaraan yang paling dusta, hal ini mengisyaratkan 

bahwa prasangka yang di larang adalah prasangka yang tidak bersandar 

pada suatu yang dapat dijadikan bukti. Berbeda dengan prasangka yang 

bahwa dirinya memiliki sandaran pada sesuatu. Kebanyakan orang 

tertipu dengan dengan prasangka daripada kedustaan, karena prasangka 

                                                 
202 Hamdani Bakran Adz-Dzakiey, Op. Cit., hlm. 65 
203 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul Aziz Ali Masud, Op. Cit., hlm. 874 
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buruk masih bersikap kesamaran sedang kedustaan semata adalah tampak 

jelas.204 

Keempat membaca fatihah dan amin, yaitu secara garis besar 

membaca fatihah sebagai pernyataan dari seseorang Muslim untuk 

memuji, mensyukuri, mensucikan, dan memuliakan Allah SWT. Oleh 

karena itu dalam bacaan fatihah ketika shalat terdapat pendidikan untuk 

selalu bersyukur dan bersikap tenang, di mana makmum harus bersikap 

tenag ketika sang iamam membaca fatihah, begitu pula dengan imam, 

imam dalam membaca fatihah juga harus bersikap tenang dengan bacaan 

yang tidak terlalu cepat supaya makmum bisa menghayati makna fatihah 

yang dibacanya dengan seksama. Sebagaimana nilai pendidikan yang 

terdapat dalam gerakan shalat meletakkan kedua belah tangan di atas 

puser dan di bawah dada yang akan dijelaskan pada pembahasan 

berikutnya. Allah SWT berfirman: 

ª!$# tΑ̈“tΡ z|¡ ôm r& Ï]ƒ Ï‰ptø: $# $ Y6≈ tGÏ. $ YγÎ6≈ t±tF •Β u’ÎΤ$sW ¨Β ”�Ïèt± ø)s? çµ ÷ΖÏΒ ßŠθ è=ã_ tÏ% ©!$# 

šχöθ t± øƒs† öΝåκ®5u‘ §ΝèO ß, Î#s? öΝèδ ßŠθè=ã_ öΝßγ ç/θ è=è%uρ 4’ n<Î) Ì� ø.ÏŒ «!$# … ∩⊄⊂∪    

  
Artinya: Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al 
Quran yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar 
karenanya kulit orang-orang yang takut kepada Tuhannya, kemudian 
menjadi tenang kulit dan hati mereka di waktu mengingat Allah. Itulah 
petunjuk Allah,… (QS. Az-Zumar: 23)205 

 

                                                 
204 Ahmad Mu’adz Haqqi, Op. Cit., hlm. 260 
205 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul Aziz Ali Masud, Op. Cit., hlm. 749 
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Maksud dari arti berulang-ulang yakni ketika membaca surat fatihah 

secara berulang-ulang yang dilakukan dalam shalat berjamaah yang 

dibaca oleh seorang Imam yang memenuhi syarat sebagai seorang Imam. 

Dari bacaan fatihah tersebut kemudian diikuti oleh makmum 

dengan bacaan Amin. Bacan amin termasuk sunnah shalat tetapi ia 

mempunyai makna yang agung bagi siapa saja yang membacanya dengan 

faham dan benar. Dan kata amin yang selalu mengikuti fatihah 

merupakan doa yang artinya perkenankanlah, dan ia bukan dari bagian 

surat fatihah. Dalam sebuah hadist dijelaskan bahwa ucapan amin 

makmum itu dibaca bersamaan dengan ucapan amin para malaikat, maka 

segala perbuatan dosa yang telah dilakukan akan diampuni Allah SWT. 

Hakekat dari kata amin adalah permohonan yang ditujukan hanya 

kepada Allah SWT agar diperkenankan melimpahkan hikmah-hikmah 

dari surat fatihah. Jika rahmat pengabulan-Nya hadir dalam diri saat 

berdiri menghadap wajah-Nya dan wujud-Nya, maka akan damai, 

tentram, dan bahagia. 

Kelima membaca surat atau ayat dari Al-Quran, membaca surat 

atau ayat-ayat dari AL-Quran setelah membaca fatihah adalah sunnah 

shalat. Umat Muslim dianjurkan membaca bacaan tersebut karena 

memiliki hikmah dan nilai pendidikan bathin. Huruf, ayat, dan surat Al-

Quran mengandung obat dan rahmat, baik itu obat secara fisik maupun 

psikis. Karena sesungguhnya shalat adalah gudang untuk tumbuh sehat. 
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Hal ini menandakan bahwa kesehatan itu sangatlah penting 

terutama ketika melakukan shalat. Supaya shalatnya sempurna maka 

seorang hamba harus berbadan sehat. Menjaga kesehatan merupakan 

perintah Allah SWT melalui Nabi Muhammad saw untuk senantiasa 

menjaga lima waktu lapang sebelum datangnya waktu kesempitan 

dengan sebaik-baiknya karena kesempatan itu takkan datang lagi dan 

akan lenyap selamanya, yaitu:  sehat sebelum sakit, mudah sebelum tua, 

kaya sebelum miskin, lapang sebelum sempit, dan hidup sebelum mati.  

Keempat Membaca doa ketika ruku’ dan i’tidal, merupakan pujian, 

penyerahan, pengembalian eksistensi diri kepada Allah SWT. Dari ruku’ 

dan i’tidal seorang hamba akan terdidik untuk selalu mensucikan diri dari 

kedurhakaan yang sudah dilakukannya di luar shalat. 

Mensucikan diri dari kedurhakaan adalah kewajiban manusia, 

dengan kelemahan manusia, manusia akan selalu berbuat salah. Oleh 

karena itu manusia harus senantiasa untuk mensucikan diri dan berusaha 

untuk tidak melakukan hal-hal yang durhaka yang sudah dilarang oleh 

Allah SWT. 

Kelima bacaan sujud dan duduk diantara dua sujud, dengan bacaan 

sujud dan duduk diantara dua sujud benar-benar menampakkan kedhaifan 

kita. Kedua bacaan tersebut telah menjadi momen di mana seorang 

hamba tengah menghadap Allah SWT dengan segenap kerendahan hati. 

Seorang hamba tidak akan pernah merasa lebih dekat dengan Allah SWT 

kecuali ketika ia bersujud. 
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Dari kedua bacaan ini yang dilaksanakan disetiap shalatnya, maka 

seorang hamba akan mendapatkan pendidikan untuk selalu rendah hati. 

Rendah hati adalah beranggapan bahwa apa yang telah dilakukan 

hanyalah tugas kecil. Karena jika memandang besar terhadap apa yang 

dilakukannya, dikhawatirkan akan mengundang rasa bangga berlebihan 

yang mana itu termasuk dosa besar.206 Sebagaimana firman Allah SWT: 

ô‰s)s9 ãΝà2u�|Ç tΡ ª! $# ’ Îû zÏÛ#uθ tΒ ;οu�� ÏWŸ2 � tΠ öθ tƒuρ A ÷uΖãm � øŒ Î) öΝà6 ÷Gt6 yf ôãr& 

öΝà6 è?u�øYx. öΝn=sù Çøó è? öΝà6Ζtã $ \↔ø‹ x© ôM s%$|Ê uρ ãΝà6 ø‹n=tæ Ù⇓ö‘ F{$# $ yϑÎ/ 

ôM t6 ãmu‘ §ΝèO ΝçGøŠ©9 uρ šÌ� Î/ô‰•Β ∩⊄∈∪  

   
Artinya: Sesungguhnya Allah telah menolong kamu (hai para mukminin) 
di medan peperangan yang banyak, dan (ingatlah) peperangan Hunain, 
yaitu diwaktu kamu menjadi congkak karena banyaknya jumlah (mu), 
maka jumlah yang banyak itu tidak memberi manfaat kepadamu 
sedikitpun, dan bumi yang luas itu telah terasa sempit olehmu, kemudian 
kamu lari kebelakang dengan bercerai-berai. (Q.S At-Taubah: 25)207 

 
Keenam membaca tasyahud, setelah selesai dari kedua, maka 

dalam shalat kita diharuskan untuk tasyahud. Dalam shalat ada dua 

tasyahud, yakni tasyahud pertama dan tasyahaud akhir. Tapi apabila 

shalat itu merupakan shalat subuh, maka tasyahud hanya dilakukan satu 

kali.  

Setiap kali tasyahud Nabi Muhammad saw meletakkan telapak 

tangannya di atas lututnnya yang kanan, dan ujung siku yang kanan 

berada di atas paha yang kanan. Lalu beliau memebentangkan tangan 

                                                 
206 Imam Al-Ghazali, Ibadah Perspektif Sufisti. (Surabaya: Risalah Gusti, 1999), hlm. 64 
207 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul Aziz Ali Masud, Op. Cit., hlm. 281 
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kirinya di atas tangan paha kirinya. Beliau menggepalkan seluruh jari-jari 

tangan kanannya dan meletakkan ibu jari pada jari tengahnya dan 

memberikan isyarat dengan jari telunjuknya ke arah qiblat dan 

melemparkan pandangannya ke arah jari telunjuk itu.208 

Hakekat bacaan tasyahud adalah pengembalian diri dari segala 

urusan dunia kepada Allah SWT, karena pada dasarnya kesemuanya itu 

adalah milik dan akan kembali kepada-Nya. Tasyahud inilah sebenarnya 

tujuan dan hasil maksud ibadah shalat. Apabila ketauhidan telah 

terimplementasi pada diri ini akan dapat memasuki ujung rukun dan 

Allah SWT pun akan menyambutnya.pada saat itulah hakekat keislaman 

seorang hamba tersambut sebagaimana keislaman Nabi Muhammad 

saw.209 

Dari uraian di atas didapatlah sebuah pendidikan yakni 

penghambaan seorang Muslim kepada Allah SWT berupa pernyataan 

keimanan kepada Allah SWT dan pengembalian diri ke jalan Allah SWT, 

karena dalam bacaan tashyahud seorang hamba harus mengikrarkan 

kembali bahwa Allah tuhannya dan Muhammad adalah utusannya.  

Dengan beriman kepada Allah seorang hamba akan enggan untuk 

melakukan kedurhakaan dan dirinya akan selalu merasa ternoda dengan 

berbagai dosa yang sudah dilakukannya diluar shalat. Iman kepada Allah 

SWT merupakan kewajiban bagi setiap umat manusia karena hanya 

Allah SWT yang patut disembah dan tidak diragukan lagi kebenarannya. 
                                                 

208 Syeikh Mutawalli Al-Sya’rawi, Tirulah Shalat Nabi! Jangan Asal Shalat (Jakarta: PT 
Mizan Pustaka, 2007). Cet II, hlm. 156 

209  Hamdani Bakran Adz-Dzakiey, Op. Cit., hlm. 89 
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Kalau sudah beriman kepada Allah SWT, maka manusia akan patuh dan 

tunduk kepada Allah melalui shalatnya. Ketika manusia sudah patuh dan 

tunduk, maka ia akan selalu ingat Allah SWT. Dari sinilah kemudian 

timbul rasa selalu rindu dan cinta kepada Allah SWT dengan terus ingin 

melakukan ibadah kepada-Nya. 

Adapun pengembalian diri kepada Allah SWT merupakan 

pemikiran yang harus ada pada setiap muslim, karena sesungguhnya 

segala apa yang kita perbuat di dunia tiada lain karena kehendak-Nya dan 

kekuatan-Nya yang dilimpahkan kepada umat manusia. Begitu pula harta 

benda yang melimpah disekitar kita tiada lain hanyalah milik Allah SWT 

semata. Oleh karena itu manusia harus senantiasa mengembalikan segala 

sesuatunya kepada Allah SWT dan memohon perlindungan kepada-Nya. 

Ketujuh yakni bershalawat untuk Nabi, Nabi sebagai perantara 

agung antara seorang hamba dengan penciptanya, maka sepantasnyalah 

bila beliau mendapatkan bacaan shalawat dari umatnya pada waktu 

tasyahud, dengan harapan agar beliau menjawabnya dengan yang lebih 

baik lagi.  

Perlu diketahui, sebenarnya shalawat tidak hanya terdapat dalam 

tasyahud saja, shalawat kepada Nabi Muhammad saw sering 

dikumandangkan disetiap hari-hari rsejarah beliau, seperti maulid hari 

kelahiran beliau dan juga ketika Nabi ber-Isra’ Mi’raj untuk 

mendapatkan perintah shalat. Namun bagi orang Islam yang tidak 

menghayati sunnah Rasulullah dalam hati sanubarinya dan tidak mau 
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mengikuti jejak amal perbuatan serta pemikiran beliau tentu tidak akan 

berfaedah baginya ucapan shalawat sekalipun diucapkannya beribu kali 

siang dan malam.210 

Kedudukan shalawat itu adalah suatu ucapan syukur atas kebaikan 

yang telah diperoleh melalui Nabi Muhammad saw berupa nikmat Islam 

dan kedekatan diri kepada Allah SWT. Saling memberi selamat, di 

dalamnya terdapat pendidikan saling menyayangi dan mencintai. 

Sikap saling menyayangi dan mencintai adalah sikap yang selalu 

diperintahkan kepada umatnya dengan contoh awal pada diri beliau. 

Sebagaimana sabda Nabi: 

أَنْ يكُونَ االلهُ ورسولُه أَحب إِلَيهِ  : اِ&ْ%َ#!نِثَلاَثَةٌ من كُن فِيهِ وجد حلاَوةَ 
مِما سِواهما وأَنْ يحِب اْلمَرءُ لاَيحِبه إِلاَّ اللهَ وأَنْ يكْره أَنْ يعود فِي الْكُفْرِ 

 )راوه البخاري(ره أَنْ يقْذَف فِي الناَّرِ كَما يكْ
 

Artinya: Tiga hal yang apabila terdapat pada diri seseorang maka dia 
akan merasakan manisnya imam. Ketika dia mencintai Allah SWT dan 
RasulnNya lebih dari yang lain, ketika dia mencintai seseorang hanya 
karena Allah, dan ketika ia merasa benci untuk kembali kepada kekafiran 
sebagaimana dia sangat tidak ingin untuk dilemparkan ke dalam neraka. 
(HR. Bukhari)211 

 
Adapun shalawat untuk Nabi Ibrahim as. itu mempunyai hikmat yang 

sangat besar karena jasa beliau yang telah memohonkan kepada Allah 

agar Allah mengutus Nabi Muhammad saw, sebagaimana yang 

disebutkan dalam ayat berikut: 

                                                 
210 Chabib Thoha, dkk. Metodologi Pengajaran Agama (Yogyakarta: kerjasama fakultas 

tarbiyah IAIN Walisongo Semarang dengan Pustaka Pelajar,  2004). Cet II, hlm. 218 
211 Zainuddin Hamidy dkk, Op. Cit., hlm. 20 
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Artinya: Ya Tuhan Kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari 
kalangan mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat 
Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Al kitab (Al Quran) dan Al-
Hikmah (As-Sunnah) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya 
Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana. (QS. Al-
Baqarah:129)212 

 
Allah SWT senantiasa memuji-muji orang yang shalat dihadapan 

malaikat, hal ini menimbulkan rasa rindu mereka untuk melihat dan 

mengunjungi orang yang senantiasa melaksanakan shalat dengan 

bershalawat kepada Nabi Ibrahim as. Dalam hal ini terdapat pendidikan 

untuk selalu menghargai orang lain.  

Menghargai orang lain, sikap menghargai orang lain atau 

menghargai keberadaan orang lain sangat penting untuk dimiliki setiap 

individu. Sehingga jika sikap ini ada pada setiap individu, insya Allah 

hidup ini akan terasa lebih nikmat dan indah. Perasaan asing atau 

kesepian tidak akan melanda.  

Sebagaian ulama mengatakan melalui terapi religius berupa shalat 

berjamaah, insya Allah akan jauh dari rasa kesepian dan ia pun akan 

senantiasa menghargai keberadaan orang lain. Karena dalam shalat 

berjamaah seseorang akan mendapatkan banyak teman, sehingga rasa 

kesepian pun akan hilang. Bahkan melalui shalat berjamaah seseorang 

                                                 
212 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul Aziz Ali Masud, Op. Cit., hlm. 33 
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akan tertanam dalam jiwanya dengan nilai-nilai sikap untuk menghargai 

orang lain.213 

Kedelapan setelah menyelesaikan shalatnya, orang menutup 

shalatnya dengan mengucapkan salam kepada para malaikat kanan lebih 

utama dari malaikat. Hal ini diibaratkan memulyakan tamu-tamu yang 

ada di kanan dan juga kirinya. Dari bacaan ini terkandung pendidikan 

agar senantiasa memulyakan tamu. 

Memulyakan tamu, dalam hal ini Nabi Muhammad saw adalah 

teladan yang baik. Beliau merupakan orang yang paling baik di kepada 

orang-orang yang belum beliau kenal, demikian juga kepada yang silih 

berganti datang ke kediaman beliau. Sangat wajar jika beliau senantiasa 

berbuat memulyakan tamu. Karena dari sikap ini sangat ampuh dalam 

menumbuhkan tali persaudaraan serta mengusir rasa permusuhan dan 

kebencian. 

Kesembilan dzikir dan doa bersama, pada akhir atau setelah salam 

adalah saat yang sangat baik untuk membaca doa-doa khusus yang biasa 

dibaca setelah shalat berjamaah. Karena saat itu diri kita secara lahiriah 

atau bathiniah masih dalam kondisi bersih dan suci. Sehingga dzikir dan 

doa yang dipanjatkan akan lebih cepat tersambung dengan allah SWT. 

Dzikir dan doa saat itu pula akan diamini oleh mereka yang ada di kanan 

kiri kita. 

                                                 
213 Imam Musbikin, Rahasia Shalat Bagi Penyembuhan Fisik Dan Psikis  (Yogyakarta: 

Mitra Pustaka, 2007). Cet V, hlm. 179 
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Dzikir dan doa yang disyari’atkan setelah shalat fardhu haruslah 

sesuai dengan cara yang datang dari Nabi Muhammad saw yaitu 

diantaranya; membaca istigfar tiga kali, membaca doa keselamatan, 

membaca fatihah dan seterusnya, bukan dengan cara baru yang diada-

adakan sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang sufi ahli bid’ah.214 

Dengan dzikir bersama-sama setelah melaksanakan shalat yang 

juga dilaksanakan bersama-sama mendidik seorang hamba agar menjaga 

kedamaian dan keselarasan. Hal ini tampak jelas ketika seseorang 

mendoakan kedamaian  bagi orang lain. Karena sesungguhnya shalat 

merupakan ritual personal ketika menghadap diri sepenuhnya kepada 

Allah SWT. Tetapi Allah SWT memerintahkan kita mengucapkan: 

Mudah-mudahan kedamaian atas kami dan orang-orang shaleh. Ini 

merupakan penegasan agar kita hidup damai dan selaras bersama hamba-

hamba Allah yang shaleh.215 

 Nilai-Nilai Pendidikan Dari Gerakan Shalat Berjamaah 

Telah menjadi sunnah alamiah dan hukum adat pada jenis makhluk 

yang berdiri di hadapan orang yang lebih tinggi derajatnya atau 

kedudukannya dari dirinya, maka ia akan berdiri dengan tenang tanpa 

bergerak, kecuali gerakan yang dituntut saat itu tanpa menyalahi adat dan 

sopan santun. Jika demikian halnya manusia menghadap manusia yang 

lebih tinggi derajatnya, maka betapa pula halnya jika ia harus menghadap 

Allah SWT Yang Maha Agung, sudah tentu ia akan lebih beradab dan 
                                                 

214 Asy-Syaikh Shalih bin Fauzan bin Abdillah Aalu Fauzan, Ringkasan Fiqih Islami; 
Panduan Ibadah Sesuai Sunnah  (Depok: Daar Al-Ashimah, 2001), hlm. 203 

215 Afzalur Rahman, Murtdha Mutthahhari, Op. Cit., hlm. 97 
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khusyu’, ditambah dengan memalingkan diri dari selain Allah SWT dan 

penghadiran hati agar bertambah sempurnalah adabnya dari segala segi 

dalam shalat. 

Dalam gerakan shalat juga terdapat begitu banyaknya nilai-nilai 

pendidikan, diantaranya: 

Pertama Berjalan menuju masjid dan menunggu jamaah, shalat 

berjamaah di Masjid, maka seseorang harus berjalan menuju Masjid. 

Berjalan menuju Masjid harus dilaksanakan secara sopan. Diantara adab 

berjalan menuju Masjid,216 yaitu: 

 Membaca doa keluar rumah 

 Tidak mengepalkan tangan ketika berjalan menuju Masjid 

 Berjalan dengan tenang 

 Masuk Masjid dengan mendahulukan kaki kanan 

 Berdoa masuk Masjid 

 Melakukan shalat tahiyatul Masjid 

 Memilih duduk di barisan pertama 

Sedangkan bagi seorang hamba yang sedang menungggu 

pelaksanaan shalat berjamaah, ia harus menyisihkan segala kehidupan 

dunia untuk persiapan menghadap Allah SWT. Kadang seoarng hamba 

yang menunggu pelaksanaan shalat berjamaah diisi dengan 

memperbanyak dzikir kepada Allah SWT. 

                                                 
216 Syeikh Mutawalli Al-Sya’rawi, Op. Cit., hlm. 81 
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Dari perjalanan menuju Masjid hingga masa menunggu 

pelaksanaan shalat berjamaah, mengandung nilai-nilai pendidikan yakni 

keteguhan hati dan kesabaran yang ekstra dalam beribadah. Seorang 

hamba kalau tidak memiliki rasa keteguhan hati dan kesabaran dalam 

beribadah tentu ia lebih memilih shalat di rumah dari pada dengan rasa 

kantuk yang enak-enaknya tidur, atau panas-panasnya cuaca harus 

berjalan menuju masjid. 

Sesungguhnya sikap sabar ada tiga macam yaitu, pertama sabar 

terhadap ketaatan-ketaatan yang diperintahkan Allah SWT kepadanya. 

Kedua sabar dari keharaman-keharaman dan kemaksiatan-kemaksiatan 

yang dilarang Allah SWT. Ketiga sabar atas musibah-musibah yang 

menyakitkan, bencana-bencana yang besar, dan terhadap bala’ atau ujian 

dengan sebab apapun. 

Sedangkan berjalan menuju Masjid adalah termasuk sabar terhadap 

ketaatan kepada Allah SWT. Dengan kesabaran tersebut seseorang akan 

meraih kepemimpinan dan agama. Oleh sebab itu Nabi Muhammad saw 

mewasiatkan kesabaran dan kasih sayang merupakan ciri-ciri masyarakat 

Islam.217 Sebagaimana firman Allah SWT: 

$ yγ •ƒ r'‾≈ tƒ zƒÏ% ©!$# (#θ ãΖtΒ#u (#θ ãΨ‹ÏètGó™$# Î�ö9 ¢Á9 $$Î/ Íο4θ n=¢Á9 $#uρ 4 ¨βÎ) ©!$# yìtΒ tÎ�É9≈ ¢Á9 $# ∩⊇∈⊂∪     

  
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat 
sebagai penolongmu. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 
sabar.(QS. Al-Baqarah: 153)218 

 

                                                 
217 Ahmad Mu’adz Haqqi, Op. Cit., hlm. 99 
218 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul Aziz Ali Masud, Op. Cit., hlm. 38 
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Nabi Muhammad saw juga menjelaskan, siapa yang dengan tenang 

dan sabar berjalan menuju Masjid untuk melaksanakan shalat berjamaah 

akan mendapatkan kendaraan menuju padang masyar, di mana semua 

manusia mengira kendaran itu adalah milik para Nabi. Karena dengan 

cepat bagaikan kilat seseorang menuju kendaran tersebut dan 

menungganginya. Dan ternyata orang tersebut adalah orang yang dulu di 

dunia ahli shalat berjamaah di Masjid. Sedangkan kendaraan yang 

berbentuk unta putih dengan keharuman yang semerbak itu adalah 

Masjid yang di tempati shalat berjamaah.219 

Kedua Adzan dan iqamat, adzan merupakan pernyataan jelas, 

tajam, dan kuat yang mampu menggugah perasaan seluruh manusia di 

segala waktu.  Adzan dikumandangkan lima kali sehari setiap shalat 

berjamaah akan dilaksanakan sebagai pemberitahuan tentang masuknya 

waktu shalat dan panggilan bagi umat muslim agar segera menuju Masjid 

guna melaksanakan shalat berjamaah serta syiar Islam. Dalam makna 

bathin adzan adalah pemberitahuan tentang ketuhanan agar diri suci 

ketika menghadap-Nya. Dengan adzan akan menolak dan membantah 

kekuasaan dan kewenangan segala sesuatu kecuali Allah SWT serta 

mengakhiri sumber tirani dan kesesatan. 

Sedangkan iqamat adalah sebagai tanda bahwa shalat berjamaah 

akan segera dimulai, secara luas iqamat juga diartikan sebagai ajakan 

untuk melaksanakan munajat ketuhanan. Makna bathin iqamat agar 

                                                 
219 Budi Handrianto, Kebeningan Jiwa: Percikan Renungan Hati (Jakarta: Gema Insani, 

2007), hlm. 192 
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segera berdiri guna melakukan penyatuan diri bersama orang-orang yang 

berdiri kepada Allah SWT yang menguasai alam.220 Dianjurkan jarak 

antara adzan dan iqamat tidak terlalu panjang, hal ini menggambarkan 

masalah kedisiplinan dan penghargaan terhadap waktu.  

Kalimat-kalimat dalam adzan dan iqamah adalah kalimat-kalimat 

yang ketuhanan yang mengandung energi ketauhidan yang luar biasa. 

Esensi keduanya akan dapat dirasakan oleh orang yang mendengarkan 

dengan seksama dan paham akan artinya. Adzan dan iqamat bisa 

dilakukan oleh siapa saja yang tentunya dianggap mampu, bukan berarti 

syaratnya harus sedetail untuk menjadi imam. Hal ini menggambarkan 

bahwa adzan dan iqamat mengandung aspek kedemokrasian tidak hanya 

terikat dilaukan oleh satu orang saja, tetapi siapa saja boleh 

melakukannya. Adapun mengenai hukum keduanya adalah fardhu 

kifayah. 

Dari kedua perbuatan syari’at tersebut akan mendidik seorang 

Muslim untuk selalu bersikap demokratis dan teguh pendirian. Sikap 

demokratis adalah kebebasan dalam berpendapat dan bertingkah laku. 

Namun sebagai seorang Muslim dalam kehidupan bermasyarakat tentu 

mempunyai norma-norma yang harus di tegakkan. Arti kebebasan di sini 

adalah seorang Muslim bebas melakukan kegiatan apapun yang positif 

dan bermanfaat bagi masyarakat maupun bermanfaat untuk dirinya 

sendiri. Begitu juga dalam bertingkah laku seorang Muslim juga bebas 

                                                 
220 Hamdani Bakran Adz-Dzakiey. Op. Cit, hlm. 13 
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mau bergerak kemana saja yang benar-benar sesuai dengan norma-norma 

yang berlaku. 

Sikap teguh pendirian adalah, Allah berfirman dalam QS. Ali 

Imran ayat 8 yang berbunyi: 

$ oΨ−/u‘ Ÿω ùø Ì“ è? $ oΨt/θ è=è% y‰÷èt/ øŒÎ) $oΨoK÷ƒ y‰yδ ó=yδ uρ $ uΖs9  ÏΒ y7Ρà$©! ºπyϑôm u‘ 4 y7 ¨ΡÎ) |MΡr& 

Ü>$ ¨δuθ ø9 $# ∩∇∪     

   
Artinya: (mereka berdoa): "Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau jadikan 
hati Kami condong kepada kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk 
kepada Kami, dan karuniakanlah kepada Kami rahmat dari sisi Engkau; 
karena Sesungguhnya Engkau-lah Maha pemberi (karunia)". (QS. Ali 
Imran: 8)221 

 
Adzan dan iqamat selain mendidik orang untuk bersikap demokratis juga 

akan mendidik seseorang menjadi orang yang teguh pendirian. Karena 

menjalankan tugas sebagai muadzin tidaklah sulit, banyak godaan yang 

harus ia hadapi. Walau kadang jemaah hanya dua orang, yang satu 

menjadi imam dan satunya lagi menjadi makmum, seorang muadzin tetap 

teguh dengan pendiriannya dalam menjalankan tugasnya sebagai 

muadzin. Sedangkan bagi orang yang mengumandangkan adzan beserta 

iqamahnya, meskipun yang demikian itu bukan tugasnya dan dilakukan 

karena keihlasan dan ingin menegakkan agama Allah SWT, mereka akan 

senantiasa berdoa sebagaimana ayat di atas dan dia adalah tanda orang 

yang beriman. Orang yang beriman senantiasa untuk berbuat amal baik 

dan membenci perkara-perkara yang kufur, fasik, dan maksiat. 

                                                 
221 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul Aziz Ali Masud, Op. Cit., hlm. 76 
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Melakukan shalat pada dasarnya adalah dapat memancarkan cahaya 

dalam kehidupan, menjadikan kekuatan diri. Allah berfirman: 

¨βÎ) z≈|¡ΣM}$# t, Î=äz %�æθ è=yδ ∩⊇∪   #sŒ Î) çµ ¡¡tΒ •�¤³9 $# $ Yãρâ“y_ ∩⊄⊃∪   #sŒ Î)uρ çµ ¡¡tΒ ç�ö� sƒø: $# 

$ ¸ãθ ãΖtΒ ∩⊄⊇∪   āω Î) t, Íj#|Á ßϑø9 $# ∩⊄⊄∪   t Ï%©!$# öΝèδ 4’n? tã öΝÍκÍEŸξ |¹ tβθ ßϑÍ←!#yŠ ∩⊄⊂∪      

   
Artinya: Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi 
kikir. Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah. Dan apabila ia 
mendapat kebaikan ia Amat kikir. Kecuali orang-orang yang 
mengerjakan shalat. Yang mereka itu tetap mengerjakan shalatnya,. (QS. 
Al-Ma’arij: 19-23)222 

 
Ketiga Berdiri dan meletakkan kedua belah tangannya diantara 

tubuh bagian atas dan bawah yaitu di pusar serta meletakkan tangan 

kanan di atas tangan kiri, dengan sikap tersebut ialah menyempurnakan 

ketenangan, dari sini terdapat nilai-nilai pendidikan untuk selalu bersikap 

tenang.223 

Tenang adalah sikap yang selalu menghiasi Nabi Muhammad saw 

dalam bertindak, seperti menghadapi musuh, menghadap hidangan, 

menghadapi masalah rumah tangga, bahkan ketika perang sekalipun 

Rasulullah beliau selalu bersikap tenang. Sebagaimana peristiwa ketika 

beliau berjalan dihari Arafah bersama Ibnu Abbas, beliau mendengar 

teriakan-teriakan keras, bunyi pukulan dan suara unta dari belakang, 

kemudian beliau menunjuk ke arah mereka dengan tenang seraya 

menggenggam cemeti untuk bersiap menghadapi musuh.224 Bersikap 

                                                 
222 Ibid., hlm 974 
223 Asy Syeikh Ali Ahmad Al Jarjaawy, Op.Cit., hlm. 113 
224 Saad Riyadh, Op. Cit., hlm. 133 
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tenang merupakan akhlak mahmudah yang diserukan oleh Allah SWT 

dalam Al-Quran surat Ar-Ra’d ayat 28 yang berbunyi: 

tÏ% ©!$# (#θ ãΖtΒ#u ’ È⌡ uΚôÜ s?uρ Οßγ ç/θ è=è% Ì� ø.É‹Î/ «!$# 3 Ÿωr& Ì� ò2É‹Î/ «! $# ’È⌡ yϑôÜ s? Ü>θ è=à)ø9 $# 

∩⊄∇∪    

    
Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati 
Allah-lah hati menjadi tenteram. (QS. Ar-Rad: 28)225 

 
Keempat yaitu menundukkan kepala sebagai pencerminan dari 

sikap merendah diri dan penghormatan kepada Allah SWT. Dengan 

adanya gerakan menundukkan kepala akan mendidik seseorang untuk 

selalu bersikap rendah diri dan tidak angkuh.226  

Rendah diri adalah sikap terpuji yang selalu diajarkan oleh Nabi 

Muhammad saw terhadap umatnya terhadap sesama Muslim terutama 

kepeda Tuhan kita Allah SWT Yang Maha Tinggi dari segala-galanya. 

Difirmankan dalam Al-Quran surat As-Syu’ara’ ayat 215: 

ôÙÏ/÷z$#uρ y7 yn$ uΖy_ ÇyϑÏ9 y7 yèt7̈?$# z ÏΒ š ÏΖÏΒ ÷σßϑø9 $# ∩⊄⊇∈∪       

Artinya: Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang 
mengikutimu, Yaitu orang-orang yang beriman. (QS. Asy-Syu’ara’: 
215)227 

 

                                                 
225 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul Aziz Ali Masud, Op. Cit., hlm. 373 
226 Asy Syeikh Ali Ahmad Al Jarjaawy, Op. Cit., hlm. 114 
227 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul Aziz Ali Masud, Op. Cit., hlm. 589 
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Dijelaskan pula dalam ayat yang lain: 

Ÿωuρ ö� Ïiè|Áè? š‚£‰s{ Ä¨$̈Ζ=Ï9 Ÿωuρ Ä·ôϑs? ’ Îû ÇÚö‘ F{ $# $ �m t�tΒ ( ¨βÎ) ©!$# Ÿω �=Ïtä† 

¨≅ä. 5Α$ tF øƒèΧ 9‘θ ã‚ sù ∩⊇∇∪       

  
Artinya: Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan 
angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong 
lagi membanggakan diri. (QS. Luqman: 18)228 

 
Kelima ruku’ dan i’tidal, ruku’ adalah rukun dari shalat yaitu 

gerakan dengan membungkukkan tubuh, sedang kedua tangan berada 

pada kedua lutut secara tenang dan tidak tergesa-gesa, serta menghayati 

dan merasakan apa yang sedang terjadi ketika ruku’ dilakukan. Hakikat 

dari sikap ruku’ ini adalah proses peleburan sikap-sikap hewani, yaitu 

sikap-sikap yang cenderung pada keangkuhan, kesombongan, pamer, dan 

sebagainya.229  

Sedangkan i’tidal adalah perbuatan dan sikap bangkit dari ruku’ 

dengan berdiri tegak lurus. Makna i’tidal adalah pembersihan dan 

penyucian bekasan pengingkaran dan kedurhakaan yang dilakukan 

dengan berdiri ketika di luar shalat. Dari kedua gerakan tersebut, maka 

dapatlah didapati nilai-nilai pendidikan yang berupa menahan diri dan 

selalu ingat Allah SWT.  

Sikap menahan diri adalah hal yang sangat di inginkan dari 

berbagai ibadah yang disyari’atkan Allah SWT terutama ketika sedang 

                                                 
228 Ibid., hlm. 655 
229 Hamdani Bakran Adz-Dzakiey, Op. Cit., hlm. 59  
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melaksanakan shalat. Latihan menahan diri meskipun dalam bentuk yang 

berbeda, juga terdapat ibadah yang lainnya semisal ibadah haji dan lain 

sebagainya. Menahan diri terdiri dari dua segi yakni dari segi jasmani 

dan rahani.230 Menahan diri dari segi jasmani, misalnya dalam shalat 

dilarang menoleh ke kanan dan ke kiri. Sedangkan menahan diri dari segi 

rahani, misalanya untuk tidak menuruti segala lintasan keinginan kita 

yang tidak akan pernah habis-habisnya. 

Adapun sikap selalu mengingat Allah SWT yang terkandung dari 

gerakan ruku’, i’tidal, sujud, dan duduk diantara dua sujud sebagaimana 

yang dijelaskan dalam pendidikan yang terkandung dalam bacaan shalat 

yakni bacaan ketika ruku’, i’tidal, sujud, dan duduk di antara dua sujud. 

Keenam Sujud, dan meletakkan muka di atas tanah karena muka 

sebagai anggota tubuh yang paling mulia. Dengan meletakkannya ke atas 

tanah, maka orang itu telah menunjukkan kehinaan dan kerendahan 

dirinya kepada Allah SWT, serta memalingkan dirinya dari kekangan 

dunia. Menghinakan dirinya kepada Allah SWT adalah suatu kemulyaan. 

Selama orang dalam keadaan sujud, maka ia akan merasakan dekat 

dengan Allah SWT. Hal ini terdapat pendidikan agar manusia selalu 

bersikap randah hati dan Zuhud. Karena ketika manusia bersujud akan 

merasakan betapa rendah dirinya dihadapan Allah SWT dan ketika 

bersujud manusia akan memalingkan dirinya dari berbagai kenikmatan 

dunia. Zuhud bukan berarti seseorang yang sama sekali tidak peduli 

                                                 
230 Rahman Afzalur, Murtdha Mutthahhari. Op.Cit., hlm. 92 
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dengan harta. Ingatlah bahwa untuk mengetahui hakekat zuhud itu sangat 

sulit, bahkan bagi pelaku zuhud itu sendiri.  

Agar dapat dikategorikan zuhud, maka seseorang harus memiliki 

tiga tanda dalam dirinya;231 Pertama, tidak terlalu riang terhadap 

kenikmatan yang datang kepadanya dan sebaliknya tidak larut dalam 

kesedihan terhadap kenikmatan yang larut dari sisinya, sikap ini 

merupakan tanda zuhud terhadap harta. Kedua, dimatanya sama saja 

posisi antara orang yang mencacimaki atau yang memujinya, sikap itu 

pertanda orang yang zuhud terhadap pangkat atau kedudukan. Ketiga, 

kebahagiaanya hanyalah ketika selalu bisa berhadapan dengan Allah 

SWT (shalat). Selain itu, setiap relung hatinya hanya terisi dengan 

manisnya ketaatan kepada-Nya. Hal ini disebabkan hati manusia tidak 

pernah kosong dari dua macam kecintaan yakni kecintaan kepada Allah 

SWT dan kecintaan terhadap manusia. Keberadaan keduanya di dalam 

hati laksana keberadaan air dan udara dalam satu gelas. Jika air itu masuk 

ke dalam gelas, maka udara akan serta merta keluar. Artinya keduanya 

tidak dapat berkumpul. 

Allah SWT menjelaskan yang berkenaan dengan zuhud dunia yang 

difirmankan dalam surat An-Nisa’ ayat 74 sebagai berikut: 

ö≅ÏG≈ s)ã‹ ù=sù ’Îû È≅‹Î6 y™ «!$# zƒÏ% ©!$# šχρç�ô³tƒ nο4θ uŠysø9 $# $ u‹÷Ρ‘‰9 $# Íοt� ÅzFψ$$ Î/ 4  tΒ uρ 

ö≅ÏG≈ s)ãƒ ’ Îû È≅‹Î6y™ «! $# ö≅tF ø)ã‹ sù ÷ρr& ó=Î=øótƒ t∃öθ |¡sù Ïµ‹Ï?÷σçΡ # �� ô_r& $ \Κ‹Ïàtã ∩∠⊆∪    

     

                                                 
231 Saad Riyadh, Op. Cit., hlm. 132 
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Artinya: Karena itu hendaklah orang-orang yang menukar kehidupan 
dunia dengan kehidupan akhirat berperang di jalan Allah. Barangsiapa 
yang berperang di jalan Allah, lalu gugur atau memperoleh kemenangan 
Maka kelak akan Kami berikan kepadanya pahala yang besar. (QS. An-
Nisa’:74)232 

 
Maksud dari ayat di atas, orang berperang di jalan Allah SWT adalah 

orang-orang Mukmin yang mengutamakan kehidupan akhirat atas 

kehidupan dunia ini dengan banyak mendekatkan diri kepada Allah SWT 

dan salah satunya yaitu senantiasa melakukan shalat. 

Ketujuh yang merupakan gerakan terakhir yakni selain 

mengucapkan salam, juga dengan melakukan gerakan menoleh ke kanan 

dan ke kiri karena banyak manusia disisi kita yaitu sama-sama orang 

Muslim yang harus dihormati. Dalam hal ini terdapat pendidikan bagi 

orang yang shalat untuk selalu menjaga tali persaudaraan antar sesama 

Muslim. 

Menjaga tali persaudaraan mampu menghindarkan seseorang dari 

sikap marah, dendam dan permusuhan. Jika masing-masing individu di 

suatu masyarakat merasa saling mengasihi serta terikat satu sama lain, 

niscaya banyak dari masalah lingkungan yang mereka rasakan akan 

terselesaikan dengan baik tanpa adanya perselisihan. Firman Allah SWT 

yang berbunyi: 

$ yϑ‾ΡÎ) tβθ ãΖÏΒ ÷σßϑø9 $# ×οuθ ÷zÎ) (#θßs Î=ô¹r' sù t ÷ t/ ö/ ä3÷ƒ uθ yzr& 4 (#θà)̈?$#uρ ©! $# ÷/ ä3ª=yès9 tβθçΗxq ö� è? ∩⊇⊃∪    

  
Artinya: Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu 
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan 

                                                 
232 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul Aziz Ali Masud, Op. Cit., hlm. 130 
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takutlah terhadap Allah SWT, supaya kamu mendapat rahmat. (QS. Al-
Hujurat: 10)233 

 
Kemudian kenapa dalam shalat juga terdapat berbagai gerakan 

yang dimakruhkan? Di mana perbuatan ini adalah perbuatan yang 

mendekati keharaman atau perbuatan yang dibenci oleh Allah SWT. 

Diantara gerakan-gerakan yang dimakruhkan dalam shalat yaitu: 

 Menengadahkan pandangan ke atas. 

 Meletakkan tangan di pinggang. 

 Menoleh atau melirik, terkecuali dibutuhkan 

 Menaikkan rambut yang terurai atau melipat lengan baju yang 

terulur. 

 Menyapu kerikil yang ada di tempat sujud. 

 Mengulurkan pakaian sampai mengenai lantai (bagi laki-laki) dan 

menutup mulut tanpa alasan. 

 Shalat di hadapan makanan. 

 Shalat sambil menahan buang air kecil atau besar. 

 Shalat ketika sudah terlalu ngantuk. 

Dalam ibadah shalat menghimpun berbagai nilai-nilai pendidikan. 

Dalam shalat tidak dibenarkan makan, minum, ketawa, dan menangis 

dengan alasan apapun selain menangis karena Allah SWT. Dari berbagai 

gerakan yang dimakruhkan tersebut terkandung pendidikan agar manusia 

senantiasa menahan diri. 

                                                 
233 Ibid., hlm. 846 
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Menahan diri adalah sikap yang terpuji yang harus ditanamkan 

pada setiap umat Muslim. Menahan diri, melatih seseorang orang 

menahan segala keinginan seperti makan dan minum yang berlebihan, 

menahan berbagai persaan marah, ketawa, menangis, dan lain 

sebagainya. Kita juga harus menahan diri dari hadats  dan najis yang 

dapat merusak kesucian kita. 

Dari keseluruhan nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam 

shalat berjamaah akan tampak jika dilaksanakan secara istiqamah, maka 

tidaklah heran jika Nabi Muhammad saw bersabda: 

رواه البخارى (صلاَةُ اْلجَماعةِ أَفْضلُ مِن صلاَةِ الْفَذِّ بِسبعٍ وعِشرِين درجةً 
  )ومسلم

 
Artinya: shalat berjamaah itu lebih baik dari pada shalat sendirian dengan 
dua puluh tujuh derajat. (HR. Bukhari, Muslim dan lainnya)234 

 
 

                                                 
234 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Op. Cit., hlm. 203 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 Kesimpulan 

Setelah dikemukakan uraian mengenai nilai-nilai pendidikan Islam 

dalam shalat berjamaah dapat disimpulkan ada beberapa nilai-nilai 

pendidikan Islam dalam shalat berjamaah yang terkandung dari syarat-syarat 

shalat berjamaah, bacaan shalat berjamaah, dan gerakan-gerakan shalat 

berjamaah diantaranya: 

 Bersyukur 

 Keikhlasan 

 Disiplin waktu 

 Menjaga kebersihan 

 Ukhuwah Islamiah 

 Adab menghadap Allah 

 Qana’ah 

 Melatih tidak berburuk sangka baik kepada Allah SWT maupun kepada 

sesama manusia 

 Bersikap tenang 

 Iman kepada Allah 

 Randah hati 

 Penyucian dari kedurhakaan 

 Menghargai orang lain 

 Menjaga persaudaraan 
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 Menjaga kedamaian dan keselarasan 

 Keteguhan hati 

 Kesabaran 

 Demokratis 

 Teguh pendirian 

 Rendah diri 

 Zuhud 

 Ketaatan 

 Kemasyarakatan 

Dengan shalat berjamaah yang mengandung banyak nilai-nilai 

pendidikan, umat manusia akan lebih banyak belajar mengenai cara 

bermasyarakat yang tidak hanya dilakukan di lembaga yang formal. Dalam 

keluarga bahkan lingkungan sekitarnya khususnya pendidikan Islam. 

Pendidikan Islam akan diperoleh bagi siapa saja yang dengan serius 

melaksanakan shalat berjamaah. Dan Allah SWT akan memberikan 

pembalasan bagi orang yang melakukan shalat berjamaah sesuai dengan 

keseriusan dan keikhlasan kita dalam menjalankannya. 

 

 Saran 

 Untuk menyempurnakan hendaknya penelitian ini dilanjutkan terhadap 

pembahasan seluruh shalat, atau lebih fokusnya ke masing-masing shalat 

fardhu yang ada lima. Atau dilanjutkan pada penelitian shalat sunnah, 
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karena masih banyak shalat-shalat sunnah yang juga banyak mengandung 

nilai-nilai pendidikan Islam. 

 Dalam penelitian hendaknya tidak hanya menguak nilai-nilai pendidikan 

Islam saja, karena sebanarnya masih banyak nilai-nilai yang lain yang 

perlu di angkat seperti nilai ekonomi, nilai estetika, nilai kesehatan, nilai 

sosial dan nilai-nilai yang lainnya. 

 Sebenar-benarnya penelitian ini sangatlah kurang mendalam karena 

keterbatasan referensi. Untuk itu perlu adanya pendalaman  yang lebih 

bagi penulis selanjutnya. 

 Dalam penulisan, hendaknya penulis lebih berhati-hati dan lebih teliti 

terutama kesesuain ayat-ayat Al-Qur’an dengan pembahasan yang 

diangkat penulis selanjutnya. 
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